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Bagian 1 


“Tidak, Ayah. Aku tidak mau dijodohkan dengan Munos,” 


ucap Risti memohon pada ayahnya. 


“Kenapa? Kau tidak sadar usiamu sudah mendekati 
kepala tiga, Sayang. Kurangilah kegilaanmu pada pekerjaan," 


ucap Pak Hermawan Susatyo, ayah Risti. 
“Harusnya aku yang sudah tua ini menimang cucu.” 


“Dan demi kelangsungan perusahaan kita, ayolah. Ayah 


mohon, menikahlah dengan Munos,” lanjutnya lagi. 


Risti menunduk sambil memutar otak, harus 
memberikan alasan apa lagi pada ayahnya untuk menolak 


perjodohan ini. 
“Kalau kamu diam saja, Ayah anggap kamu setuju.” 


“Mmmm... Sebenarnya aku, itu, Yah... Mmmhh,' ucap 
Risti ragu masih sambil memikirkan apa dan bagaimana cara 
menolak Ayah. “Aku sudah punya pacar , aku mau kenalin ke 


Ayah tapi takut Ayah tidak setuju.” Risti beralasan. 


“Waaw... Are you seriuos, My Baby?” Mata Ayah berbinar 
tidak percaya. 


“Ayah, please, berhentilah memanggilku dengan kata My 


Baby, aku sudah tua, malu, ah” Risti merengut. 


Ayah tertawa “Oke, oke, Sayang, Sabtu besok kau bawa 


pacarmu itu ke hadapan Ayah.” 
“Mmmh... Oke aku akan memberitahunya.” 
Risti bangkit dari sofa di ruangan kerja ayahnya. 
“Risti, panggil Ayah. 
“Ya, Ayah,” Risti berbalik dan berhadapan dengan Ayah. 


"Kamu tidak berniat membohongi Ayah, kan?” Risti 


tersenyum kecut. 


Bagian 2 


Dadanya berdegup kencang, tangannya berkeringat, 
belum pernah dia membohongi ayahnya untuk hal sepelik 
ini.Risti masuk ke ruangannya dengan malas duduk 
bersandar di kursi, memikirkan bagaimana nanti hari Sabtu. 
Risti memutar otak dia harus minta tolong siapa untuk 


menjadi pacar sementaranya. 


“Karin, bisa ke ruangan gue?" panggil Risti dari 


sambungan telepon. 


Karin, sekretaris Risti, sekaligus teman baik Risti sejak 
masih SMA. Semua urusan kantor dan pribadi Risti diketahui 


oleh Karin. 
Tok... Tok... 


“Yes, Bos.” Jawab Karin, sambil tersenyum manis 
mendekati kursi Risti. “Ada apa muka lo asem banget?" tanya 


Karin heran dengan wajah temannya yang ditekuk. 


“Gue bingung nih, gue bilang ke Ayah, kalau gue ga mau 
dijodohkan dengan Munos, karena gue udah punya pacar,” 


jelas Risti. 


“What? Are you serious?” Karin terbelalak mendengar 
ucapan Risti. “Lu mau dijodohin dengan Munos si bos real 
estate dan hotel berbintang yang guuaanteng itu?” mata 
Karin berbinar. “Wah... Beruntung banget sih lu, Mak... 


bungkuuusss daahh bungkuusss,” tawa Karin. 


“Ogaaaahh, bukan selera gue. Please, Karin bantuin gue 


dong, minta tolong siapa kek bantuin gue." 


“Mmmm... Kenapa ga minta tolong Rio mantan lo aja jadi 
pacar sementara lo, dia pasti mau deh, dia kan ngajak 


balikan mulu,” tanya Karin. 


“Gak, ah, males cowok tampan tapi matre males gue 


berurusan dengan dia lagi.” 


“Oke... Sebentar... Siapa ya... Haaa... Bagaimana kalau 


minta tolong Haris?” ucap Karin 


“No way, gue kenal orang tuanya nanti urusannya jadi 
tambah ribet,” timpal Risti. “Aduh, sakit kepala gue,” gerutu 


Risti sambil memijat kepalanya. 


Di usia Risti yang sudah 29 tahun, segalanya telah ia 
miliki, rumah, mobil, pendidikan, dan karir yang cemerlang. 
Sering bepergian keluar negeri, mempunyai banyak teman, 
dan sangat disayang sama ayahnya karena Risti anak tunggal. 
Wajahnya yang cantik, tinggi, dan berkulit sawo matang 
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membuat banyak yang tergila-gila padanya. Namun tidak 


ada yang berani mendekati karena status sosialnya. 


“Pokoknya, lu harus bantuin gue, Rin, besok udah harus 


dapat orangnya" 


“Lha... Di mana nyari sukarelawan pacar pura-pura 


sekilat itu, Ibu Bos.” Karin kebingungan. 


“Ga tau, deh, pokoknya cari yang biasa-biasa aja ga 
terlalu hits, gak usah cakep-cakep, gawat kalau gue naksir 


beneran.” Kekeh Risti. 


“Lha, itu di bawah standar lu banget, dong?” ucap Karin 


dengan alis yang bertaut, nampak memikirkan sesuatu. 


“Iya, sengaja, biar gak tambah ribet cari yang adem ayem 


dan ga banyak bicara.” 


“"Hadeehh... Lu yang mau dikawinin gue yang ikutan 


pusing,” gerutu Karin, lalu keluar dari ruangan Risti. 


Kak 


“Lala... Lulu...” Panggil seseorang lelaki muda kepada 


adik kembarnya. 


“Ya, Mas...” Mereka menjawab bersamaan saat tengah 


asik main di teras depan rumahnya. 


“Mas Bambang berangkat dulu, ya, telor ceplok dan 
sayur supnya sudah, Mas taruh di meja. Jangan lupa seragam 
sekolah hari ini ada di atas kasur, jangan nakal, kalau butuh 
sesuatu bilang sama Bude Yati, ya.” Bambang mengingatkan 


adik kembarnya. “Siap, Bos.” jawab mereka serentak. 


Bambang, nama lelaki muda ini begitu singkat, sama 
seperti adik kembarnya Lala dan Lulu tanpa ada embel- 
embel nama belakang. Bambang berusia 23 tahun lulusan 
STM. Sejak orang tuanya meninggal, Bambang mengurus 
kedua adik kembarnya yang berusia 8 tahun yang sedang 
duduk di kelas dua sekolah dasar, Bambang bekerja di salah 
satu percetakan di Jakarta Timur. Bambang terkenal pemalu, 
sehingga ia tidak banyak bicara dengan teman-teman wanita 
di tempat kerjanya, namun ia adalah salah satu orang 
kepercayaan owner percetakan karena begitu lihai dalam hal 


mendesain. 


Lala dan Lulu bersiap berangkat ke sekolah setelah 
mandi dan makan siang , sepekan ini sekolah mereka masuk 
siang. Sekolah mereka pun tak jauh dari rumah kurang lebih 
600 meter saja, namun mereka harus menyebrang jalan raya 
untuk dapat sampai di sekolah mereka. Lala dan Lulu anak 
yang mandiri sehingga Bambang tak terlalu khawatir dengan 


keadaan mereka. 


“Ayo, La, mumpung lampu merah,” ajak Lulu kepada 


Lala, mereka berpegangan tangan. 


Mereka hendak menyebrang. Tiba-tiba. 


Tubuh Lala terhempas di aspal jalan. Lulu terdiam 


kemudian berteriak minta tolong. 


“Tolooong... Lalaa... Lala... Tolong!” pengendara motor 
tersebut turun dari motornya dan membopong Lala yang 
diikuti Lulu di sampingnya sambil menangis ketakutan. 
Orang-orang sudah berkumpul di depan mengamati luka di 
kepala Lala yang cukup serius. Lalu ada yang memberikan 
minum kepada Lulu juga Lala, namun sepertinya Lala 


pingsan. 


Karena kejadian tidak jauh dari rumah mereka, Bude 
Yati, tetangga mereka ikut melihat kegaduhan di depan jalan 
raya. Betapa terkejutnya Bude Yati karena korban tabrakan 
itu adalah Lala dan Lulu. Yatim piatu tetangganya, Bude Yati 


berteriak. 


“Tolong Pak, Bu ini tetangga saya anak yatim piatu, 
cepat bawa ke rumah sakit!” pinta Bude Yati dengan 
memelas dan gemetar. Si pengendara motor menghentikan 
taksi dan pergi meninggalkan motornya yang telah 
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dipinggirkannya di bawah pohon dekat lampu merah. Dia 


melepas helmnya dan mencabut kunci motor. 


“Karin? Apa? Lo nabrak anak SD?” Risti kaget seketika 
lututnya lemas, dia hari ini ada meeting penting dan 
bahannya ada pada Karin semua. “Ya ampun Karin, tapi lo 


gapapa, kan? Trus anak SD-nya bagaimana?" 


“Gapapa, gue mah, ini anak SD nya pingsan dan luka 
kepalanya cukup serius, sekarang gue lagi di Rumah Sakit 
Cipto. Sorry kayaknya gue ga bisa ikut meeting hari ini,” ucap 


Karin sedikit ketakutan. 


“Oke, lo tenang aja ntar gue kesana, meeting hari ini kita 
tunda, ntar urusan gue gimana bilangnya ke pihak investor," 


Risti mencoba menenangkan kepanikan temannya. 


Bambang yang mendengar kabar Lala ditabrak langsung 
melajukan motornya dengan kencang menuju RS Cipto. Bude 
Yati memeluk Lulu dengan wajah khawatir sambil 
menunggu kedatangan Bambang. Sedangkan Karin masih 
tertunduk lemas, menyesali kecerobohannya hendak 


menerobos lampu merah. 


Bambang yang telah sampai di parkiran berlari menuju 
UGD untuk melihat keadaan Lala yang masih pingsan. 


“Bambang...” panggil Bude, “Bude, bagaimana ceritanya 
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sampai Lala ketabrak gini? “Bambang gemetar panik akan 


hal buruk terjadi pada adiknya. 


“Wanita itu yang melakukannya," Bude menunjuk Karin, 
Karin tersadar sorot mata penuh amarah sedang 
menatapnya, Karin bangun dari duduknya dan menghampiri 


Bambang. 


“Maafkan saya, Mas, saya ceroboh, tapi saya janji akan 
tanggung semua biaya pengobatan adiknya, Mas.” ucap Karin 


sedikit gugup. 


“Kalau adik saya kenapa-napa kamu yang harus 
tanggung jawab sampai selesai,” dengan nada kesal 


bercampur amarah. 


Karin menatap sekilas lelaki muda di hadapannya, wajah 
lelaki biasa berkulit coklat dengan kacamata terpatri di 


wajahnya. Dan, sepertinya masih sangat muda. 


“Mba... Ada apa liatin saya?” sadar akan diperhatikan 


oleh Karin. 
“Oh... Eh... Gapapa, Mas,” lalu menunduk kembali. 


“Iya, halo Ris, gue di UGD.” Risti langsung menuju UGD, 


semua yang melihatnya terpana, cewek cantik tinggi berkaca 
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mata hitam, rambut panjang tergerai dengan mengenakan 


stelan blazer pink dan celana bahan berwarna coklat susu. 


Karin memperhatikan kedatangan teman sekaligus 
bosnya ini seperti sedang melihat artis yang sedang jadi 
tontonan, “Dasaaarr, tukang tebar pesona,” gumam Karin 


sambil tersenyum sinis. 


“Rin, lo gapapa? Trus anak SD-nya gimana?" tanya Risti 


khawatir. 


“Gue gapapa Ris, cuma anak yang gue tabrak beum 


sadar," jawab Karin lemas. 


Bambang cuek tanpa memperhatikan kedatangan Risti. 
Ia masih sibuk menenangkan Lulu yang masih syok. 
Beruntung Lulu hanya mengalami luka lecet di tangan dan 
kakinya. “Bude, saya minta tolong Lulu dibawa pulang saja 


” u 


biar istirahat,saya yang akan di sini menjaga Lala.” “Lulu 
pulang sama Bude, ya, hati-hati.” Bambang memeluk erat 
Lulu dan memberikan dua leMbar uang lima puluh ribuan 


untuk ongkos Bude Yati. 


Risti melirik lelaki muda di sana. “Itu siapanya?” tanya 


Risti. 


“Itu kakaknya." 
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Bambang melihat sekilas ke arah Risti dan Karin, lalu 
menunduk kembali tanpa mempedulikan mereka. “What? 


tt 


Gue dicuekin, “ mata Risti tidak percaya menatap lelaki 


muda itu tidak terpana oleh dirinya. 


“Ayolah, Bu Bos, masa di rumah sakit lu mau tebar 


pesona juga sih?” gerutu Karin. 


“Serius, Rin, baru kali ini ada cowo yang liat gue cuek 
gitu.” 
“Kepedan lu, ah, udah tua juga,” umpat Karin kesal. 


“Keluarga anak Lala,” panggil dokter yang keluar dari 


UGD. 
“Ya, saya kakaknya, Dok.” 


Risti dan Karin ikut menghampiri Bambang. 
“Alhamdulillah, pendarahan di kepalanya sudah berhenti, 


hanya saja...” dokter tidak melanjutkan. 

“Kenapa, Dok adik saya?” Bambang taMbah gemetar 
begitu juga Karin dan Risti. 

“Anak Lala masih belum sadar, harus ditempatkan di 


ruang intensif,” lanjut dokter. 


“Baik, Dok, lakukan yang terbaik untuk adik saya, terima 


kasih.” 
13 


“Maaf, Mas, silahkan urus administrasi dulu.” kata 


seorang perawat. 
“Maaf, Sus, di mana ruangannya? potong Risti cepat. 
“Riiiss... panggil Karin. 
"Udah, lu tenang aja biar gue yang urus” 


Bambang memperhatikan dua wanita di depannya, 


dengan tatapan penuh tanda tanya. 
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Bagian 3 


Bambang masih tidak percaya melihat nominal yang 
harus dia bayarkan untuk pengobatan adiknya. “Mas tidak 
perlu khawatir, biar saya yang bayar semua biaya perawatan 


adiknya, Mas,” seakan tahu apa yang dipikirkan Bambang. 


“Terima kasih, Mba,” ucap Bambang tulus, sambil 


memperbaiki letak kacamatanya. 


“Nama saya Risti Susatyo,” sambil mengulurkan tangan 
hendak berjabat tangan. Dengan ragu Bambang 
mengulurkan tangannya, itu pun hanya menyentuh ujung 
tangan Risti. Risti heran kenapa sepertinya lelaki muda di 
depannya ini tidak tertarik padanya, padahal tidak pernah 


ada lelaki yang memperlakukannya secuek ini. 
“Saya Bambang,” Bambang memperkenalkan diri. 


“Oh, iya, salam kenal, saya atasan sekaligus teman Karin, 


maafkan atas kecerobohan Karin.” 


“Tidak apa-apa, Mba, semua sudah terjadi, semoga adik 
saya segera sadar dan sehat kembali.” Masih tanpa menatap 
Risti. 
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Risti memperhatikan Bambang yang wajahnya biasa saja 
dan penampilan juga biasa saja dengan kacamata berbingkai 
hitam yang biasa juga. Dapat dipastikan sepertinya dia 
memang lelaki baik-baik. Risti masih memperhatikan 
dengan seksama saat mereka duduk berhadapan di ruang 


tunggu administrasi. 


“Bu, maaf, meeting di Citos mau dibatalkan atau 
bagaimana?” tanya Edward, bodyguard Risti yang tiba-tiba 


menghampiri Risti dan Bambang. 


“Jangan dibatalkan, setelah ini selesai kita berangkat, 
kamu siapkan saja mobilnya, jemput aku di lobi depan,” 
katanya jelas pada Edward. “Mas Bambang, maaf saya harus 
pergi, kalau perlu bantuan silahkan bicara dengan Karin,” 


Risti menunduk tanda pamit. 


"Iya, Mba terima kasih,” jawab Bambang. Bersyukur 
karena di balik musibah ini ada orang yang menolongnya. 
Bambang menghampiri Karin, “Mba Karin, pulang saja biar 
saya menunggui adik saya di sini, tapi saya minta KTP Mba 


buat jaga-jaga kalau Mba lari dari tanggung jawab.” 


“Oke, ini KTP dan kartu namaku, terima kasih tidak 
memperpanjang masalah ini, maafkan saya benar-benar 


ceroboh,” Karin mengucap tulus. 
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“Iya, Mba lain kali hati-hati,” timpal Bambang. 


Lala sudah dipindahkan ke ruang perawatan intensif, 
terlihat Bambang kembali duduk di kursi depan kamar Lala, 
mengambil HP lalu ia memberitahu bos di tempat nya 
bekerja bahwa hari ini dan besok mungkin belum bisa 
masuk bekerja. Sepanjang perjalanan, Risti teringat kembali 
akan sosok Bambang lelaki biasa saja itu mungkin bisa 


menolongnya. 
Ting... 
Ayah (tertera di layar HP). 


Kamu sudah beritahu pacar kamu kalau besok harus 


ketemu Ayah, kan? 
Isi pesan WhatsApp dari Ayah Risti. 
Iya sudah, Yah. 
Isi jawaban pesan Risti 
Habis magrib, jangan terlambat. 
Baik Ayah sayang, Risti meeting dulu, ya. 


“Huuuft...” Risti menghela napas panjang , sambil Risti 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal itu, lalu memencet 


kontak Karin. “Halo, Karin, lo masih di rumah sakit?” 
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“Engga, Ris, gue sekarang udah sampe kantor.” 
“Lha, lu ga nungguin anak itu?” 


“Gak, gue disuruh pulang sama abangnya, tapi KTP gue 
ditahan dia,” lanjut Karin. “Gue perlu nyusul ke Citos apa 


engga, nih?” tanya Karin 


“Perlu banget, cepetan ke mari kalau udah rapi berkas 


yang kita butuhkan, ada yang mau gue omongin.” 


Waktu sudah menunjukkan pukul 3 sore dan Lala belum 
sadarkan diri. Perawat masuk ke ruangan Lala, sudah ada 
Bambang yang masih memunggui Lala. “Sus, gimana apa 


sudah ada perubahan atas kondisi adik saya?” 


"Belum, Mas, bersabar yaa mas banyak doa semoga 
pasien Lala segera sadar,” suster berusaha menenangkan 


Bambang. 


Sudah jam 8 malam, dan Bambang masih di rumah sakit 
belum mandi dan berganti pakaian, beruntung Bude Yati 
datang menjenguk Lala dan membawa kan baju ganti untuk 
Bambang. Bambang menggunakan kaus lusuh berwarna 


abu-abu serta sarung kotak-kotak hijau favoritnya. 


Kak 
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Sebagian orang mungkin menggunakan sarung hanya 
untuk pergi salat atau yang biasa menggunakan sarung 
adalah lelaki yang sudah kakek-kakek, tetapi tidak untuk 
Bambang yang baru berusia 23 tahun, menurut Bambang 


sarung itu seperti pakaian wajib baginya. 


Tok... Tok... Pintu kamar Lala diketuk “Ya, masuk.” jawab 
Bambang mempersilakan. Karin dan Risti masuk dan 
bengong melihat Bambang menggunakan sarung serta kaus 
lusuh di dalam rumah sakit. Risti berusaha menahan tawa. 
Wajahnya memerah. “Eh, Mba, mari masuk,” Bambang 


mempersilahkan masuk keduanya. 
“Bisa bicara di luar saja, Mas?” kata Karin. 


“Oh, iya, bisa.” Bambang berjalan keluar diikuti oleh Risti 


dan Karin. “Ada apa, ya?” tanya Bambang. 
“Bagaimana kondisi Lala, Mas?” tanya Karin. 


“Masih begitu belum sadar, mudah-mudahan besok ada 


perubahan," Bambang menjawab dengan wajah lesu. 
“Aamiin,” timpal Karin dan Risti bersamaan. 


Risti masih duduk menghadap pintu kamar perawatan 


Lala. 
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“Mmmh... Begini, Mas, bos saya ini mau minta tolong...” 


ucap Karin ragu. 
“Tolong apa, ya, Mba?” 


“Mmmh... Itu, Mas, tapi jangan tersinggung, ya, Mas,” 
lanjut Karin sedikit ragu. “Saya mau minta tolong Mas 
Bambang jadi pacar pura-pura saya besok,” Risti memotong 


nada lugas, sambil memberikan senyuman. 


“Hah... Pacar pura-pura maksudnya apa, ya, Mba?” 


Bambang bengong sekaligus kaget dengan perkataan Risti. 


“Intinya, saya mau minta tolong, Mas jadi pacar pura- 
pura saya untuk besok, sekali... saja, Mas. Saya mau 
dijodohkan ayah saya, tapi saya tidak mau dan beralasan 


kalau sudah punya pacar,” lanjut Risti menjelaskan. 


Bambang tersenyum kecil merasa aneh, “Wanita 
secantik mereka yang di hadapannya ini masa iya 
kekurangan lelaki ganteng sampai harus minta tolong 
dirinya?” kata Bambang dalam hati. “Bukan saya ga mau 
nolongin, Mba, tapi saya gak pernah main-main masalah 
begini dan pantangan banget bagi saya bohongin orang tua,” 


ucap Bambang 


Risti bagai tersambar petir mendengar sindiran 
Bambang. Karin menaikkan alisnya dan menahan tawanya. 
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“Ya ampun, Mas, sekali aja, Mas, sekali... untuk besok doang. 
Mas gak perlu banyak bicara, biar saya aja. Jadi, Mas ga 


banyak bohongnya,” kata Risti memelas. 


“Hehehe,” Bambang tertawa, “Mba, yang namanya 
bohong mau sedikit atau banyak tetep aja dosanya sama,” 
jelas Bambang sambil nyengir bingung dengan kelakuan 


wanita kaya di depannya ini. 


"Ayolah, Mas Bambang, tolongin temen saya ini,” Karin 


angkat bicara. 
“Hft... Baiklah untuk besok saja,” lanjut Bambang setuju. 


“Yes, makasih, Mas, besok sore jam 5 saya jemput di 


rumah sakit, ya,” ucap Risti kegirangan. 


“Bambang... suara wanita dari ujung lorong memanggil 


Bambang. 


“Fani?” tidak menyangka, Fani, teman kantornya datang 
ke rumah sakit. Fani adalah wanita yang disukai Bambang, 
namun karena kehidupan Bambang yang pas-pasan, dia 
tidak berani menyatakan perasaannya atau berkomitmen 
dengan Fani. Bambang tak ingin Fani kecewa. “Bagaimana 
kabar Lala?” tanya Fani tanpa menghiraukan dua wanita 


cantik di sampingnya. 
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“Masih belum sadar, Fan, mudah-mudahan besok ada 


perubahan,” ucap Bambang lesu. 


Risti memperhatikan gelagat aneh pada Bambang saat 
berdekatan dengan Fani. Bambang salah tingkah dan 
berkeringat tidak berani menatap Fani, sedangkan dengan 
dirinya dan Karin Bambang bersikap biasa saja. Karin pun 
merasa ada sesuatu di antara Fani dan Bambang. Matanya 
mengarah pada Risti matanya melotot memberi kode bahwa 


pasangan di depan mereka ini memiliki hubungan. 


“Oh, ya, maaf, kenalin ini Fani teman kantor saya, 


“Bambang memperkenalkan Fani kepada Karin dan Risti. 
“Saya Karin.” 
“Saya Risti pacarnya Bambang," ucap Risti dengan jelas. 
“Apa?” Fani kaget sambil memperhatikan Risti. 


“Gak mungkin, serius ,Bang? Ini pacar kamu?” Fani 


bertanya kepada Bambang dengan nada kecewa. 


“Eh, itu bukan, seperti yang kamu pikirkan,” ucap 


Bambang meyakinkan Fani. 


Fani menyerahkan bungkusan berisi donat ke tangan 
Bambang, lalu berbalik pergi, “Aku pulang dulu, salam untuk 


Lala.” Fani berjalan tanpa menoleh lagi. 
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Bagian 4 


Bambang menatap tak suka ke arah Risti. 


“Udah, gak perlu marah, Bang, anggap aja latihan dari 


sekarang,” ucap Risti tanpa merasa bersalah. 


“Saya lelah, Mba, baiknya Mba Risti dan Mba Karin 
pulang saja, saya mau masuk lagi ke dalam,” Bambang 


berkata dengan malas. 


Risti memperhatikan wajah Bambang yang terlihat lelah. 
“Oke, kami permisi,” sahut Risti berbalik badan begitu juga 
Karin. Langkahnya terhenti. “Bambang...” panggil Risti lagi 
sesaat Bambang memegang gagang pintu kamar perawatan 


Lala. Bambang menoleh ke arah Risti. 


“Sebaiknya belajar memanggilku “sayang” dari sekarang," 
ucap Risti masih dengan wajah datar, lalu berbalik kembali 
dan berjalan keluar rumah sakit, Karin yang menyaksikan 


hampir saja tertawa dengan keras, namun dia menahannya. 


“Hah?” Bambang masih melongo dan bingung dengan 


yang barusan dikatakan Risti. Bambang tersenyum kecil, 
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“Dasar orang kaya aneh,” gumamnya dalam hati. Lalu masuk 


ke dalam ruang perawatan kembali. 


“Hahahaha... Parah lu, ah, ngerjain orang,” umpat Karin 


sambil tertawa saat di parkiran. 


“Bambang itu terlalu polos, nanti dia panggil gue Mba 
lagi, pas depan bokap gue, bisa ketauan, gawat.” ucap Risti 


sambil menyalakan mobil. 


Karin mengangguk. Tak sabar rasanya memunggu besok, 


Risti dan Bambang pasti bakal seru. 


Azan Subuh berkumandang, Lala sudah sadarkan diri, 
kondisinya cukup stabil, namun masih lemah, jadi dokter 
menyarankan agar hari ini Lala masih dirawat di rumah 
sakit. Seharian Bambang menunggui Lala di rumah sakit, 
Lulu dan Bude Yati serta beberapa tetangga lainnya juga ikut 


menjenguk. 


“Bude, maaf, ini uang untuk makan Lulu selama saya 
menunggui Lala di rumah sakit,” Bambang memberikan tiga 
lembar uang lima puluh ribuan. Sisa satu lembar di dalam 
dompetnya kini, karena memang belum gajian, masih 


sepekan lagi. 


“Ga usah, Bang, wanita yang menabrak Lala dan 
temannya sudah ke rumah kemarin memberikan Bude uang, 
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mereka juga memberikan sembako sama bawain juga ayam 


ciken untuk Lulu, “cerita Bude Yati dengan antusias. 


“Hah? Mba Karin dan Mba Risti ke rumah Bude?” 
Bambang tak percaya. Ah, sangat mudah bagi orang kaya 


mencari informasi apa pun. Bude mengangguk. 


“Mas Bambang, Lala mau dong Ayam Ciken,” Lala 


bersuara lirih mendengar Ayam Ciken Lala jadi berselera. 


“Iya, nanti mas belikan sekarang makan dulu buburnya, 


ini udah Zuhur, biar kamu cepat sehat dan pulang." 


“Ya udah, Bang, kami pamit dulu, ya. Oh, iya, ini pakaian 
gantinya udah Bude bawain, sini yang kotor biar bude cuci,” 
ucap Bude sambil memberikan kantong plastik hitam berisi 


baju Bambang. 
Bude, Lulu, dan para tertangga akhirnya berpamitan. 
Bang, kamu sudah siap? Saya jemput jam 5, ya. 


Bambang menaikkan alisnya, “Dari mana dia tau nomor 


saya?” gumam Bambang. 
Oke. 


Lala nanti ditungguin oleh Karin, jadi ga usah khawatir. 
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Isi pesan WhatsApp Risti. 
Oke. 


“Walah, ini bocah bener-bener ngeselin, masa ngetik 
panjang-panjang dijawab cuma oke,' gerutu Risti sambil 


menaikkan ujung bibirnya. 


“Hahahha... Udah, sabar, namanya juga pacar brondong,” 


Karin tertawa geli melihat ekspresi Risti. 


Karin tampak santai dengan kaus oblong dan celana 
jeans belel, Karin menjinjing ayam fried chicken kenamaan di 
tangannya lengkap dengan es krim dan buah. Sedangkan 
Risti hari ini nampak mempesona dengan dress selutut 
berwarna peach dengan model renda di dadanya, tak lupa 
kaca mata hitam dan rambut yang diikat tinggi. Wanginya 
semerbak sampai seisi rumah sakit yang dilewatinya 


menoleh. 


“Ish... Ish... Sumpah gue eneg liat gaya lo, kayak artis 
ampe segitunya diliatin orang.” Karin memuji sekaligus 


meledek Risti. 


Risti hanya tersenyum sumringah penuh kemenangan. 
“Sirik aja,” Risti mencebikkan bibirnya. Akhirnya mereka 


sampai di depan kamar Lala. 
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Tok... Tok... 
“Permisi,” ucap Karin. 
“Masuk,” jawab Bambang dan Lala bersamaan. 


Bambang menoleh dan langsung terkagum dengan Risti 


yang hari ini sangat cantik. Bambang jadi salah tingkah. 


“Hai, Lala, sudah sembuh belum?” sapa Karin memecah 
suasana. Lala mencium tangan Karin. “Saya Karin, panggil aja 
Kak Karin, maaf ya sudah menabrak Lala, Kaka ga sengaja," 


ucap Karin tulus. 
“Mmm... iya Kak,” jawab Lala sambil menunduk malu. 


“Nih, Kakak bawain ayam fried chicken, makan, ya.” 


Karin menawarkan. 


“Itu siapa?” lanjut Lala bertanya menunjuk Risti dan 


Lala terpesona dengan wajah cantik Risti. 


“Halo, Lala, saya Risti, panggil aja saya teteh Risti,” 


sambil tersenyum manis kepada Lala. 


“Teteh Risti cantik, deh,” ucap Lala terpesona oleh Risti. 
Sedangnya Risti mengulum senyum penuh bangga. Karin 


memutar bola mata malasnya. 


27 


“Lala, Mas Bambang, dan teh Risti pergi dulu, ya, Lala 


sama kak Karin aja, gak lama kok,” ucap Karin. 


“Hayooo... Mau pacaran, ya?” tebak Lala polos sambil 


tersenyum menggoda abangnya. 
“Lala... Gak boleh gitu,” ucap Bambang merasa malu hati. 


“Udah, ya, La, Teteh pergi dulu sama Mas Bambangnya 
Lala mau pacaran,” Risti tersenyum manis kepada Lala 
sambil merangkul lengan Bambang keluar dari pintu ruang 


perawatan Lala. 


“Maaf, Mba, gak usah pegangan tangan gini, saya malu. 
Ini rumah sakit” ucap Bambang merasa malu mencoba 
melepas rangkulan tangan Risti. Sambil terus mencoba 
mengatur dadanya yang bergemuruh, maklum seumur-umur 
belum pernah Bambang berjalan sambil dirangkul 
tangannya oleh wanita. Apalagi wanitanya seperti artis gini. 


“Mimpi apa aku semalam?" gumam Bambang 


Semua orang yang mereka lewati terkagum-kagum 
dengan kecantikan Risti. “Aduh, kepalaku jadi pusing gini,” 


Bambang menggeleng-gelengkan kepalanya. 


“Sayang, kamu kenapa? Sakit?” tanya Risti manja. 
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“Hah? Enggak, kok, “ jawab Bambang kaget sekaligus 
gemetar mendengar suara manja Risti. Sampai di dalam 


mobil, Bambang dan Risti duduk di kursi belakang. 


“Bu, kita langsung ke rumah Bapak atau mampir dulu?” 


tanya Edward bodyguard sekaligus driver Risti. 
“Kita mampir ke butik dulu, “ ucapnya serius. 


Sepanjang perjalanan, baik Bambang ataupun Risti 
terdiam. Sampailah mereka di butik yang disebutkan Risti. 
“Ayo, Bang, masuk dulu,” ucap Risti mengajak Bambang 


masuk ke butik khusus lelaki itu. 


“Sore, Bu Risti, bagaimana kabarnya?” sapa salah satu 


pelayan toko dengan ramah. 


“Saya perlu baju resmi untuk pacar saya, pilihkan yang 
terbaru dan terbagus, soal harga gak masalah,” ucap Risti 


sambil melihat-lihat beberapa koleksi baju di etalase. 


“Kenapa saya gak pakai baju ini saja, Mba,” ucap 
Bambang setengah menolak untuk dibelikan baju oleh Risti. 
“Hust... Ih, kamu udah aku bilang panggilnya sayang, 


bukan Mba,” ucap Risti sambil cemberut. “Udah, tenang aja 


cobain dulu aja.” ucap Risti. 
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Bambang mencoba satu persatu baju pilihan Risti, 
namun belum ada yang sesuai dengan keinginan Risti. 
Bambang hampir kesal dengan sikap Risti yang benar-benar 
mengatur. “Pilihan terakhir kalau gak cocok juga biar aku 
pake kaus butut punyaku,” gerutu Bambang di kamar pas. 
Bambang keluar kamar pas dengan kemeja motif siluet 
dipadu dengan celana jeans biru tua tak lupa sepatu hitam 


semi formal. 


Risti tersenyum puas. “Nah, yang ini cocok banget kamu 
pake, Yang,” ucap Risti manja bercampur takjub, “Nih bocah 
bowe uga,” dalam hatinya. Para pelayan memperhatikan 
Risti dan Bambang sambil senyum-senyum. Risti membayar 
tagihan lalu menggandeng mesra tangan Bambang. Sambil 


menanti Edward menjemput mereka di lobi butik. 


“Sayang, inget ya... panggil aku sayang, bukan Mba,” Risti 
mengedipkan matanya. “Kamu cukup jawab seperlunya, 


sisanya nanti biar aku yang bereskan,” lanjutnya lagi. 


“Oke.” jawab Bambang masih menahan kejolak darah 


yang menderu karena diperlakukan begitu dekat oleh Risti. 


Dari butik sampai ke rumah Ayah Risti hanya butuh 
waktu satu jam. Tepat pukul tujuh malam mereka sampai. 


Pintu gerbang terbuka. Rumah Risti sangat luas bernuansa 
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gold sehingga menambah kesan mewah pada rumahnya, 
rumahnya juga dijaga oleh dua orang security. Risti memang 
tidak tinggal dengan ayahnya, dia membeli apartemen 
mewah yang lokasinya tidak terlalu jauh dari kantor Risti. 
Mereka berjalan bergandengan. Sesekali Bambang mengelap 
peluhnya, Bambang benar-benar deg-degan seperti benar- 


benar akan bertemu calon mertua. 


“Assalamualaikum, Ayah...” Risti memberi salam dan 


mencari-cari ayahnya. 


“Waalaikumussalam, anak Ayah, sini masuk,” Ayah 


menyambut Risti dengan pelukan hangat. 


“Yah, kenalin, ini pacar Risti yang waktu itu Risti bilang. 


Namanya Bambang,” Risti memperkenalkan Bambang. 


“Om... “ Bambang menyapa sambil tersenyum santun 


lalu mencium tangan Ayah Risti. 


“Ayo, masuk Nak Bambang, kita langsung ke ruang 


makan aja, ya,” ajak Ayah Risti ramah. 


Bambang dan Risti duduk bersebelahan di depannya 
Ayah Risti sedang mengamati Bambang. “Sayang... Kok 
bengong ,sih, ayo, dimakan.” ucap Risti masih dengan nada 


manja. Bambang tersenyum kepada Risti dan Ayahnya. 
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“Oh, ya, Nak Bambang kerja di mana?” 

“Di percetakan, Om.” 

“Mmmhh... Bagus itu.” 

“Sudah buka cabang di mana saja?” tanya Ayah lagi. 
“Mmmhh...” 


“Ayah, Bambang itu baru saja merintis usaha, jadi mana 


mungkin langsung buka cabang,” ucap Risti memotong. 
“Oh, begitu,” jawab Ayah sambil mengangguk-angguk. 


“Enakkan, Sayang, makanannya?” tanya Risti sambil 


menatap mesra wajah Bambang. 


“Enak, Yang," jawab Bambang tercekat, merasa malu 


sendiri dengan apa yang barusan ia ucapkan. 


“Ihh... Kamu makannya belepotan, nih, sini aku 
bersihkan dulu, malu tuh sama Ayah,” Risti mengambil tisu 
dan mengelap mesra samping bibir Bambang. Ayah geleng- 
geleng kepala melihat tingkah pasangan muda mudi ini. 
“Ngomong-ngomong kapan kalian akan menikah?" “Melihat 


kalian mesra begini, Om rasa sebaiknya jangan kelamaan.” 


“Huuk...Hukk...” Bambang tersedak. 
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Bagian 5 


“Ayah... Apaan, sih?” Risti kaget dengan ucapan Ayahnya. 


Bambang masih mencoba meredakan deru darahnya 
dan sesekali mengelap keringatnya. Bambang tak berani 


berkata apa pun. “Menikah”. 


“Kami kan belum lama kenal, yah, baru 3 bulan,” Risti 


beralasan. 


“Iya, tapi kamu sudah tidak ada waktu untuk bermain- 


main seperti ini, Sayang. Gimana, Nak Bambang?” 


“Ah... Saya... Saya... Belum ada rencana, Om,” Bambang 
menjawab spontan sambil menunduk tidak berani menatap 


wajah Ayah Risti. 


“Oh, begitu, jadi maksud kamu anak saya cuma buat 
mainan saja?” tanya Ayah dengan nada marah. “Kamu belum 
tahu siapa Hermawan Susatyo? Jangan macam-macam 


dengan anak saya, mengerti!” Ayah berkata dengan kesal. 


“Bukan, Om, bukan seperti itu maksud saya.” 
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“Ayah, ayolah biarkan kami bicarakan ini nanti, “ bujuk 


Risti pada Ayahnya. 


“Sekarang Ayah tanya, apakah kamu mencintai dia?” 


tanya Ayah kepada Risti dengan tatapan serius. 


Risti menunduk. “Iya, aku mencintainya,” jawab Risti 
dengan nada lirih. Risti merasa bersalah saat ini telah 


membohongi Ayahnya. 


“Dan kamu, Bambang?” lanjut Ayah bertanya kepada 


Bambang. 
Bambang mengangguk, dia tak punya pilihan lain. 


“Oke, Ayah yang putuskan kalian harus segera menikah,” 


ucap Ayah sambil meninggalkan ruang makan. 


Kak 


“Aduh, Mba ini apaan sih, Mba?” Bambang mulai bicara 


dengan nada bingung sambil menatap serius ke wajah Risti. 


“Iya, Bang, sorry, aku ga tau kalau Ayahku malah nyuruh 
aku langsung nikah, kirain cukup bawa pacar aja masalahnya 
selesai.” Risti meminta maaf sambil berdecih kesal dengan 


sikap ayahnya. 


“Mba, saya ini masih 23 tahun masih muda dan saya 


belum ada niat mau nikah,” ucap Bambang jelas. 
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“Hust... Pelankan suaramu," potong Risti cepat sambil 
tangannya menutup mulut Bambang. “Iya, aku tahu, siapa 
juga yang mau nikah sama kamu,” ucap Risti kesal. “Berani 
benar bocah ingusan ini menolak dirinya, emangnya dia 
siapa?” umpat Risti dalam hati sambil menatap kesal ke arah 


Bambang. 


Risti dan Bambang menyelesaikan makan dalam diam, 
dengan pikiran masing-masing, sedangkan Ayah Risti masih 
berada dalam kamar. “Sebaiknya aku antar kamu balik ke 
rumah sakit,” ucap Risti memecah keheningan. “Kita pamitan 


dulu,” ajak Risti. 


“Mba, aja, deh, saya takut.” masih dengan wajah polos 


Bambang yang menyirat ketakutan. 


“Ayolah, Bang, please,” Risti memohon, sedikit menarik 


lengan Bambang. 


Bambang akhirnya menurut, mereka berjalan mendekati 
kamar Ayah Risti. Bambang memperhatikan beberapa foto 
di dinding dan memperhatikan sekeliling rumah Risti. 
“Sepertinya dia dan ayahnya orang penting, ya ampun 
kenapa aku ada dalam situasi sulit begini," gumam Bambang 


sambil menghela napas. 
Tok... Tok... 
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“Yah...” Risti memanggil. “Kami mau pamit,” ucap Risti 
lagi tanpa menunggu jawaban ayahnya Risti berbalik dan 
mengajak Bambang. Wajahnya sedih. Pintu kamar Ayah 
terbuka. isti dan Bambang berbalik badan menatap Ayah. 


“Kamu anak saya satu-satunya, tapi jangan pernah 
menemui saya sampai kalian berdua menentukan tanggal 
pernikahan, paham!” Ayah berkata dengan tegas lalu 


menutup pintu. 
“Haduh...” Risti memijat kasar kepalanya. 


Bambang masih terdiam tidak tahu harus berbuat dan 
berkata apa. Risti dan Bambang keluar dari rumah. “Edward, 


biar saya yang bawa mobil,” ucap Risti pada bodyguard-nya. 


“Kamu kembali ke rumah dengan taksi saja,” ucap Risti 


lagi. 
“Baik, Bu.” 


Suasana di jalanan ibu kota cukup padat, mungkin 
karena ini malam minggu. “Huf...” Risti dari tadi menghela 
napas. “Bang... Kamu kenapa gak kuliah?” tanya Risti 
memecah kekakuan di antara mereka masih sambil fokus 


menyetir. 


“Gak ada biaya, Mba.” 
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“Kamu mau kuliah?" tanya Risti. 
“Ya, pasti mau, Mba, tapi duitnya dari mana?” 


“Begini saja, saya sudah bersyukur yang penting saya 
dan adik-adik saya sehat,” lanjutnya lagi. “Aku mau biayain 
kamu kuliah, kamu juga bisa buka usaha percetakan, kalau 
kamu mau,” Risti menatap Bambang sekilas lalu kembali 


fokus menyetir. 


“Hahaha...” Bambang tertawa, Risti melihat wajah 
Bambang saat tertawa dan itu sangat manis, Risti tersihir 
wajahnya merona. Risti langsung menggelengkan kepalanya 
dan kembali fokus menyetir. “Mimpi apa saya, Mba?” ucap 
Bambang lagi sambil masih terkekeh mendengar kebaikan 
Risti yang pasti ada maunya, tidak mungkin gratis. “Bang... 
Aduh saya bilangnya gimana, ya.” Risti mencoba berbicara 
tapi khawatir Bambang tersinggung. “Kalau kita menikah 


saja bagaimana?” ucap Risti dengan suara sangat pelan. 


“Apa?” “Tidak, Mba. Tidak bisa, saya belum mau 
menikah. Tadi kan saya sudah bilang.” Bambang kaget dan 


menjawab tegas tidak mau. 


“Aku bisa berikan kamu apa saja, rumah, biaya kuliah, 
biaya sekolah adik-adik kamu, kendaraan, modal usaha juga 


aku bisa berikan.” Risti berusaha meyakinkan. Ia tahu ini ide 
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gila, tapi tak ada salahnya mencoba memberi penawaran 


kepada Bambang. 


“Mba Risti, menikah itu bukan perkara gampang, bukan 
untuk mainan, Mba. Bagaimana bisa saya menikah dengan 
wanita asing yang baru saya kenal?" jelas Bambang dengan 
sedikit perasaan deg-degan. Tak dipungkirinya wanita di 
sampingnya ini adalah tipe idaman semua lelaki, namun bagi 
Bambang menikah dengan Risti bukanlah keinginannya, lagi 
pula Bambang masih menaruh perasaan pada Fani, teman 


kantornya. 


“Kamu ga perlu jawab sekarang, kamu pikirkan saja dulu, 


pekan depan aku akan tanya kembali,” ucap Risti lemas. 


“Sekarang atau pekan depan sama saja, Mba Risti, 


jawaban saya tetap tidak mau menikah.” 


Risti menghentikan mobilnya di depan kios bakso. “Saya 
minta tolong banget, Bang. Risti memegang tangan 
Bambang,” memohon dengan wajah memelasnya. Bambang 


kaget dengan sikap Risti lalu menepis tangan Risti. 


Dalam hati, Risti merasa sangat kesal, ia sudah 
menurunkan harga dirinya di depan lelaki muda ini, karena 
dia tidak punya pilihan lain, namun Bambang masih 


mengacuhkannya. “Tidak bisa, Mba. Maaf ya, Mba Risti bisa 
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cari lelaki lain yang lebih pantas. Mba Risti punya banyak 


teman dan kolega, kenapa tidak minta tolong mereka?” 


“Kalau mereka bisa dimintai tolong, gak mungkin kamu 
yang ada di sini, bocah sombong, dikasih enak malah belagak 
gak mau, sebel.. sebel...” umpat Risti dalam hati sambil 
berusaha tersenyum memelas pada Bambang. “Tapi aku 
maunya kamu.” ucap Risti mulai menggoda Bambang. Ia tahu 


Bambang lelaki yang sangat polos. 


Bambang terdiam sambil memijat kepalanya yang tidak 
pusing, pandangannya tertuju pada jalanan di depannya, ia 
tak berani menatap Risti, entah kenapa hatinya berasa 
berbunga saat Risti berkata “Aku mau kamu”. Risti merasa 


godaannya sukses. Risti tersenyum nakal. 


“Ya udah, kita lanjut lagi, sebentar juga sampai, tuh, 
sudah dekat,” Risti menjalankan kembali mobil Toyota 
Camry terbaru miliknya. Sampailah mereka di parkiran 
rumah sakit, mereka berjalan beriringan. Bambang 
membuka pintu kamar perawatan Lala, terlihat Lala sedang 


asik ngobrol dengan Karin. 


“Eh, Mas Bambang dan teteh Risti udah pulang,” ucap 


Lala ceria. 
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Karin membacaraut wajah Risti dan Bambang yang 


kusut. Pasti sesuatu telah terjadi nih. Batin Karin. 


“Oh, ya, Mas, tadi ada kak Fani ke sini bawain buah,” 


ucap Lala lagi. 
Wajah Risti langsung keliatan tambah bete. 


“Oh, ya? wajah Bambang langsung sumringah 
mendengar nama Fani. “Trus, Kak Fani nanyain Mas gak?" 
tanya Bambang ingin tahu, merasa masa bodoh dengan 
kehadiran Risti. Karin dan Risti masih diam saja, Karin 
menatap Risti dan memberi kode lewat mata, mananyakan 


apa yang terjadi. 


“Lala bilang mas Bambang lagi pergi pacaran sama 
Teteh Risti. jawab Lala polos sambil menatap Risti yang 
sangat cantik. “Ya ampun, Lala,” Bambang seketika lunglai 


dan menggaruk-garuk kepalanya yang tidak gatal. 
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Bagian 6 


Karin dan Risti berjalan keluar rumah sakit setelah 
berpamitan dengan Bambang dan Lala. Jam sudah 
menunjukkan pukul 10 malam. Kamar perawatan Lala yang 
berada di kelas VVIP membuat tamu yang datang 
berkunjung sedikit leluasa untuk datang dan pulang kapan 
pun. “Biar gue yang nyetir sini, lu kayaknya lelah banget,” 
Karin mengambil alih kemudi sambil masih memperhatikan 


wajah Risti yang lesu. 
“Cerita, dong, gimana tadi?” tanya Karin antusias. 
“Gue disuruh nikah secepatnya” Risti to the point. 


"Hah? Maksud lu nikah sama Bambang?" tanya Karin 


kaget. 
“Iyalah, masa sama kuda,” ucap Risti bete. 
“Kok bisa?” Karin masih belum mengerti. 


“Kayaknya gue tadi terlalu lebay sama Bambang pas di 


depan bokap gue, pegang tangan dia, nempelin dia terus, 
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huft... Jadi aja bokap gue salah paham.” Risti menaikkan 


sebelah alisnya sambil mulutnya dicibirkan. 


“Apa? Hahaha,” Karin tertawa cekikikan di dalam mobil. 
“Ya ampun Risti, lu udah berapa lama sih ga disentuh lelaki 
sampe jadi agresif gitu?” “Wajar bokap lu nyuruh nikah, dia 


liat anaknya udah ga tahan kali." 


“Sialan lu malah ngeledek,” umpat Risti sambil memukul 
lengan Karin. “Maksud gua, kan, biar bokap gue yakin kalau 
kami pacaran, makanya akting gitu, eh malah disuruh nikah,” 


Risti membuang napas kesal. 


"Trus, apa kata Bambang?” tanya Karin sambil 
memperhatikan Risti yang tengah sibuk menghapus lipstik 


di bibirnya dengan tisu basah. 


“Lu pasti ga percaya kalau si bocah tengil itu menolak 


gue jadi istrinya,” ucap Risti kesal 
“What? Masa sih?” 


“Katanya pernikahan bukan untuk main-main, dia masih 


” a 


mudalah bla... bla... menyebalkan,” “Kalau ga terdesak, gue 
juga ga mau minta bocah ingusan itu nikah, tampang pas- 
pasan gitu, kerjaan juga cuma tukang design. Huh, sombong 


sekali dia,” umpat Risti kesal. 
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“Hei... Ibu bos, calm down, Sayang.” Karin menenangkan. 
“Tapi wajar sih dia menolak dan alasannya masuk akal, lu 


nya aja yang terlalu nekat.” 


“Ya, ampun Karin, gue sebenarnya udah malu banget 
dan keliatan konyol, masa ia Risti Susatyo ngelamar cowo, 
cowo biasa lagi. Ish... Harga diri gue udah turun drastis,” 


omel Risti kesal dengan perkataan Karin yang ada benarnya. 


“Aduh, gue pusing banget," gerutu Risti sambil memijat 


pelan kepalanya. 


“Hmm... Sabar ya, nanti kita pikirkan lagi jalan 


keluarnya,” Karin menenangkan sahabatnya itu. 


Risti masih kesal dengan penolakan Bambang juga 
dengan keputusan ayahnya, sepanjang perjalanan pulang 
Risti banyak menghela napas dan menggerutu. Di lain 
tempat, Bambang sedang asik dengan pikirannya. Lala sudah 
tidur dan kata dokter besok sudah diperbolehkan pulang 
karena kondisinya sudah stabil. Lama Bambang 
memperhatikan wajah Lala dari sofa tempat Bambang 
merebahkan badannya. Saat ini Bambang sudah 


mengenakan kembali sarung dan kaus bututnya. 
Ia mengambil HP lalu memencet kontak WhatsApp. 


Assalamualaikum, Fani, apa kabar? Tadi ke RS, ya? 
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Bambang mengetik pesan wa untuk Fani, masih centang 
satu tanda HP-nya mungkin tidak aktif. Bambang menatap 


lemas HP-nya. 
Mba Risti 
Baang, udah tidur belum? 


Bambang membacapesan WhatsApp dari Risti lalu 
dengan enggan membalas, diletakkannya lagi hp itu di 


sampingnya. 


“Ya ampun, pesan gua cuma dibaca doang, gak dibales,” 
Risti semakin sewot. “Ish... Kalau ga karena bokap gue, males 
banget gue berurusan dengan bocah kayak gini,” gerutu Risti 
masih sambil menatap HP-nya yang tak kunjung ada balasan 


WhatsApp dari Bambang. 
Kok dibaca doang gak bales? 


Tanya Risti lagi, ditambahkan emot wajah merah marah. 
Bambang membaca pesan WhatsApp Risti dan mencibirkan 


bibirnya. 


“Apa, sih, maunya orang-orang kaya ini, hadeh,” 
Bambang tetap hanya membacapesan WhatsApp Risti tanpa 
membalasnya. “Aku tak ingin memperpanjang urusan 


dengan Mba Risti, hubungan Mba Risti dan ayahnya biar 
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menjadi urusan mereka,” gumam Bambang, lalu 


memejamkan matanya. 


Risti sangat kesal dan dengan sengaja membanting HP 
nya. “Sialan, lu main-main sama gua, ya, bang, liat aja nanti," 
umpatnya kesal sambil masuk ke dalam selimut tebal 


miliknya mencoba memejamkan mata. 


Kak 


Udara pagi terasa begitu segar karena Subuh tadi 
gerimis turun, Walaupun sebentar, namun mampu membuat 
tanah begitu harum menggoda, membuat setiap orang 
takkan pernah mau melewatkan aroma khas tanah dan 
pepohonan yang telah disapa gerimis tadi. Jam sudah 
menunjukkan pukul tujuh pagi, Bambang bergegas 
merapikan barang-barang dirinya dan Lala agar tidak ada 


yang tertinggal saat mereka keluar rumah sakit nanti. 


“Mas Bambang, Lala udah kangen rumah," ucap Lala pagi 


itu saat terbangun. 


"Iya, La, insyaAllah hari ini kita pulang, mungkin agak 


siang, sabar, ya. Mau Mas bantu cuci muka?” 


Lala lalu turun dari tempat tidurnya dan berjalan ke 


kamar mandi, kepalanya masih berasa sempoyongan, 
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Bambang dengan sigap membopong Lala ke kamar mandi 


dan membantunya bersih-bersih. 
Beep... beep.. Pesan WhatsApp masuk. 
Fani 


Iya, Bang, sorry aku baru bales, HP aku semalam di- 


charge. 


Bambang yang saat ini tengah duduk sarapan, 
sumringah membaca pesan masuk dari Fani. Ia sudah 


merindukan Fani karena dua hari tidak masuk kantor. 


Iya, gapapa, Fan, Alhamdulillahhari ini Lala sudah bisa 


keluar dari rumah sakit. 


Oh, gitu syukur, deh. Nanti aku jenguknya ke rumah 


kamu aja, ya. 
Siap, aku tunggu. 
Sambil tak lupa memberikan tiga emot senyum manis. 


Kak 


Minggu pagi Risti bersepeda ke Gelora Bung Karno 
ditemani Edward sang bodyguardnya. Ia memakai setelan 
olahraga berwarna hijau pupus. Lengkap dengan helm 


sepeda hijau berstiker Keroppi dan sepatu sepeda berwarna 
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kuning. Oh, ya, tak lupa kaca mata hitam dan sapuan lipstik 
pink di bibir mungil Risti. Gadis yang sangat mempesona, 
begitulah kira-kira anggapan orang saat berpapasan dengan 
Risti. 

Beep... beep.. HP-nya bergetar, ia meminggirkan 
sepedanya lalu mengambil HP dari dalam tas pinggangnya. 


Pesan WhatsApp masuk. 
Ayahku Sayang 


Hai, baby. Ingat ya, kamu harus secepatnya menentukan 


tanggal. 


Seketika lutut Risti lemas tak mampu rasanya mengayuh 
sepeda, begitu membaca pesan ayahnya. Lalu ia teringat hari 
ini Lala akan keluar rumah sakit. “Edward kamu bisa pulang 
duluan, urus segela keperluan Lala dan abangnya untuk 
keluar rumah sakit. Jangan lupa antarkan mereka sampai ke 
rumahnya. Oh, ya, semalam saya membeli dua boneka 
beruang besar, ada di ruang depan apartemen kamu bisa 
membawa nya juga, berikan kepada adiknya Bambang. 
Bilang itu hadiah dariku dan Karin,” jelas Risti cukup 


panjang. 


Edward mengangguk tanda mengerti lalu berbalik 


mengayuh sepeda menuju apartemen Risti. Risti mengambil 
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HP-nya lalu memencet menu kamera dan berfoto selfie 
dengan latar GBK dan sepeda bromtom miliknya. Risti 


mengganti profile picture-nya dengan foto selfie terbarunya. 


Bambang tengah duduk di sofa sambil menonton tivi. 
Lala sudah tak lagi diinfus dan sudah berganti baju. Mereka 
tinggal nunggu dipanggil untuk menyelesaikan administrasi 
rumah sakit. Bambang menatap HP-nya sunyi. Tak ada pesan 
dari Fani. Mungkin Fani sedang berlibur bersama 
keluarganya,” gumam Bambang dengan sedikit kecewa. 
Tiba-tiba dia memencet kontak Risti yang telah berganti 


profile picture-nya. Bambang tersenyum kecil. 


"Sebenarnya, Mba Risti sangat cantik dan mempesona, 
sayang aja saya tidak tertarik,” gumamnya. Lalu matanya 


terpaku pada tulisan status di WhatsApp Risti. 


“Sekali saja berusan denganku, maka tak mudah bagimu 


untuk pergi,” 


Mata Bambang bergidik, hatinya merasa ngeri, apakah 
ini status untuk menyindir dirinya,” Bambang menelan 


salivanya membayangkan sikap Risti yang sok berkuasa. 
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Bagian / 


Tok... tok... 


Edward masuk lalu tersenyum tipis sambil 
menggendong dua buah boneka beruang coklat besar, yang 
satu berpita pink dan satunya lagi pita kuning. Lala 
sumringah langsung berlari mendekati Edward. “Om, apakah 


itu buat Lala?” tanya Lala antusias. 
“Betul sekali, kamu suka?” Edward tersenyum tulus. 


Lala mengangguk cepat. Edward memberikan boneka 
beruang besar itu, karena ukurannya hampir sama dengan 
ukuran badan Lala, sehingga Lala kesulitan membawa nya, 
Bambang membantu Lala memegang yang satunya lagi. Lala 


berbalik menatap Edward. “Terima kasih, Om,” ucap Lala. 


“Itu boneka pemberian Teteh Risti dan Kak Karin, 
ucapkan terima kasih nanti kepada mereka, ya.” ucap 
Edward sambil melirik ke arah Bambang. Bambang 
menaikkan alisnya. Tak heran kalau itu pasti pemberian 


Risti. 
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“Maaf, Mas Bambang sekarang sudah bisa pulang ke 
rumah, biaya administrasi rumah sakit sudah saya bereskan, 


kalau sudah rapi biar saya antar,” ucap Edward tegas. 


“Eh, iya, saya sudah selesai, gapapa biar saya pulang 
dengan taksi online saja,” ucap Bambang lagi, dia tak ingin 


merepotkan dan berurusan dengan Risti maupun Karin. 


“Maaf, Mas Bambang ini perintah Bu Risti, mohon bantu 


saya, saya hanya menjalankan tugas,” dengan nada tegas. 


Bambang bergidik, seram juga lelaki tinggi tegap di 
depannya ini. “Oke, baiklah,” jawabnya gugup. Mereka 
berjalan menuju lobi rumah sakit. “Mas Bambang dan Lala 


tunggu di sini saja biar saya ambil mobil dulu.” 


Tak lama mobil Toyota Camry milik Risti sampai di lobi, 
Edward dengan sigap memasukkan barang-barang di bagasi 
belakang, lalu mempersilahkan Bambang dan Lala masuk ke 
dalam mobil. Perjalanan yang ditempuh menuju rumah 
kontrakan Bambang lumayan jauh, kurang lebih satu jam 


perjalanan. 

Tepat jam 11 siang mereka sampai, mobil yang 
ditumpangi Bambang hanya bisa parkir di depan jalan raya 
tepatnya di depan sebuah ruko kosong, untuk mencapai 


rumah Bambang harus masuk ke dalam gang di samping 
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ruko kosong tersebut kurang lebih 500 meter lagi. Lulu dan 


Bude Yati serta Fani sudah menunggu. 


“Lulu, Bude...” Lala memanggil Lulu yang sudah tiba di 


depan rumah mereka. 


“Lala... Bonekanya besar banget,” pekik Lulu senang, 


menatap fokus pada boneka yang dipegang. 


“Itu ada satu lagi buat kamu,” Lala menunjuk boneka 


besar yang sedang dipegang Bambang. 


Lulu berlari menghampiri Bambang dan mengambil 
bonekanya. “Eh, kok Mas gak di-salim, langsung ambil 
boneka aja, nih?” ucap Bambang kepada Lulu. Lulu dengan 
senyum ceria lalu salim kepada Bambang dan Edward. 


“Makasih, Om.” ucap Lulu 
“Sama-sama.” balas Edward. 


“Assalamualaikum, Bude.” Bambang menyapa Bude dan 


tersenyum sangat manis kepada Fani. 


“Waalaikumussalam,” sahut Fani dan Bude Yati 


berbarengan. 


Fani memperhatikan Edward, dia bertanya-tanya siapa 
lelaki tinggi tegap yang telah mengantar Bambang dan Lala 
pulang. 
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“Ayo, masuk dulu, Mas.” Bambang menuntun Edward 


untuk masuk. 


“Tak apa, Mas, saya di sini saja, menunggu Bu Risti dan 
Bu Karin," kata Edward sambil mengarah duduk di kursi 
bale di teras rumah Bambang. Bambang seketika bergidik 
mendengar nama Risti, ia merasa sedikit takut dengan 


wanita kaya itu. 


“Ck, kenapa mereka harus ke sini, sih?” gumam 
Bambang. Sedangkan Lala dan Lulu sudah asik bermain 
dengan boneka baru mereka. Bude sudah kembali ke 
rumahnya, tinggal Fani dan Bambang yang tengah 
berbincang masalah kantor. Mereka duduk di kursi ruang 
tamu dekat dengan Lala dan Lulu yang sedang bermain 


boneka. 
“Tahu gak, boneka ini dari siapa, Lu?” tanya Lala. 
“Dari Om tadi, temennya Mas Bambang, ya?” jawab Lulu. 
“Bukan.” 


“Ini dari Teteh Risti, pacarnya Mas Bambang,” ucap Lala 


tersenyum manis sambil melihat Bambang. 
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Fani langsung menoleh kepada Lala dan Lulu dan 
merasa lemas saat mendengar nama Risti disebut sebagai 


pacar Bambang. 


“Lala... Dia bukan pacar Mas!” bantah Bambang sambil 
melirik Fani khawatir Fani tersinggung. Lala tertawa kecil 


kepada Bambang dan Fani. 


“Teteh Risti cantik, lho, Lu. Kayak artis, rambutnya 
panjang kulitnya putih udah gitu wangi banget," puji Lala 


yang masih takjub membayangkan Risti yang sangat cantik. 


“Oh, iya? Asik, kita mau punya teteh artis, dong?” timpal 


Lulu kemudian mereka tertawa berdua. 


Sedangkan Bambang menatap wajah kecewa Fani, 
memang mereka tidak ada hubungan yang jelas, hanya 
sebatas teman yang saling memperhatikan dan saling 
membantu. Namun entah kenapa ia merasa kesal dengan 
ucapan Lala dan Lulu, sepertinya mereka lebih senang 


Bambang dekat dengan Risti dibanding dirinya. 


Bude datang membawa masuk semangkok besar sayur 
sup, ayam goreng, serta lalapan. Edward melihat Bude yang 
kepayahan dengan sigap membantu membawa makanan 


masuk ke rumah Bambang. “Ini, Bude udah masakin. Ayo, 
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makanlah.” ucap bude mempersilakan Bambang, Si Kembar, 


Fani, dan Edward untuk makan. 


"Wah, Bude jadi repot gini,” ucap Fani sambil membantu 
Bude menata makanan di meja makan. “Maaf, ya, Bude jadi 
merepotkan,” ucap Bambang lagi. “Terima kasih, Bude.” ucap 
Bambang lagi. 

“Ish, apaan sih, yang repot. Gak repot, kok, udah makan 


dulu.” Bude mempersilakan. “Ayo, Mas Edward, kita makan.' 


ajak Bambang kepada Edward. 


"Oh, namanya Edward.” gumam Fani, diam-diam dia 


memperhatikan Edward. 


“Gapapa, Mas, saya masih kenyang, nanti saja makannya. 
Silakan makan duluan.” ucap Edward lalu berbalik duduk di 
kursi bale sambil mengeluarkan HP-nya. Saat mulai makan 
tiba-tiba terdengar suara sepatu mendekat ke arah rumah 


Bambang, Lala menoleh. 
“Teteh Risti...” panggil Lala dengan mata berbinar. 


Langsung Bambang, Fani, dan Lulu ikut menoleh ke arah 
pintu depan. Terlihat Edward menunduk memberi salam 


kepada Risti dan Karin. 
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“Halo, adik-adiknya Teteh,” sapa Risti sok akrab dengan 
Lala dan Lulu. Risti melirik sekilas raut wajah Fani dan 


Bambang terlihat tak suka dengan kedatangannya dan Karin. 


“Halo juga Kak Karin," sapa Lala serta turun dari kursi 
makan lalu salim kepada Risti dan Karin. Lulu pun mengikuti 


Lala. Lulu memandang takjub dua wanita cantik di depannya. 


“Wah, lagi makan siang, ya.” ucap Karin memecah 


suasana. “Boleh kami ikutan?” tanya Karin. 


“Tapi makannya cuma sederhana gini, Mba Karin. Nanti 
tidak sesuai selera Mba Karin,” ucap Bambang merasa 


sungkan. 


“Sayang, asal ada kamu di samping aku, pasti aku 
makannya jadi berselera. Seperti semalam,” goda Risti 


menyahut ucapan Bambang. 


Huuukk...huukk... Fani yang sedang minum tersedak 
mendengar ucapan manja Risti. Bambang bengong 
gelagapan menepuk nepuk punggung Fani. “Kamu gapapa, 


Fan?” tanya Bambang khawatir. 


“Gapapa, Bang. Ayo, makan lagi, sini Mba ikut makan 


sama kita,” ajak Fani. 
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Risti memandang dengan tidak suka kepada Fani, ia tahu 
wanita ini pasti sedang dekat dengan Bambang. “Bukan 
saingan berat buatku, tapi dia tetap harus disingkarkan demi 
rencanaku,” gumam Risti sambil memberi kode kepada 
Karin, Karin menatap tidak mengerti. Mereka berenam 


duduk di meja makan, mulai makan bersama. 


“Sayaang... Kamu makannya sedikit banget, tambah lagi, 
dong, nasinya.” komentar Risti kepada Bambang sambil 
menaMbahkan sedikit nasi ke piring Bambang. “Ntar kamu 
gak kuat, lho, gendong aku kalau makannya sedikit." 


lanjutnya lagi menggoda Bambang. 


Bambang bergidik mendengar omongan Risti. Peluhnya 
bercucuran. Tak mampu berkata apa-apa karena ada Fani 
dan adik-adiknya bersama mereka. Lala dan Lulu cuma 
senyum-senyum centil, Fani makan dengan muka ditekuk, 
sedangkan Karin hampir menangis menahan tawa. “Pantes 
saja bokapnya nyuruh kawin buru-buru, anaknya ganjen 


gitu, ucap Karin dalam hati. 
Ting... ting... ting... 
Suara HP Risti berbunyi. 


“Ya, halo, Pak Darma.” “Oh, iya. Ya ampun, saya hampir 


lupa. Oke, oke, Pak, saya segera ke sana. Maaf ya, Pak, jika 
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nanti saya sedikit terlambat.” ucap Risti dengan seseoramg 
di seberang sana. Risti bangkit dari kursi makanannya yang 
belum dihabiskan, sedangkan Lala dan Lulu sudah terlebih 
dahulu menghabiskan makanan dan lanjut bermain. “Sorry, 
Sayang, aku ada meeting jam dua ini. Nanti aku kesini lagi, 
ya.” ucap Risti pura-pura berwajah bersalah menatap ke 


arah Bambang. 


“Ah, iya, pergilah.” jawab Bambang cepat, “Dan jangan 
kembali lagi,” bisiknya dalam hati. 


"Karin, ayo, Pak Darma udah nunggu, gue lupa. Bye, Lulu, 
bye Lala, nanti Teteh main lagi, ya.” ucap Risti melambaikan 
tangan kepada Lala dan Lulu. Si Kembar tersenyum dengan 


sangat manis kepada Risti dan Karin. 


Bambang baru akan menarik napas lega saat Risti dan 
Karin berjalan keluar rumah. Risti berbalik mendekati 
Bambang, “Ada apa?” tanya Bambang melihat ke arah Risti. 
Daaaann... Cup... mengecup tipis bibir Bambang. Fani dan 
Karin kaget, apalagi Bambang, dia terpaku seperti patung tak 
menyangka dengan ciuman yang diberikan Risti. “Kita 
lanjutkan nanti malam, ya” bisiknya mesra pada Bambang, 
lalu menoleh ke arah Fani dengan senyum penuh 


kemenangan. 
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Bagian 8 


Risti dan Karin berjalan ke luar rumah Bambang menuju 


gang depan yang diikuti oleh Edward. 


“Gila lu, nekat banget tadi,” ujar Karin tidak habis pikir 


dengan tindakan Risti. 


“Gua gak suka aja ada cewe itu di sana, urusan gua dan 


Bambang belum selesai,” ucap Risti ketus. 


“Lo gak berencana bikin ulah lagi, kan, Ris?” tanya Karin 
sedikit khawatir dengan Risti. Karin sangat hapal dengan 
perangai Risti yang suka mengatur dan memaksakan 


kehendak. 


“Liat aja nanti, pokoknya Bambang gak bisa seenaknya 
mundur setelah dia ketemu bokap gue,” ucap Risti sambil 
tersenyum sinis, sambil menyalakan mesin mobil dan melaju 


menuju tempat pertemuan dengan Pak Darma. 


“Ris, tapikan kemaren lu yang bilang sendiri cuma sekali 
minta tolong dia,” Karin mencoba memberi pengertian 


kepada Risti. 
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"Iya, kalau cuma sehari itu selesai, sih, gua gapapa. Lha, 
ini bokap gua nyuruh nikah. Gua gak mau bokap gua ampe 
kena serangan jantung kalau tahu gua bohingin dia, bisa-bisa 
gua disuruh kawin besok sama Munos. Oh, tidak... jangan 


sampai.” 
“Huf...” Karin menarik napas khawatir. 
“Tapikan dia anak baik Ris, kasian, ah.” 


"Udah, lu ga usah khawatir, gua ga apa-apain bocah itu, 
kok. Gua cuma buat dia mau nikahin gua “ Risti berkata 


dengan nada tegas. 


Sementara itu di rumah, Bambang masih mengontrol 
deru di dadanya sesaat setelah mendapat ciuman kilat dari 
Risti. 

Bambang tak berani menatap Fani, “Bambang aku 
permisi dulu, ya. Sampai ketemu besok di kantor,” pamit 
Fani masih dengan wajah merah menahan kesal sekaligus 


malu melihat adegan tadi. 


'I... iya, Fan. Maaf, ya. tadi itu... mmm... bukan seperti apa 
yang kamu bayangin,” dengan terbata Bambang coba 


menjelaskan. Ia tahu Fani pasti kecewa. 
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“Gapapa, kok, Bang. Kamu gak perlu jelasin apa-apa 
karena memang aku bukan siapa-siapa kamu,” Fani 


menunduk lalu berjalan menuju pintu keluar. 


Bambang lemas mendengar yang barusan Fani katakan. 
Ia merasa sangat kesal pada Risti seolah-olah sengaja 


berbuat seperti tadi. 
Bambang. 
Mba Risti, kita harus bicara. 


Risti yang kini sudah di apartemennya kaget 
membacapesan WhatsApp dari Bambang, lalu tersenyum 


kegirangan seperti gayung bersambut. 
Boleh. 
Sambil tersenyum jahat. 
Katakan di mana alamat, Mba Risti. 


Setelah Bambang membacaalamat Risti, Bambang pamit 
kepada Lala dan Lulu serta menitipkan mereka pada Bude 


Yati. 


“Bude, saya mau ke luar sebentar, ada urusan. Saya titip 


Si Kembar dulu ya, Bude.” 
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“Lala, Lulu, Mas keluar sebentar. Kerjakan PR-nya, ya. 


Pulang Mas nanti Mas cek PR-nya.” 


“Mas Bambang mau pergi pacaran lagi, ya?” tanya Lala 


sambil nyengir kuda. 


“Bukan, La... Nih, Mas kasih tahu, ya. Teteh Risti itu cuma 


temen Mas, bukan pacar. Oke!” 


“Yah... padahal coba teh Risti pacar Mas Bambang, kan 


pasti seru,” ucap Lulu dengan wajah kecewa. 
"Aduh... udah, ah. Mas jalan dulu, assalamualaikum.” 


Setelah mengendarai motor butut peninggalan orang 
tuanya kurang lebih 45 menit, sampailah Bambang di 


apartemen Risti. Dia masuk lift dan memencet lantai 14. 


Risti sudah rapi dengan kimono tidur berbahan beludru 
berwarna salem. Rambutnya dijepit ke atas, namun 
beberapa helai ia biarkan terurai, tak lupa bibirnya disapu 


lipgloss agar terlihat lebih seksi. 


“Hanya lelaki bodoh yang tak tergoda denganku, 
betulkan Risti?” sambil menatap dirinya di depan cermin, 


lalu tersenyum jahat. 


Ting... tong... bel berbunyi. 
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Risti mengatur napas dan berjalan membukakan pintu 


apartemennya. 


“Hai, Bang, masuk.” Risti tersenyum sangat manis 


mempersilakan Bambang masuk. 


Bambang terpana dengan penampilan Risti yang selalu 


cantik dan menggoda. 


“Astaghfirullah...” tahan, Bang, tahan." dia berbicara pada 
dirinya sendiri agar tidak terlena dengan gadis cantik di 


depannya. 
“Silakan duduk, kamu mau minum apa?" 
“Gak usah, Mba. Saya mau langsung saja.” 


“Eh kamu keringetan gitu pasti cape, ya? Kan jauh dari 


rumah kamu ke sini. Jangan sungkan, minum saja dulu.” 


Bambang tak bisa menolak karena memang 


tenggorokannya terasa kering. 


“Aku buatkan teh sebentar, ya.” Risti berjalan ke dapur 
sambil sengaja melenggak lenggok. Bambang yang melihat 


langsung menunduk malu. 


Bambang memperhatikan apartemen Risti yang sangat 
luas. Ada ruang tamu, dapur, dan ada ruangan bersekat yang 


diyakini Bambang itu adalah kamar Risti. Bambang 
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mengusap peluh tubuhnya berdebar tak karuan, Risti belum 


keluar juga dari dapur. 


Risti berjalan menghampiri Bambang yang tampak 


sedang bermain HP. 
“Ini, Bang. Silakan minum," Risti mempersilakan. 
“Makasih,” jawab Bambang datar. 
Risti meminum teh bagiannya. 
Bambang menatap Risti dengan datar. 


“Maaf, Mba Risti. Saya cuma mau menegaskan bahwa 


kita berdua tidak punya hubungan apa pun,” jelasnya. 
"Iya, betul.” jawab Risti masih dengan wajah datar. 
“Jadi, saya sangat terganggu dengan kejadian tadi siang.” 


“Oh, itu, iya sorry, Bang. Aku hanya sedikit menggodamu. 
Sorry, ya. Aku janji gak bakal ganggu hidup kamu lagi,” Risti 


tersenyum tulus. 


“Tapi kita masih bisa berteman kan? Boleh, ya. Sesekali 
aku main ke rumah ketemu Lulu dan Lala. Maklum, aku, kan, 


anak tunggal jadi seneng aja sama anak-anak gitu.” 
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“Alhamdulillah... baik Mba, gapapa kita bisa berteman 
kok, terima kasih atas bantuannya kepada saya dan adik 


saya.” 


“Iya, Bang. Sama-sama, gapapa, kok, aku senang bisa 


membantu.” 


Bambang lega sekaligus merasa aneh sikapnya 


berbanding terbalik dengan Risti yang ia temui kemarin. 
“Minum, Bang, tehnya.” Risti mempersilakan. 


Karena teh sudah sedikit dingin, Bambang langsung 


menenggak habis tehnya. 
“Aduh... kok pusing, ya?” Risti memegang kepalanya. 
“Eh... eh... Mba, gapapa?” Bambang sedikit khawatir. 


“Kepalaku sakit banget, Bang,” sambil membungkuk 


menahan sakit. 


'Ayo, Mba, tiduran aja dulu,” dengan ragu Bambang 


merebahkan Risti di sofa. 


'Aduh... kenapa lagi ini, ditinggal gak mungkin. Aku di 
sini juga gak mungkin. Oh, ya. Lebih baik telepon, Mba Karin,” 


gumam Bambang hendak mengambil HP dari sakunya. 
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Tiba-tiba. “Hoam... Aduh, mana ngantuk banget, tanpa 
sadar Bambang meletakan kepalanya di sofa tepat di 


samping Risti lalu seketika itu juga tertidur. 
Keesokan paginya. 


Di balik selimut, Bambang merasa hangat tapi sejuk di 
badannya, belum pernah dia tidur senyenyak dan senyaman 
ini seumur hidupnya. Biasanya dia sering terbangun tengah 
malam karena kegerahan harus berbagi kipas angin dengan 


Lulu dan Lala. 


Masih setengah sadar, dengan mata tertutup tangan 
Bambang meraba sesuatu yang sangat halus, hidungnya 
mengendus harum yang sangat menggoda. Perlahan ia 
membuka matanya. Betapa kagetnya ia ternyata tangannya 
sedang memeluk pinggang sesorang yang sedang 
memunggunginya tanpa sehelai benang pun yang menempel 
di tubuhnya. Bambang tersadar wanita itu Risti. Dia 
menggeleng-gelengkan kepala, masih mencoba 


menyadarkan dirinya bahwa ini semua mimpi. 


Risti dengan mata tertutup masih dengan keadaan pulas 
berbalik badan mengahadap Bambang dan menyelusup 
masuk ke dada Bambang. Seketika wajah Bambang pucat. 


Benar, ia tidak sedang bermimpi. 
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“Ya Allah, apa yang telah aku lakukan?” pelan bibirnya 


bersuara. 


Ia tersadar dalam keadaan tak berbusana hanya celana 


dalam saja yang membungkusnya. 


Perlahan, Risti membuka mata, masih setengah sadar ia 


memandang wajah Bambang . 


“Aaaa... Bambang, apa yang kau lakukan di sini?” teriak 
Risti histeris sambil menjauh lalu menutupi tubuhnya 


dengan selimut. 


Bambang mencoba menutupi dadanya dan menunduk 
menahan malu karena ia hanya menggunakan celana dalam, 


yang sudah lusuh apalagi sobek di bagian karetnya. 


“Maaf... maaf... Mba, saya juga gak tahu kenapa saya jadi 
di sini,” Bambang ketakutan sambil menunduk tidak berani 


menatap Risti. 


“Saya... semalam.. saya...” Bambang mencoba mengingat- 


ingat kejadian semalam. 


“Ah... Bambang, kau... kau... sudah menodaiku,” Risti 
kaget lalu berteriak melihat bercak merah pada seprainya 


lalu menangis sekencang-kencangnya. 
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Bambang lebih syok lagi melihat bercak merah di seprai, 


seketika tubuhnya bergetar lemas dan takut. 


“Mbaa... maaf, saya... gak tahu... bener, Mba. Maaf, saya 
kenapa saya bisa ada di sini?” Bambang bingung harus 


berkata apa. 


“Pergi... aku bilang, pergi! Sebelum aku panggilkan 
Edward untuk meninjumu,” ucap Risti kesal masih sambil 


terisak. 


Risti memandang dengan tatapan membunuh ke wajah 


Bambang. 
Bambang mendekat. 
“Aku bilang pergi, kau mau apa?” bentaknya lagi. 


Itu Mba baju dan celana saya Mba duduki,” jawabnya 


polos sambil menunjuk tempat Risti duduk. 
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Bagian 9 


Risti melempar pakaian Bambang ke lantai dengan 
tatapan garang. Bambang memunguti pakaiannya dengan 
cepat lalu berlari menuju pintu keluar. “Maafin saya, Mba, 
maafin.” Bambang menatap memelas kepada Risti, dia 
sendiri tidak memahami bagaimana bisa dia tidur bersama 


wanita itu. 


“Pergi...!" bentak Risti lagi. Bambang memakai pakaian 
sembarangan sambil mencari tas kecil yang dia bawa 
semalam, ternyata berada di sofa. Saat mendekati pintu. 
Aarrggh... Bambang tidak tahu cara membuka pintu itu. 
Dengan wajah pucat penuh peluh, Bambang mendekati 
kamar Risti yang dibatasi tirai. “Mba, maaf, mmh... saya, itu... 


tak bisa buka pintunya,” dengan nada polosnya. 


Risti dengan wajah memerah kesal bangun dari kasur 
menutupi tubuhnya dengan selimut tebal. Berjalan melewati 
Bambang yang masih terpaku dengan bahu mulus Risti. Dia 
susah menelan salivanya, sambil memegang dadanya yang 


berdegub kencang. Belum sampai pintu, Risti berbalik badan, 
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sadar bahwa Bambang memperhatikannya. “Kau... apa 


belum puas dengan semalam?” bentaknya lagi. 


“Aahh... oh.. maaf, Mba, “ secepat kilat Bambang 
menunduk lalu berjalan melewati Risti yang telah 


membukakan pintu untuknya. 


“Urusan kita sepertinya akan berlanjut, ya, Mas 


Bambang,” berbisik Risti saat Bambang keluar pintu. 


Deg.... jantung Bambang seketika melorot. Dengan cepat 
tanpa menoleh dia masuk ke dalam lift. a Allah, Lala dan Lulu, 
dia melihat HP, ada lima belas panggilan dan sepuluh 
panggilan dari kedua adiknya di HP. Lima panggilan dari 
Bude Yati. Mereka pasti khawatir. Dengan cepat Bambang 
memencet nomor telepon Bude Yati. “Halo, Bude, ini 


Bambang.” 


“Ya, ampun, Bambang. Kamu kemana aja?” “Lala sama 


Lulu nangis semalam nungguin kamu gak pulang-pulang.” 


“Iya, Bude, maaf. Aaya ketiduran di rumah teman, Bude.” 
“Saya tapi tidak bisa pulang sekarang Bude karena udah 


” « 


kesiangan, udah harus ke tempat kerja.” “Tolong sampaikan 
pada Si Kembar, ya, Bude, nanti sore saya baru balik. Titip 


adik-adik dulu.” 


“Ya udah, syukur deh, kamu gapapa. Hati-hati, ya.” 
69 


"Iya, Bude, terima kasih.” 


“Ya ampun, mana ga sempat mandi dan ganti baju lagi,” 
gerutu Bambang di atas motornya lalu bergegas menuju 


tempatnya bekerja. 


Di apartemen, Risti tersenyum dengan penuh 
kemenangan. Aktingnya berhasil. Lalu dia mandi dan 


bersiap-siap ke kantor. 


Bu bos, ada meeting jam 9 dengan Pak Darma jangan 


lupa. 
Isi pesan WhatsApp Karin. 


Edward sudah menunggu di lobi apartemen. Risti masuk 
ke mobil dengan bersemangat sambil menyapa Edward 
dengan ceria. Edward kebingungan setahun bekerja dengan 


Risti baru kali ini Risti tersenyum seperti itu padanya. 


“Tumben banget hari ini seger gitu?” ujar Karin melihat 


gerak-gerik dan wajah Risti yang segar. 


'Emang biasanya aku kurang seger, ya?” tanya Risti 


sambil tersenyum. 


celetuk Karin sambil terbahak 
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“Sialan lo,” umpat Risti kesal. “Yuk, ah, kita meeting," 


ajak Risti penuh semangat. 


Karin mengekori Risti di belakangnya sambil membawa 
beberapa berkas. Aneh! Di ruang meeting, Pak Darma 
mempresentasikan sistem kerja baru dalam rangka 
meningkatkan kualitas jasa ekspedisi yang saat ini sedang 


mereka kerjakan. Risti melamun teringat kejadian semalam. 


Kak 


Setelah yakin Bambang pulas, Risti bangun dari sofa lalu 
memapah Bambang ke dalam kamarnya. Sedikit berat 
namun Risti tetap bersemangat. Diletakkan Bambang pelan 
berbaring di ranjang queen miliknya. Dia memperhatikan 
wajah Bambang saat tertidur, wajah Risti merona... argh... 
dia manis juga. Pelan Risti melepaskan satu persatu pakaian 
Bambang, mulai dari baju kaus yang sudah pudar warnanya, 
berlanjut melepas kaus dalam juga yang tak kalah lusuh 


dengan sobekan di bagian ketiaknya. Risti tersenyum geli. 


Ragu Risti melepas gesper celana jeans Bambang, namun 
tak sulit karena kancing kaitan celana jeans Bambang pun 
ternyata tidak ada. Betapa terkejutnya Risti, matanya 
melotot melihat celana dalam biru milik Bambang yang juga 


sobek di bagian karetnya. Ya, ampun, sobek semua,” gumam 
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Risti menahan tawa. Dan, gundukan di balik segitiga itu 


terlihat begitu menantang. 


Seerr... bulu kuduknya berdiri, otot kakinya pun menjadi 
lemas. “Ayo, Risti... fokus...” gumamnya dalam hati sambil 
menutup mata. Setelah selesai melucuti pakaian Bambang 
satu persatu dan hanya menyisakan sempak butut Bambang, 
Risti berjalan ke arah laci lalu mengambil botol kecil 
berwarna merah berisi cairan pewarna makanan. Lalu 
dengan cepat meneteskannya di atas seprai putih miliknya. 
Lalu Risti melepaskan semua pakaiannya dan masuk ke 


dalam selimut bersama Bambang. 


Risti merasa jantungnya maraton menahan debaran. 
Namun ia kembali mengingatkan dirinya. Aktingnya harus 
maksimal dan tidak boleh ada kesalahan. Risti menatap 
wajah teduh Bambang yang tertidur pulas, lalu mencium 
cepat pipi Bambang. “Sorry, Bang. Gue harus lakuin ini,” 
ucapnya dalam hati lalu mematikan lampu dan ikut tidur 
bersama Bambang. Malam itu berasa malam paling nyenyak 


dan hangat bagi Risti. 


“Bu... Bu Risti...” panggil Pak Darma. 
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“Eh... iya, Pak, gimana?” ucapnya kaget saat ketahuan 
melamun. Karin geleng-geleng kepala, menebak pasti ada 


sesuatu yang telah terjadi dengan sahabatnya ini. 


Di kantor, Bambang tak bisa konsentrasi, desain yang 
dia kerjakan gagal semua tak bisa sesuai dengan project yang 
seharusnya. Berulang kali Bambang menarik napas panjang 
dan mengusap kasar wajahnya. Fani menghampiri meja 
Bambang. “Ini, Bang. Makan dulu sudah jam 2 siang, aku 
perhatikan kamu belum makan.” Fani menyodorkan 
sebungkus nasi padang dengan lauk telur dadar padang 


kesukaan Bambang. 


“Eh, iya, Fan. Aku sedikit gak enak badan saja, terima 
kasih,” ucapnya kagok menatap Fani sekilas lalu menunduk. 
Fani kembali ke mejanya dan melanjutkan pekerjaan. 
“Astaghfirullah, apa yang telah aku lakukan semalam,” 
gumam Bambang sambil menghela napas panjang. Terlintas 
di pikirannya bagaimana dia memeluk pinggang Risti yang 
halus dan mencium aroma rambut serta tubuh Risti yang 
begitu menggoda. “Argh... aku bisa gila,” umpatnya kesal 


dengan dirinya sendiri. 


Bambang pulang lebih awal, langsung menjemput Lala 
dan Lulu di sekolah karena kebetulan Si Kembar masuk 


siang, jadi pukul setengah enam sore baru keluar sekolah. 
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“Mas Bambang!" teriak Lala dan Lulu berbarengan. Bambang 
yang menunggu di parkiran lalu tersenyum manis melihat Si 
Kembar lalu menghampirinya. “Mas ke mana semalam?" 


tanya Lala. “Iya, aku sama Lala sampe takut." 


“Mas ke rumah teman, eh, malah ketiduran, maaf ya, 


kembar. Besok-besok Mas janji gak gitu lagi deh.” 
“Oh, gitu. Ya udah, yuk kita pulang.” ajak Bambang. 


Hampir sepekan kejadian itu berlalu. Tak ada tanda- 
tanda Risti menghubungi dirinya, Bambang heran sekaligus 
resah. Hampir setiap malam Bambang membayangkan 
kejadian di apartemen Risti. Sabtu ini dia libur, sampai siang 
hanya tidur-tiduran saja di kasur, memasak ayam goreng 


dan mengantarkan Si Kembar ke sekolah. 


Jam sudah menunjukkan pukul dua siang. Tiba-tiba. 
Tok... tok... Bambang bangun dengan malas dari kursi 
tamunya. Wanita yang dinantinya tepat berada di 
hadapannya. “Mba Risti,” sapanya kikuk. Risti masuk lalu 
melihat ke sekeliling rumah. “Mana Si Kembar?” tanyanya 


cuek. 


“Oh, sedang sekolah,” jawab Bambang. Dan lagi-lagi 


penampilan Risti begitu memesona dengan dress marun di 
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atas lutut dan rambutnya yang diikat tinggi. “Astagfirullah, 


Bambaaang... Bambang menepuk jidatnya sendiri. 


Risti tersenyum dalam hati pura-pura ia tak 


memperhatikan kelakuan Bambang. “Aku boleh duduk?” 


“Oh, boleh, Mba. Duduk aja.” Bambang mempersilakan. 
Mereka terdiam. Sibuk dengan pikiran masing-masing. “Mau 


minum apa, Mba?” tanya Bambang. 
“Air putih saja,” jawab Risti datar. 


Bambang berjalan ke dapur, siang ini dia hanya 
menggunakan celana katun warna biru tua sebatas lutut 
dengan kaus hitam bergambar bola, Risti memperhatikan 
Bambang dari belakang, “Tumben pakaiannya tidak ada 
yang sobek,” gumam Risti tersenyum geli bila mengingat 
kejadian lampau. Teeeng... matanya terpaku pada urat-urat 
pada otot betis Bambang yang sangat kokoh. “Argh... ya 
ampun dasar perempuan mesum,” Risti menghardik dirinya 


sendiri. 


“Ini, Mba. Silakan diminum,” Bambang mempersilakan 
sambil mengusap peluh di dahinya. Cuaca sedikit mendung 
tapi kenapa bagi Bambang seperti musim kemarau saat 


berduaan saja seperti ini dengan Risti. 
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“Apa air ini tidak kamu masukan racun?" tanya Risti 


ketus. 


“Ya ampun, Mba. Ya engga lah, masa saya masukin 


racun.” 


“Kalau gitu kamu minum dulu, nih.” Risti memberikan 
gelas bagiannya kepada Bambang. Dengan cepat Bambang 


minum sedikit air dari gelas Risti. 


“Tuh, kan, saya gak masukin racun,” ucap Bambang 
sedikit kesal dituduh hendak meracuni Risti. Lalu Risti 
menempelkan bibirnya, minum di bagian yang sama. Lagi- 


lagi Bambang menelan salivanya. Tergoda. 


Ting...ting... HP Risti berbunyi. Ayah sayang. Nama 
tertera di layar HP. 


“Halo, Ayah.” “Aku baik-baik saja, Ayah sehat, kan?” 
jawab Risti. “Ada apa, Yah?”, “Oh, itu. kami sudah sepakat 
mengenai tanggal, Yah,” ucap Risti dengan jelas sambil 


menatap Bambang lalu mengedipkan sebelah matanya. 
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Bagian 10 


“Assalamualaikum, Ayah,” Risti mengucapkan salam 
sambil mencari keberadaan ayahnya. Bambang berjalan 
lemas mengekorinya di belakang dengan wajah kaku ditekuk. 


Ia tidak punya pilihan lain. 


“Waalaikumsalam, calon pengantin Ayah,” Ayah 
memeluk Risti dengan hangat dan memperhatikan Bambang 
yang terpaku di belakang Risti. Sadar diperhatikan, Bambang 
lalu dengan cepat mengajak calon mertuanya itu bersalaman 
sambil tersenyum. “Ayo, duduk,” Ayah mempersilakan. “Bi... 
buatkan minum untuk anak dan calon menantu saya,” 
panggil Ayah kepada pembantu rumah tangganya. Lagi-lagi 
Bambang mengusap peluh yang bercucuran. “Bagaimana 


kabarnya, Nak Bambang?" 


“Eh, iya, Om. Alhamdulillah, sehat.” jawabnya kikuk 
sambil menyunggingkan senyum tipis yang dipaksakan. “Om, 


bagaimana kabarnya?” Bambang berbasa basi. 
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“Wah, saya sehat sekali, apalagi dengar kabar kalian 
sudah menentukan tanggal,” jawab Pak Hermawan 


sumringah. “Ayo, diminum, Nak.” 
“Terima kasih, Om.” 


“Eh, eh, jangan panggil Om. Panggil saya ayah, sebentar 
lagi kan kamu jadi anak saya juga,” dengan senyum merekah. 
“Ih, Ayah. Dari tadi yang diajak bicara masa Bambang terus,” 
cemberut Risti. “Hahaha... Kamu lihat Bambang, umurnya 
saja sudah tua tapi tabiatnya masih seperti bocah SMA, 
kadang alay kadang gemesin,” ketawa Pak Hermawan. 
Bambang ikut tersenyum sambil sesekali memperhatikan 
Risti. 

“Ih... Ayah apaan, sih. Belum tua, Yah, tapi mendekati.” 
Risti terkekeh. “Makanya Risti mau secepatnya, Yah. Boleh, 


kan?” 


“Oh, tentu boleh banget,” jawab ayah antusias. “Jadi, 


rencananya tanggal berapa, nih?” tanya Ayah serius. 
“Mmmm... tanggal 5 April, Om.” jawab Bambang pelan. 


“Wah... dua minggu lagi dong? Oke, oke, Ayah setuju,” 
Ayah mengangguk setuju. Mereka melanjutkan obrolan 
sambil makan malam. Risti memperhatikan Bambang yang 
makan tak berselera sambil melamun. Pikiran Bambang 
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melayang teringat perkataan Risti tadi siang di rumahnya. 
“Sekarang terserah kamu, Bang. Mau ikut aku ke rumah 
ayahku malam ini, atau ikut aku sekarang ke kantor polisi 
untuk mempertanggungjawabkan perbuatanmu,” ucap Risti 
ketus. “Apa?” Bambang kaget serasa tak punya tenaga untuk 
berdebat. Apa jadinya jika dia dipenjara, bagaimana dengan 
Lulu dan Lala, bagaimana dengan pekerjaannya? “Huf... 
Baiklah, kita akan menikah,” ucap Bambang pelan. Risti 


tersenyum puas. 


“Bambang, Nak Bambang,” panggil Ayah menyadarkan 
Bambang dari lamunannya. “Masakannya apa tidak enak? 
Kok dari tadi nasinya cuma diaduk-aduk saja?” “Mmm... maaf, 
Om. Eh, Yah, bukan tidak enak, hanya saya sedikit tidak enak 


badan,” ucap Bambang menjelaskan. 


“Kamu sakit, Yang?” tanya Risti tulus, berpura-pura 
romantis. “Sedikit pusing, mungkin masuk angin,” jawab 
Bambang asal. “Ya sudah, selesai makan kalian langsung 
pulang saja, calon pengantin harus jaga kesehatan.” “Baik, 


Yah,” jawab Risti dan Bambang serempak. 


Sepanjang perjalanan Bambang masih membisu, 
pikirannya melayang entah ke mana. Dia merasa takut, kesal, 
dan kebingungan sendiri. Uang dari mana mau menikah, 


sedangkan untuk makan saja ia dan adiknya pas-pasan. Dan 
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yang paling penting ia tak memiliki perasaan apapun 


terhadap Risti, bagaimana nanti menjalankan pernikahan? 


Huf.... Bambang mengusap kasar wajahnya. Risti 
memperhatikan Bambang dan menebak apa yang 
dikhawatirkan Bambang. “Udah, kamu gak usah khawatir 
soal persiapan pernikahan. Biar semua urusan aku, kamu 
cukup duduk manis mengucap ijab qabul nanti," ucap Risti 
jelas. Bambang menatap Risti dengan wajah sendu, ia 
merasa sangat menyesal telah datang ke apartemen Risti 
waktu itu, seandainya dia tak kesana tentulah hal ini tidak 


terjadi. 


Pagi, 5 April 2019 


Harusnya menjadi hari yang membahagiakan bagi 
Bambang, namun yang terjadi sepanjang malam tadi, dia tak 
dapat memejamkan mata. Di rumahnya, Bude Yati merasa 
sangat senang bersama beberapa tetangga, sudah bersiap 
mengecek semua seserahan yang akan dibawa, tak kalah 
semangat, Pak RT menyewa lima angkot untuk mengangkut 


pengantin dan para tetangga. 


Lala dan Lulu tidak kalah bahagia, Mas kesayangan 


mereka akan segera menikah dengan wanita yang sangat 
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cantik. Semua tampak bahagia kecuali Bambang. Dia 
mematut diri di depan cermin melihat tampilannya 
mengenakan kemeja putih dan setelan jas keren yang telah 


disiapkan Risti. 


Risti sudah bersiap di rumahnya, ditemani para om dan 
tante, serta para sepupunya. Ada beberapa orang tetangga 
juga yang hadir di sana. Ia memandang dirinya di depan 


cermin. “Perfect,” gumamnya memuji kecantikannya. 


“Karin, akhirnya kejombloan gue lulus juga,” kekeh Risti 
sambil tersenyum bahagia menggoda Karin yang saat itu 


menemaninya dalam kamar pengantin. 


"Iya, sih. Meskipun gue masih bingung, si Bambang 
kesambet apaan sampe mau nikah sama lu Ris,” Karin 
memutar bola matanya sambil merapikan kebaya pengantin 


berwarna putih milik Risti. 


“Udah, jangan pake bingung, yang penting sekarang 
urusan beres,” ucap Risti sembari memegang pundak 
sahabatnya. Semua tampak bahagia, kecuali Bambang dan 


seorang wanita muda disana yang bernama Fani. 


Fani teman kantor Bambang yang juga menaruh hati 
pada Bambang. Tidak bisa menyembunyikan luka hatinya, 


bagaimana bisa Bambang yang saat itu menolak dirinya 
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dengan alasan Bambang tak ingin berkomitmen dan 
mengecewakan Fani karena keadaan ekonominya yang 
morat marit. Tapi yang ada saat ini lelaki yang dia cintai 
akan menikah. Lututnya lemas tidak sanggup berdiri, 
bagaimana dia bisa pergi mengantar lelaki yang ia cintai 
untuk menikah. Karena rombongan teman kantor Bambang 
akan pergi mengantar Bambang mengucap ijab qabul di 


rumah pengantin wanita. 
Dia mengambil HP lalu mengetik kontak. Bambang. 


Aku mencintaimu, Bang. Kamu tahu itu, tapi sekarang 
aku harus kuat berdiri di kakiku untuk mengantar kamu 


menikah dengan wanita lain. 


Bambang melihat sekilas HP nya yang dari tadi berbunyi 
pesan WhatsApp. Ada banyak pesan masuk, terutama dari 
teman-temannya, om, dan tantenya yang berada di 


Kalimantan. 


Fani. Bambang tertunduk lemas membacapesan 
WhatsApp dari Fani, air bening itu menetes tanpa bisa 
ditahan. “Aku juga mencintaimu. Maaf, Fani... maafkan aku..” 
ucapnya pilu dalam hati. Bambang terisak pelan di dalam 


kamarnya. 
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“Saya terima nikahnya, Kamelia Risti Susatyo binti 
Hermawan Susatyo dengan mas kawin seperangkat alat 


salat dan perhiasan emas seberat 20 gram dibayar tunai" 


“Bagaimana saksi, sah?” tanya penghulu. “Sah!” jawab 
Ayah Risti dan beberapa orang di sana secara bersamaan. 
Risti tersenyum bahagia di balik selendangnya, tidak dengan 
Bambang yang wajahnya masih terpaku saat berhadapan 


dengan Risti 


“Wah... pengantin lelaki tampaknya sangat terpesona, 
nih, dengan sang istri sampai bengong gitu,” celetuk MC 
pernikahan, Karin. “Hahaha...” tawa para tamu menggema di 


dalam rumah besar Risti. 


“Ayo, cium tangan suamimu, Nak,” ucap Ayah kepada 
Risti. Risti menarik tangan Bambang lalu mencium punggung 
tangannya. Sedangkan Bambang masih berdiri tanpa 
ekspresi. Lalu bergantian Bambang dan Risti yang sungkem 
kepada Ayah Risti dan mereka menyalami semua tamu dan 


saudara yang hadir. 


Waktu sudah menunjukkan pukul 2 siang, para tamu 
satu per satu sudah pulang, hanya beberapa orang saudara, 
Lala, Lulu dan Bude Yati yang masih berada di sana. “Bang, 


ayo istirahat, nanti malam akan ada resepsi untuk teman 
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kantor Ayah dan kolega bisnis aku,” ucap Risti yang 


memperhatikan Bambang banyak diam. 


Risti masuk lebih dahulu ke dalam kamar pengantin 
yang sangat cantik, ada taburan mawar di atasnya dan 
sepasang handuk yang berbentuk angsa di atas bantal 
bentuk hati bewarna merah. Bambang masih di ruang tamu 


mengobrol dengan Ayah juga beberapa sepupu Risti. 


"Bang, sudah istirahat dulu,” kata Ayah. Bambang 
mengangguk dan berjalan dengan malas memasuki kamar 


pengantin yang sudah disiapkan. 
Kreeek... 


Pelan, dibukanya pintu kamar. Ada Risti yang tampak 
natural, karena sudah mandi dan berganti baju dengan dress 
selutut berbahan katun, duduk di depan cermin sambil 
mencoba melepaskan anting. Wajahnya kelihatan semakin 
cantik dan fresh tanpa riasan. Risti menoleh ke arah pintu, 


Bambang masih ragu untuk masuk. 


“Ayo, Bang, masuk,” Risti mengajak Bambang. “Ganti 
baju, lalu istirahat. Itu bajunya ada di atas kasur,” ucap Risti 
sambil melanjutkan aktivitasnya. Bambang masuk, lalu 
mengambil pakaian di atas kasur dan menuju kamar mandi 


masih tanpa bersuara. 
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Risti kesal dengan sikap Bambang yang tidak bicara 
apapun seolah-seolah menganggapnya tidak ada di dalam 
ruangan yang sama. Bambang keluar dengan wajah fresh 
setelah mandi, dia lalu duduk di atas kasur cantik dengan 
pelan takut merusak hiasan bunga mawar yang bertebaran 


di sana. 


Risti mencuri pandang ke arah Bambang duduk. “Mmm... 
ternyata dia tampan juga," gumam Risti tersenyum merona. 
“Kalau kamu ingin tidur, tidur saja, gapapa ga perlu takut 
bunga- bunga itu rusak.” ucap Risti. “Aahh.. iya, saya sedikit 
mengantuk,” jawab Bambang lalu merebahkan dirinya di 


kasur king super empuk itu. 


Risti berjalan ke arah kasur, Bambang yang melihat 
kedatangan Risti langsung membalikan badan dan mencoba 
memejamkan mata. “Ish.. .suamiku ini, istrinya menghampiri 
bukannya disambut, malah balik badan,” umpat Risti kesal. 
“Apakah aku terlihat seperti kuman?” tanya Risti lagi sambil 


menarik kaus Bambang agar melihat ke arahnya. 


'Eh... bukkann, Mba. Saya sedikit kaget saja,” jawabnya 


terbata. 
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“Mba lagi! Panggil aku dengan sebutan ‘Yang’ atau 
'Sayang' atau ‘Baby’ atau apalah terserah kamu, yang penting 


jangan panggil, Mba!" 


“Baik,” jawabnya singkat lalu memejamkan mata 


kembali. 


“Meskipun kamu tidak suka denganku dan pernikahan 
ini, tapi kamu sudah resmi jadi suami aku, jadi bersikaplah 


” ti 


sedikit manis dan tak mengacuhkanku.” “Inget ya, Bang. 
Kalau semua ini terjadi juga karena perbuatanmu!” umpat 
Risti kesal sambil turun dari kasur dengan wajah merah 
menahan marah. “Memangnya dia siapa berani 
mengacuhkanku, awas kau Bambang,” gerutu Risti dalam 


hati. 
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Bagian 11 


Tepat pukul 18.30 pasangan pengantin baru, yaitu 
Bambang dan Risti masuk ke ruangan resepsi yang sudah di 
dekorasi sedemikian bagus dan cantik. Bunga-bunga hidup 
menghiasi setiap sisi ruangan ditambah lampu hias dan kue 
tart pernikahan yang sangat cantik. Benar-benar sempurna, 


seperti pesta pernikahan impian Risti. 


Para tamu mulai memadati ruangan, antre bersalaman 
dengan kedua mempelai. Banyak yang memuji kedua 
pengantin. Pengantin wanita sangat cantik dan memesona 
dengan pakaian pengantin warna biru laut serta kilauan 
mutiara menghiasi baju tersebut, sedangkan pengantin lelaki 
terlihat gagah dan menggoda. Ya, Bambang terlihat berbeda 
saat acara resepsi, tuxedo biru dongker dan sepatu yang pas 
ia kenakan serta senyumannya selalu terurai saat 
bersalaman dengan para tamu, sesekali Risti memandangi 


wajah suaminya kini. “Handsome,” bisiknya memuji. 


"Wah, selamat ya. Mas,” lelaki tampan tamu undangan 


itu bersalaman dan mengucapkan selamat kepada Bambang 
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sambil tersenyum. “Iya, terima kasih,” jawab Bambang 
percaya diri. Lelaki itu berbisik ke arah Bambang. 
“Harusnya aku yang di situ,” bisiknya dengan tatapan 


menggoda Bambang. 


Bambang bengong, lalu ikut tersenyum tipis. Lanjut 
lelaki itu menyalami Risti yang disambut Risti dengan ogah- 
ogahan. “Selamat, sayang,” dia mencium punggung tangan 
Risti dan Risti merasa risi, lalu mengibaskannya pelan. 
Bambang sekilas memperhatikan dengan tatapan bingung 


namun tetap fokus pada tamu undangan yang lain. 


Ia adalah Munos, lelaki yang harusnya dijodohkan 
dengan Risti namun Risti menolak karena tahu perangai 


Munos yang tidak baik. 


Acara selesai tepat pukul 9 malam. Risti memukul- 
mukul pelan betisnya yang pegal karena hampir dua jam 
berdiri menyalami tamu undangan Ayah dan dirinya yang 
tidak habis-habis. “Mmm... apakah kau pegal?” tanya 
Bambang ragu-ragu. “Iya, kakiku pegal sekali.” 


“Aku ada salep oles di kamar, nanti kamu bisa gunakan,” 


kata Bambang 


“Baiklah, ayo kita turun,” ajak Risti sambil mencoba 


berdiri dengan pakaian pengantin internasional yang 
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membuatnya sedikit kesusahan. Dengan sigap Bambang 
membantu Risti memegang tangannya dan menuntunnya. 
Karin pun tidak kalah repot mengangkat ekor baju 


pengantin yang sangat panjang itu. 


Tepat pukul setengah sebelas malam mereka sudah di 
kamar dan bersiap untuk tidur. Risti sudah merapikan riasan, 
lalu mandi. Begitu juga dengan Bambang sudah terlihat 
segar menggunakan kaus tidur dan sarung kotak-kotak biru 


favoritnya. 
Suasana sedikit canggung. 


“Mmm... di mana saya akan tidur?” tanya Bambang 


kepada Risti. 
“Ya, di kasur, bersamaku.” 


“Eh... gak usah, Mba. Eh, Risti maksudnya, biar saya tidur 
di sofa itu saja,” ucap Bambang kagok sambil menunjuk sofa 
empuk panjang berwarna coklat di dekat jendela kamar. 
“Udah, gak perlu khawatir, aku tak kan memakanmu, aku 
terlalu lelah,” ucap Risti sambil mulai merebahkan badannya 


di kasur itu. 


“Apakah kamu mau menggunakan salap pegal-pegal 


punyaku?” 
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"Iya, boleh. Masih sangat pegal soalnya,” ucap Risti 
sambil sesekali mengurut pelan betis putihnya. Bambang 
terkesima melihat betis Risti yang terbuka. “Haduh, wanita 
ini benar-benar menguras kesabaran,” gumam Bambang 
sambil berbalik lalu berjalan ke arah lemari mencari salap 


yang dimaksud. 


“Maaf, Ris, ini salepnya, bisa oles sendiri kan?” tanya 
Bambang pelan. “Iya. Bisa. Siapa juga yang mau minta 
diolesin,” gerutu Risti mulai mengolesi salap kebagian 


betisnya yang kaku. 


Lampu kamar dimatikan, Risti benar-benar lelah lalu 
tertidur dengan cepat, sedangkan Bambang masih belum 
dapat memejamkan matanya, harum tubuh wanita di 
sampingnya yang kini resmi menjadi istrinya membuat dia 
sedikit tergoda. “Sadar Bambang, sadar,” gerutu Bambang 


sambil memukul-mukul jidatnya. 


Kepalanya menoleh, memperhatikan Risti yang sudah 
sangat pulas, wajahnya sangat cantik tanpa riasan, 
rambutnya terurai memukau. Ah... seharusnya Mba Risti 
menikah dengan lelaki yang sederajat dan mencintainya, 
bukan lelaki sepertiku yang, ah... entahlah... Bagaimana 
pernikahan ini ke depannya?” bisik Bambang dalam hati lalu 


tidak kuasa menahan mata yang seketika terpejam. 
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“Bang, ayo, bangun udah siang,” panggil Risti sambil 
menepuk-nepuk pipi suaminya. “Baaaang. Ayo, kalau ga mau 
bangun aku cium, nih” gertak Risti dan seketika Bambang 
terduduk masih dengan tatapan sayu layaknya orang bangun 
dari tidur. Risti terkekeh. Bambang benar-benar polos, 


pikirnya. 


Risti dan Bambang turun dengan pakaian santai, Ayah 
memperhatikan dengan senyum mengembang. “Ayo kita 
sarapan,” ajak ayah kepada mereka berdua. “Oh, ya. Sayang, 
Ayah sudah atur masalah honeymoon kalian, pesawat jam 11 
menuju Bali,” kata ayah to the point sambil menatap Risti 


dan Bambang bergantian. 
“Serius, Yah?” tanya Risti antusias. 


“Iya dong, Ayah udah pengen gendong cucu, jadi 
cepatlah berkemas, Edward akan mengantar kalian,” ucap 
ayah sambil melanjutkan makannya. Bambang menelan 
salivanya “cucu”. Risti melirik Bambang yang terpaku. “Kalau 
kau tidak bisa nanti aku ajarkan,” bisik Risti sambil 


menyentuh kaki Bambang. 
Tring... 


Sendok di tangan Bambang terlepas kaget. Peluhnya 


bercucuran. Risti menutup mulut menahan tawa. Ayah 
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menoleh, “Maaf, Yah, sendoknya licin,” kata Bambang 


sekenanya. Ayah ikut tertawa. 


Mereka sudah tiba di ruang tunggu bandara, Edward 
sudah mengurus semuanya. “Ah, akhirnya liburan juga,” 
gumam Risti gembira tapi tidak dengan Bambang, dia tidak 
bersemangat. Ah, seandainya ini honeymoon dia dengan Fani, 


tentu dia sangat bersemangat. 


“Hei... ngelamun apaan sih, Bang?” memperhatikan 
Bambang yang sedari tadi tanpa komentar. “Eh... mmm... 
gapapa kok, cuma kepikiran kembar,” jawab Bambang 


berbohong. 


“Tapi kalau dilihat dari wajah kamu sepertinya sedang 
memikirkan Fani,” lekat Risti menatap wajah Bambang. 
Bambang seketika menunduk ketahuan telah berbohong. 
“Kamu sangat mencintainya, ya?” tanya Risti kembali dengan 


wajah sendu. Bambang mengangguk. 

“Huf... kejam banget suami ngaku cinta sama wanita lain 
depan istri sendiri,” Risti menghela napas panjang. “Maaf, Ris. 
Bukan gitu maksudnya...” ucap Bambang pelan, ada sedikit 


rasa khawatir terhadap perkataannya kepada Risti. 


“Ah... sudah sudah aku paham Bang, gapapa,” jawab Risti. 
“Meskipun kita menikah dengan kondisi yang tidak 
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kehendaki, paling gak kita sama-sama mengerti hak dan 
kewajiban kita, jika tak ada cinta tak apa, kita bisa seperti 
teman, ya kan?” Risti berkata tulus. Bambang sedikit lega 


melihat Risti tidak marah dan bersikap dewasa. 


Di dalam pesawat, pikiran Risti melayang, hatinya 
merasa sedikit gelisah setelah mendengar pengakuan 
Bambang, “Huf... pernikahan apa yang akan aku jalani ini?” 


bisiknya dalam hati. 


Sampailah mereka di cottage yang telah dipesan oleh 
Ayah, suasananya sangat bagus dan menyegarkan mata 
karena lokasinya berdekatan dengan pantai Kuta, hanya 
berjalan kaki kurang lebih seratus meter maka akan sampai 
di pantai. Banyak turis berlalu lalang menggunakan bikini 
membuat Bambang sedikit gelisah dan tak berani menatap 
sekitar. Risti yang menyadari Bambang risi dengan situasi 


tersebut, malah mendapat ide untuk menggoda Bambang. 


“Seksi-seksi sekali turis di sini,” gumam Risti sengaja 
dengan suara yang sedikit dikeraskan agat Bambang 
mendengar. “Ah... jadi tak sabar menggunakan pakaian 
seperti mereka,” lanjutnya lagi sambil melirik Bambang 


menanti reaksinya. 
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“Jangan Ris, gak boleh keluar dengan pakaian begitu,” 
ucap Bambang seketika. “Oh, gitu, jadi pake pakaian seksinya 
saat di kamar saja gitu?” timpal Risti lagi. “Eh, jangan seperti 


itu juga," Bambang mengurut puncak pelipisnya. 


“Baiklah, berarti kalau di kamar ga usah pake pakaian 


saja, bagaimana?" tantang Risti. 
Uhuk... 


Bambang tersedak air mineral yang ia minum saat 
mendengar kalimat terakhir Risti. Risti tertawa gembira, 
berhasil menggoda Bambang. Pegawai cottage mengantar 
Risti dan Bambang menuju kamar pesanan untuk mereka. 


Risti tersenyum sangat gembira menikmati suasana saat ini. 
“Main ke pantai, yuk!” ajak Risti. 
“Ga ah kamu aja” jawab Bambang merasa enggan. 
“Yaahh... gak seru, “ Risti kecewa. 


“Oke, karena cuma aku doang yang ke pantai, sebaiknya 
aku pake baju yang kaya turis tadi, kali aja ada bule yang 
mau nemenin, ancam Risti sambil berjalan melenggang ke 
kamar mandi. Bambang masih terdiam menggaruk-garuk 


kepalanya yang tidak gatal. 
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Selesai menggunakan bikininya yang ditutupi kemeja 
transparan berwarna putih yang berukuran hanya sepaha 
membuat Risti jadi sangat menggoda, ia tersenyum di depan 
cermin. “Suami aneh, mmm... suatu saat kamu pasti nyesel 
udah nyuekin aku,” gerutu Risti sesaat sebelum membuka 


pintu kamar mandi. 


Kleeeekkk... Pintu terbuka, Bambang menoleh 


maksudnya mau melarang Risti pergi. 


“Eehhh..” Bambang terpekik melihat pakaian Risti yang 
begitu menggoda hasrat lelaki mana pun. “Maaf, Ris. 
Sebaiknya jangan pergi dengan pakaian seperti itu, malu,” 
ucap Bambang menasehati tapi tak berani menatap Risti. Dia 
berusaha menahan debaran dadanya yang seakan ingin 
melompat menerkam istrinya sendiri. Masih tanpa melihat 
ke arah Bambang, Risti mencari-cari topi pantainya lalu 


berjalan melewati Bambang. 


“Aw...” pekik Risti saat tangannya ditarik Bambang. 
“Sakit, Bang, “ keluhnya, mengurut pelan tangannya. “Oke, 
saya ikut tapi pakaiannya jangan seperti ini,” ucap Bambang 


sambil memberanikan diri menatap wajah istrinya. 


“Baiklah saya ganti dulu,” Risti berbalik dengan cuek 


menuju kamar mandi sembari mengganti dengan baju 
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kemeja yang lebih santai, dipadu dengan kain pantai yang 
dililit dipinggang namun tetap saja Risti terlihat seksi. “Yes, 


berhasil.” 


Mereka berjalan menyusuri pantai, masih tanpa 
berbicara Bambang berjalan di belakang Risti. “Kita nunggu 
sunset yuk, Bang?” ajak Risti. “Boleh,” jawab Bambang 
singkat. Mereka duduk tepat di pinggir pantai menanti 


datangnya sunset. 
“Bang...” panggil Risti serius. 


“Ya, ada apa?” sahut Bambang tanpa menoleh ke arah 
Risti. Setelah pulang honeymoon kamu sudah bisa kuliah, 


Bang.” 
“A... apa? Kuliah?” Bambang kaget 


“Iya, kan kamu pengen kuliah, udah aku daftarin, semua 
berkas dan biaya juga sudah beres, kamu tinggal ikut 
perkuliahan saja, jurusan desain grafis, ya, kan?” 


“Tapi Ris...” 


“Udah, gak ada tapi-tapian, kamu kuliah aja yang benar, 
soal biaya biar jadi urusan aku,” sanggah Risti sambil 


tersenyum ke arah Bambang. “Terima kasih,” kali ini 
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Bambang menatap penuh rasa syukur kepada Risti sambil 


tersenyum. 
“Ah... tapi ada syaratnya," kata Risti tegas. 
“Syarat apa?” 


“Kamu gak boleh lepas cincin nikah kita, apalagi sampe 
jatuh cinta sama temen kuliah kamu,” jawab Risti serius. 
Bambang terkekeh. “Baiklah,” jawabnya masih dengan 
senyum sumringah. “Ish... kenapa senyum itu manis sekali, 
gawat.. sadar Risti, sadar... jangan sampai jatuh cinta 


beneran sama bocah ini.” 
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Bagian 12 


Mereka menikmati makan malam bersama, suasana 
sudah sedikit cair, sesekali mereka tertawa kecil apalagi 
Risti memang hobi sekali menggoda Bambang yang 
dinilainya terlalu polos. Risti memberikan teka teki kepada 
suaminya dan tak ada satu pun yang bisa dijawab dengan 
tepat oleh Bambang. “Bang, kenapa pohon kelapa di depan 


rumah harus di tebang?” tanya Risti sambil tersenyum iseng. 


“Kenapa ya? Gak tau, deh.” jawabnya polos sambil 


menggelengkan kepalanya. 


“Karena kalau diangkat berat,” “Hahaha,” Risti tertawa 
renyah dan Bambang terlihat menyungginggkan senyum. 
“Ada lagi, nih,” lanjut Risti kepada Bambang. “Tau gak 


persamaan AC sama kamu?" 
“Gak tau, jawab Bambang lagi. 


“Sama-sama bikin aku sejuk,” “Eeaa... eeaa..” Risti 
tertawa keras, hingga pengunjung yang lain memperhatikan 
mereka. Bambang mengusap peluhnya yang mulai 
bercucuran karena sedikit grogi. 
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“Ah... gak seru, nih. Masa kamu gak bisa jawab satu pun 
teka-teki aku,” bibir Risti maju dua senti. “Iya, sorry, aku gak 


ti 


banyak tahu soal teka-teki, jawabnya masih dengan 


senyuman tipisnya. 


“Nih, terakhir kalau kamu bisa jawab, aku yang traktir 
makan malam ini, kalau kamu gak bisa jawab... mmmm...” 
Risti ragu melanjutkan perkataanya. “Kamu gendong aku 
sampai ke depan kamar,” goda Risti sambil mengedipkan 
mata genitnya kepada Bambang. Bambang menunduk, 
hatinya seketika dag dig dug. “Aku harus bisa menjawabnya,” 


gumam Bambang menyemangati dirinya sendiri. 


“Tinta... tinta apa yang tak pernah luntur?” tanya Risti 


lagi. 


Bambang mengernyitkan dahi, memikirkan jawaban 


teka-teki. 
Satu menit... 
Dua menit... 
Lima menit... 


“Asik... kayaknya aku bakal digendong, nih,” seru Risti 


bersemangat. 
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“Eh... engga begitu Ris, sebentar aku kan masih berpikir,” 
bantah Bambang. Jujur, Bambang tidak tahu jawabannya 
tapi dia berusaha mengulur waktu, mengontrol debaran 
dadanya. “Oke... aku tunggu. Ayo, apa jawabannya?” tanya 
Risti lagi sambil tersenyum menggoda. Lima belas menit 


berlalu. 


“Hoam... Bambaaang... kelamaan, ih. Aku ngantuk, nih,” 
rengek Risti seperti anak ABG, dari tadi dia menguap, 
menunggu jawaban Bambang. “Mmmm... tinta apa, ya?” 
katanya lagi. “Tinta yang nempel di baju!” jawab Bambang 


asal. “Salah!” kata Risti menggeleng. 


“Nyerah, ya?” tanya Risti sambil senyum mengejek. 
Bambang dengan keras menggelengkan kepala. “Ish... ya 
ampun, Bambang, aku ngantuk, nih. Cepetan dong, jawab.” 
Risti mulai senewen. Bambang pasrah. “Iya, aku nyerah,” 


jawabnya pelan dan lemah. 


“Tintaakuu padamuuu...” jawab Risti sambil membuat 
bentuk hati dengan kedua tangannya. Bambang menelan 
salivanya. “Ya ampun, kenapa wanita ini selalu berhasil 
membuatku salah tingkah, senyumnya apalagi, manis 


banget,” gumam Bambang dalam hati. 
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“Yeay... akhirnya aku digendong,” sorak Risti dari 
tempat duduknya. “Hai, Sayaang... kebetulan sekali kita bisa 
bertemu di sini?” suara sok manis seseorang mengagetkan 
Risti dan Bambang. Risti menoleh melihat asal suara. 
Bibirnya mencebik. “Halo,” sapanya datar. Lalu berbalik 


kembali melihat ke arah Bambang yang masih terlihat kikuk. 


“Boleh saya ikut gabung? Saya perhatikan kalian seru 
sekali ngobrolnya,” ucap Munos. Tanpa mendengar jawaban, 
Munos sudah duduk manis di samping Risti dan menatap 
Bambang dengan tatapan merendahkan. Risti malah bangkit 
dari duduknya dan berpindah duduk di sebelah Bambang 
sambil memeluk lengan Bambang. Bambang kembali 
menelan salivanya karena dia merasa ada sesuatu yang 
kenyal yang menyentuh kulit lengannya. Peluh membanjiri 


wajah Bambang. 


“Oke, oke, aku lupa kalian pengantin baru,” kekeh Munos. 
Risti masih tidak ingin berbicara, dia malas menatap wajah 
Munos, lelaki yang dua tahun lalu pernah mengisi hari- 
harinya dengan indah, selalu memuji dan memanjakan Risti, 
tapi dikarekan sifatnya yang suka memaksa, membuat Risti 


menyerah dan memutuskan hubungan dengannya. 


“Kalau tak ada yang ingin dibicarakan kami permisi dulu 


ya, kami sudah tak sabar ingin... melanjutkannya di kamar ya 


101 


kan, Sayang?” tanya Risti menggoda, dengan senyum 
memaksa mengarah kepada Bambang agar mengiyakan 


perkataan Risti. 


"Mmmmm... iya, Sayang,” jawab Bambang. Risti berdiri 
bergeser ke samping meja memberi ruang agar Bambang 
melewatinya. Munos masih menatap pasangan pengantin 
baru di depannya ini dengan tatapan tidak suka. Bambang 
hendak berjalan namun tangannya dicegah oleh Risti. “Ayo... 


kamu tadi janji apa?” 
Sep... 


Dengan sigap Bambang menggendong Risti ala bridal 
show. Lengan Risti mengalung di leher Bambang. “Permisi,” 
pamit Bambang sambil sedikit menunduk ke arah Munos. 
“Bye, Munos,” Risti melambaikan tangannya ke arah Munos 


yang masih menatap dengan tatapan cemburu. 


Risti senyum-senyum sendiri merasa sangat bahagia 
saat Bambang menggendongnya, sedangkan Bambang 
berusaha sekuat tenaga menahan sesuatu yang mendesak 
dari bawah sana. Harum rambut dan tubuh Risti membuat 
Bambang goyah. Akhirnya, mereka sampai di depan pintu 


kamar. Bambang dengan cepat menurunkan Risti. “Terima 
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kasih suamiku sayang.” Cup. Risti mengecup cepat pipi 


Bambang, lalu membuka kunci pintu kamar. 


Bambang tersenyum kecut, “Ya Tuhan, rasanya seperti 
aku berselingkuh dengan istri sendiri” gumamnya dalam 
hati. “Maafkan aku, Fani,” lirihnya lagi. Risti lalu masuk ke 
kamar diikuti oleh Bambang, Risti segera bersih-bersih dan 
mengganti pakaiannya dengan baju tidur seksi, sedikit mirip 


lingeri tapi lebih sopan karena modelnya menutup pundak. 


Risti sudah merebahkan dirinya di atas kasur cantiknya. 
“Ah... nyamannya,” gumam Risti sambil menarik selimut 
tebal berwarna putih dan mencari posisi yang tepat 
meletakkan kepalanya di bantal lalu memajamkan mata 
dengan perlahan. Bambang keluar dari kamar mandi sudah 
dengan kaus lusuhnya dan sarung tentu saja. Lama Bambang 
menatap Risti saat Bambang duduk di samping Risti yang 


dipikirnya sudah tertidur. 


“Ish... jangan terlalu lama memandangku Bang, nanti 
kamu bisa jatuh cinta,” ucap Risti kepada Bambang masih 
dengan mata tertutup. Risti tahu kalau Bambang 
memperhatikan wajahnya. Bambang seketika kaget 
wajahnya memerah karena malu ketahuan memandangi 


wajah istrinya lalu dengan cepat mengalihkan 
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pandangannya, meletakkan kepala di bantal terus berbalik 


memunggungi Risti. 


Risti membuka mata sedikit, lalu tersenyum dan kembali 
menutup matanya. Pagi ini, Bambang dan Risti berjalan 
menyusuri pantai, udara sangat sejuk dan pemandangannya 


begitu memukau. 


“Ris... saya ke toilet dulu, ya,” pamit Bambang. Risti 
mengangguk sambil masih berjalan terus dengan perlahan 
menyusuri bibir pantai. “Hai, Sayang. Kok, sendirian, sih?” 
tanya seseorang di belakang Risti. Risti menoleh ke belakang, 
Munos lagi. Risti memijat pelan dahinya. “Apa yang kau 
lakukan? Kau sengaja mengikutiku?” tanya Risti sedikit 


sewot dengan tatapan tidak suka. 


“Aku merindukanmu,” bisik Munos seakan ingin 
menelan Risti. “Cih, menjijikkan,” umpat Risti. Lalu berbalik 
dan berjalan menjauhi Munos tapi lengan Risti tertahan 
karena Munos menariknya dengan paksa. “Aw, kau 
menyakitiku, Munos,” bentak Risti sambil meringis menahan 
sedikit rasa sakit di pergelangan tangannya. “Sorry... 


maafkan aku, Ris,” ibanya. 


“Dengar, aku sudah tidak ada urusan denganmu, dan 


sekarang aku sudah menikah dan mencintai suamiku, jadi 
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kau jangan sekali-kali mencoba mengganggu, kau dengar!" 


bentak Risti dengan mata melotot. 


“Bohong, kau tidak mencintainya,” sergah Munos. 
“Bagaimana mungkin kau mencintai lelaki yang baru dua 
bulan kau kenal?” tanya Munos dengan tatapan selidik. 
“Huh... jangan kira aku tak tahu apa-apa, Sayang. Aku selalu 
mengawasimu, pelan Munos mendekat, Risti mundur 
dengan gugup ternyata Munos mengetahui ia baru saja 


mengenal Bambang. 


“Saling kenal lama juga belum tentu berjodoh, ya, kan?” 
bantah Risti, matanya mencari keberadaan Bambang yang 
lama sekali ke toilet. Risti mulai khawatir Munos melakukan 
hal yang lebih berani. “Sayang... aku sudah bilang waktu itu 
aku akan melamarmu, tapi kau malah memutuskan 


hubungan kita." 


“Sudahlah, Munos. Jangan ungkit masa lalu, aku muak!" 
Risti mengumpat kesal. Dari kejauhan Bambang melihat 
pertengkaran yang terjadi antar Risti dan lelaki itu. 
Bambang bertanya-tanya siapa sebetulnya lelaki yang selalu 
mengganggu waktu mereka, dengan perasaan sedikit tidak 


suka Bambang berjalan mendekati Risti dan Munos. 
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“Aku tahu kamu masih mencintaiku,” ucap Munos 


dengan pedenya. 


“Ih... jangan harap, sudah aku buang jauh-jauh 
perasaanku saat kau berbuat kasar padaku,” ucap Risti tak 


kalah sengit. 


“Ayolah Risti maafkan aku” Munos memohon dengan 


sangat. 


Arrggh... Risti melangkahkan kaki dengan kesal 
meninggalkan Munos yang mencoba mengejarnya. “Ayolah 
Risti kau bohong kalau kau mencintai suamimu," teriak 
Munos. Risti berbalik dan menatap penuh amarah kepada 
Munos. “Istriku kalau sedang marah kenapa cantiknya jadi 
berlipat ganda, ya?” puji Bambang yang tiba-tiba hadir di 
antara mereka. Risti kaget, ada desiran debar di sudut 
hatinya saat mendengar Bambang memujinya. Bambang 
memegang tangan Risti tanpa mempedulikan sosok Munos. 
“Aku yakin akan mampu membuatmu tergila-gila padaku," 


gumam Bambang lagi sambil berbisik ke telinga Risti. 


Muah... Bambang mencium bibir Risti dengan cepat. Risti 
terpaku wajahnya merona. Ya Tuhan, dua tahun lamanya 
sudah dia tak pernah ada yang mencium, sehingga ciuman 


singkat tadi membuatnya luluh kegirangan. Mereka berjalan 
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bergandengan tangan menjauh dari Munos yang masih 


terpaku dengan tatapan cemburu. 


“Mmm... bagaimana aktingku tadi?” tanya Bambang 
polos. “Apa? Akting?” Risti kaget wajahnya mendadak sendu. 
“IL... iya.. .kamu bagus, terlalu mendalami peran, sehingga 
mencuri ciuman dariku,” umpat Risti yang bertambah kesal. 


““Maaf...” ucap Bambang tulus. 


"Sudahlah, lagian kamu memang bukan tipeku, selesai 
semua sandiwara ini kita akan bercerai,” ucap Risti berjalan 
menjauhi Bambang, ada air bening yang menetes di pipinya. 
Risti tidak boleh cengeng, hanya karena seorang Bambang. 
Bambang merasa ada yang sakit di ujung sana. Ia tidak tahu 


apa, tapi Bambang begitu tak suka dengan kata cerai.” 
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Bagian 13 


“Hei... Risti” Bambang menarik lembut tangan Risti. 
“Masih wangi pengantin baru tapi kamu dengan mudahnya 
mengucapkan kata cerai!” ucap Bambang dengan nada 


serius sambil menatap tajam ke arah Risti. 


“Aku sudah berjanji bertanggung jawab dengan 
perbuatanku meskipun aku sampai saat ini gak ngerti 
bagaimana bisa... Ah, sudahlah intinya tidak ada kata cerai 
lagi, kamu pahamkan?” kali ini dengan tatapan sedikit 
melunak bukan karena dia ingin dikasihani Risti tapi lebih 


karena ini sudah jam 9 pagi dan mereka belum sarapan. 


Risti memandang malas wajah Bambang, entah kenapa 
dia sangat kecewa dengan perkataan Bambang yang 
mengatakan aktingnya tadi. Padahal Risti berharap semua 
perkataan Bambang tadi bukan pura-pura semata. “Apakah 
aku mulai menyukainya?” bisik hati Risti kemudian dengan 


kencang menggeleng-gelengkan kepalanya. 


“Kamu kenapa?" tanya Bambang heran. “Gapapa, iya, 


udah aku minta maaf kalau perkataanku tadi 
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menyinggungmu,” jawab Risti halus. “Ayo kita sarapan,” 


ajaknya. 


Selama sarapan tidak banyak yang mereka bicarakan 
pikiran keduanya melayang entah kemana. Bambang 
sesekali melirik Risti yang wajahnya sangat cantik dan 
natural tanpa polesan make up, sebenarnya jauh di lubuk 
hati Bambang dia merasa sangat senang mempunyai istri 
yang cantik, pintar, kaya, dan berpendidikan. Sedangkan dia 
hanya anak biasa yang wajahnya juga tidak ganteng dan tak 


punya apa-apa untuk dibanggakan. 


Hmmm... sepertinya aku harus belajar menyukainya 
agar pernikahan ini langgeng,’ gumam Bambang. Risti 
memperhatikan juga raut wajah Bambang, kenapa bisa dia 
memilih Bambang untuk menjadi suami, padahal mereka 
bagaikan langit dan bumi, jika ingin, Risti pasti bisa 
mendapatkan yang lebih dari Bambang, tapi, ah, sudahlah. 
Harusnya ia senang karena rencananya berjalan dengan 


mulus tanpa hambatan apa pun,” bisik hati Risti. 


“Apa yang sedang dia pikirkan, kenapa dari tadi 
menghela napas terus?” tanya Risti dalam hati menatap 


Bambang yang terlihat aneh. 
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Hari terakhir di Bali mereka isi dengan berjalan-jalan ke 
pusat oleh-oleh di kota Bali, Bambang membeli daster pantai 
untuk kembar dan Bude Yati. Dia juga membeli beberapa 
oleh-oleh untuk teman kantornya, seketika Bambang 
melihat daster Bali panjang berwarna maroon, dia teringat 
akan Fani, yang sangat menyukai warna maroon. Senyum 
kecil Bambang mengembang. “Apa aku belikan ini untuk 


Fani, ya?” Bambang masih berpikir ragu. 


Risti memperhatikan dari lorong toko sebelah kanan 
“Wah ternyata dia mau membelikanku baju, pintar pula 
memilih model dan warna kesukaanku.” sorak hati Risti 
melihat Bambang membayar daster maroon tadi. Risti pura- 
pura tidak melihat. Dia pun membeli baju-baju lucu untuk 
Si kembar, kemeja pantai setengah lusin dengan motif dan 
warna berbeda-beda dia juga membeli setengah lusin celana 
pendek untuk Bambang dan ayahnya, Risti berbelanja 
dengan hati gembira karena mengira Bambang membelikan 


hadiah untuknya. 


Mereka kembali ke kamar setelah makan malam, 
Bambang membersihkan diri di kamar mandi sebelum tidur 
sedangkan Risti merapikan koper, memasukkan dua 


kantong belanjaan oleh-oleh ke dalam tas khusus oleh-oleh. 
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Sambil dengan hati riang dia menanti Bambang memberikan 
baju daster Bali warna maroon tadi untuknya, goodybag 
warna pastel yang diyakini Risti berisi daster tadi. 
Sebenarnya dia bisa saja membeli daster yang sama bahkan 
yang lebih mahal dengan jumlah yang lebih banyak, tapi 
entah kenapa dia merasa sangat gembira saat 
tahu Bambang pertama kalinya membelikan barang 


untuknya. 


Bambang keluar dari kamar mandi mengenakan baju, 
kaus, dan sarung dengan wajah segar. Risti tersenyum 
simpul, “Heran, zaman sekarang masih ada anak muda 
memilih sarung sebagai seragam rumahnya,” bisik Risti. 
Bambang ikut melipat pakaian yang akan dimasukkan ke 


dalam koper. “Kamu belanja banyak, Bang?” 


“Ah, engga kok, cuma beberapa aja, untuk kembar dan 


Bude, sama teman-teman kantor.” 
“Oh, aku juga ada beli untuk kamu dan kembar.” 


“Oh, iya, makasih,” jawab Bambang sambil tersenyum 
tipis. 
“Ini buat aku kan, Bang?” dengan sedikit memaksa Risti 


mengambil goodybag warna pastel yang sedang dipegang 
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Bambang. “Eh, bukan. Itu bukan untuk kamu!” jawab 


Bambang dengan nada khawatir. 


“Oh, bukan, ya. Ini isinya dasterkan?” dengan nada 
kecewa Risti coba menanyakan kepada Bambang yang masih 
kikuk di depannya. Kalau bukan buat dia lalu untuk siapa 


daster itu. “Oh, aku tahu. Apa ini oleh-oleh untuk Fani?” 
“Mmmm... bukan, kok.” 


“Kamu itu tak pandai berbohong, Bang. Bilang aja emang 
hadiah buat Fani,” dengan rasa kecewa, Risti meletakkan 
kembali goodybag tadi ke atas kasur, ada sesuatu yang perih 


dirasakannya entahlah, mungkin dia yang terlalu berharap. 


“Oke. Aku tidur duluan,” Risti berbalik tanpa melihat 
Bambang, air matanya hampir tumpah. Kecewa dan sedih 
saat suami sendiri membelikan hadiah untuk wanita lain, 
sedangkan ia istrinya tidak dibelikan apa-apa. “Maaf, besok 
kita mampir kesana lagi, kamu boleh pilih yang kamu suka,” 


kata Bambang dengan nada lemah merasa sangat bersalah. 


“Tak perlu, bajuku masih banyak yang bagus,” jawab 
Risti ketus. Risti sudah berada di balik selimut dan 
memunggungi Bambang yang tampak masih menyesal 


duduk di pinggir kasur. Sambil merapikan dengan pelan 
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barang bawaannya, Bambang sama sekali tidak memikirkan 


Risti saat membelikan hadiah untuk Fani tadi. 


“Huf...” sepertinya aku bakal dicuekin nih,” gumam 
Bambang. Setelah rapi lalu ikut masuk ke dalam selimut dan 
mencoba tidur. “Ris, mmm... kamu sudah tidur?” tanya 
Bambang pelan. Tidak ada jawaban. Namun Risti 
mendengarnya, hanya enggan menyahut, ia tidak ingin 


terlihat lemah di mata Bambang. 


Pagi sudah menyapa udara sangat sejuk dan angin 
sedikit kencang pagi ini. Mereka bersiap menuju bandara I 
Gusti Ngurah Rai, dari cottage saat sarapan sampai di 
bandara tidak satu pun kalimat keluar dari mulut Risti, 
padahal sedari tadi Bambang sudah mengajak Risti 
berbicara. Ia semakin yakin kalau istrinya benar-benar 
marah saat tidak satu pun kata sahutan yang keluar dari 


mulut Risti. 


Edward sudah tiba di bandara untuk menjemput Risti 
dan Bambang. “Aku langsung ke kantor ada meeting, kamu 
bisa pulang diantar Edward,” ucap Risti datar sambil pura- 
pura mencari sesuatu di dalam tasnya tanpa melihat wajah 
Bambang. Risti berjalan meninggalkan Bambang yang masih 
terpaku menatap punggung istrinya yang tidak lagi tampak 
di sisi jalan. 
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“Aku bersumpah, takkan lagi berharap atau pun 
bersikap manis di depanmu, aku putuskan kamu dengan 
hidupmu dan aku dengan hidupku," janji Risti dalam hati 


sambil menyalakan mesin mobil Forturner kesayanyannya. 


“Maaf,” ucap Bambang pelan, benar merada sangat 
bersalah. Ia bergegas masuk ke dalam mobil setelah semua 
barang di masukkan Edward ke dalam bagasi. 
“Assalamualaikum, Lala, Lulu... Mas datang, nih,” panggil 
Bambang kepada Si Kembar di depan rumah Bude Yati. Ya, 
Bambang sebelum pulang ke rumah, ia memilih terlebih 
dahulu mampir melihat keadaan adik kembarnya karena 


sudah empat hari tidak bertemu. 


“Mas...” sorak Si Kembar bersamaan sambil berlari dan 
langsung memeluk Si Kembar. “Wah... pengantin baru, seger 
banget kayaknya,” kata Bude Yati dengan senyum menggoda 
Bambang. “Mana Risti?” tanyanya lagi. “Oh... Risti langsung 
ke kantor, Bude. Belum sempat mampir, mungkin besok 


akan kemari jenguk Lala dan Lulu,” jawab Bambang. 


“Mas, bawa oleh-oleh, nih, buat kalian dan buat Bude 
juga. Ayo, dibuka,” ucap Bambang dengan gembira sambil 
memperlihatkan tas oleh-oleh yang ia bawa. Si Kembar 


dengan antusias membuka oleh-oleh, begitu juga dengan 
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Bude. Mereka langsung mencoba pakaian dan pernak-pernih 


yang dibeli Bambang. 


Setelah sore, Bambang pamit kepada Si Kembar dan 
Bude. “Lala dan Lulu, di sini dulu sama Bude, ya. Insya Allah 
besok mas mau urus kepindahan sekolah kalian agar lebih 
dekat dengan tempat tinggal Mas karena Lala dan Lulu tak 
lama lagi akan tinggal sama Mas di rumah teh Risti,” jelas 


Bambang kepada Si Kembar. 


“Iya mas gapapa kami sama bude dulu aja.” jawab Lala 
masih seru bermain dengan macam-macam gelang yang 
dibeli Bambang. “Bude, titip kembar dulu, ya. Besok saya 
kesini lagi,” pamit Bambang kepada Bude. “Iya, Bang. Udah 


tenang aja, salam untuk istrimu, ya,” jawab Bude. 


Di lain tempat, tepatnya di ruangan kerjanya, Risti 
sedang tidak bersemangat mendengar banyaknya schedule 


yang harus dia kejar karena telah libur beberapa hari ini. 


“Lo kenapa, Ris?” tanya Karin dengan raut keheranan. 
“Pulang honeymoon bukannya seger malah asem gitu,” 


lanjutnya lagi. 
“Hmmm... gue bete sama Bambang.” 


“Cie... ada yang ngambek, nih, ceritanya,” goda Karin. 
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“Siapa yang gak kesel coba, dia belikan oleh-oleh untuk 
cewek yang dia suka itu, tapi aku malah gak dibelikan apa- 


” 


apa. 


“Aduh, duh... gitu aja sewot sih, lu. Udah, lu beli sendiri 


lagi aja,” sahut Karin. 


“Tapi kan, dia suami gue, dodol. Harusnya dia pake 
pikiran, dong. Masa orang lain dia belikan, gue engga,” Risti 
kembali gusar wajahnya memerah menahan amarah. 
“Sabar... sayaaang... lu tahu sendiri, kan. Emang sebelum 
kenal sama lu, dia sudah mencintai cewe itu, pastilah 
perasaannya lebih berat ke sana meskipun sekarang dia 


sudah punya istri,” Karin coba menenangkan. 
“Iya, sih. Tapi tetep aja gue jadi bete dan sedih.” 


"Mmmm... gue rasa lu mulai jatuh cinta sama suami 


brondong lu, dah.” Karin menebak. 
“Apa? Cinta? Ogah, gak bakalan.” 


Karin terkekeh, “Kalau ga cinta, ga perlu sesewot ini 


keles...” lanjutnya lagi sambil memainkan bola malasnya. 


“Udah, ah. Meeting aja, gue niat pulang malam hari ini,” 
Risti berjalan keluar ruangannya diikuti oleh Karin dengan 


sedikit tergesa. 
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Sudah pukul sepuluh malam dan Risti belum pulang. 
Bambang mulai khawatir, dia duduk di sisi kanan tempat 
tidur sambil sesekali melirik HP nya untuk melihat apakah 
ada pesan masuk dari istrinya, tapi ternyata tidak ada pesan 


atau panggilan dari siapa pun. 
Kamu dimana? 


Isi pesan Bambang untuk istrinya. Hanya ceklis satu 
tanda HP-nya sedang tidak aktif. Bambang semakin khawatir. 
Bambang coba menelepon namun mesin penjawab yang 
bicara di seberang sana. Dia melirik, sudah jam sepuluh lebih 
empat puluh lima menit namun istrinya belum juga kembali, 


Bambang semakin gusar. 


Klek. Pintu kamar terbuka, Bambang menoleh, wanita 
yang ia tunggu-tunggu akhirnya datang juga. Bambang 
bangkit dengan cepat dan menghampiri Risti yang terlihat 
kelelahan. “Kamu dari mana saja? Ini sudah malam, kenapa 
tak mengabari aku jika kamu pulang terlambat?" Bambang 


memberondong Risti dengan aneka pertanyaaan. 


Risti masih diam menatap malas wajah Bambang. “Apa 


pedulimu?” tanya Risti ketus. 


“Aku suamimu tentu aku peduli." 
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“Cih, suami, kalau kamu merasa telah menjadi suami 
tentu tak mungkin ada dalam kepalamu wanita selain 
istrimu,” Risti mengalihkan pandangan dari tatapan 
Bambang. Bambang menarik kasar dagu Risti dan mengecup 
bibirnya. Risti kaget dan masih belum beraksi. “Maaf, aku tak 
bisa kamu kalau kamu cuekin gini,” bisik Bambang tulus di 


telinga Risti dengan nada penuh sayang. 
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Bagian 14 


Risti mendorong dengan kasar dada Bambang, ada rasa 
kesal dan marah, namun setitik rasa di sana bersorak 


gembira saat Bambang mengecup bibirnya tadi. 
Blaak. 


Risti menutup pintu kamar mandi sedangkan Bambang 
masih terpaku dengan dirinya sendiri. Menatap wajahnya di 
cermin yang berubah menjadi pucat pasi. “Ya ampun, apa 
yang baru saja aku lakukan?" tanya Bambang merutuki 
dirinya sendiri sambil mengusap kasar wajahnya karena 
malu. “Hadeh, nih lagi bibir, main nyosor aja!” sambil 


menepuk kasar bibirnya. 


Sedangkan Risti dari balik pintu kamar mandi coba 
menguasai detak jantungnya, entahlah rasa bahagia atau 
marah yang mendera, tapi, bibirnya manis,” gumamnya. 
“Aarrrggghh... benar aku sudah gila,” sambil memukul-mukul 


kepalanya. 


Azan Subuh berkumandang, Bambang terbangun dari 


tidur nyenyaknya, setelah menikah dan tidur di kamar 
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istrinya, Bambang selalu tidur dengan nyenyak dan nyaman, 
meskipun terkadang ada rasa risi karena satu ranjang 
dengan istrinya, tapi mau apalagi tidak mungkin juga 


mereka pisah kamar. 


Bambang menatap wajah Risti polos yang tertidur pulas 
dengan mulut sedikit terbuka dan ada aksesoris sedikit air di 
sudut bibir istrinya. Ngences. Bambang menyengir kuda 
melihat gaya tidur istrinya, lalu dengan sangat pelan 
merapatkan kembali selimutnya, ia tidak ingin Risti 
terganggu, biarlah nanti setelah ia salat shubuh baru ia 


bangunkan istrinya. 


Bambang mandi sekalian berwudhu, badannya terasa 
segar, saat keluar kamar mandi ia sudah mengenakan celana 
panjang bahan motif kotak-kotak dipadu dengan kaus dalam. 
Tanpa sengaja pandangannya melihat Risti yang masih 
teridur pulas dengan selimut yang sudah tersingkap dan 
memperlihatkan paha mulusnya hingga celana dalamnya 
berwarna hitamnya sedikit mengintip di balik sana, 


Bambang dengan susah menelan salivanya. 


“Astaghfirullah... bisa-bisa aku mandi lagi kalau begini," 
dengan cepat berlalu dan mengambil baju salatnya yang 


berada di balik pintu. 
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“Risti..bangun salat Subuh dulu,” Bambang menepuk 
pelan tubuh Risti yang masih terbalut selimut. Oh, ya, tadi 
sebelum melaksanakan salat Subuh, Bambang terlebih 
dahulu membetulkan kembali letak selimut istrinya dengan 


memicingkan kedua matanya, takut khilaf. 


Setelah beberapa kali Bambang memanggil nama Risti, 
akhirnya Risti membuka matanya pelan dan menggeliat 
meluruskan otot-ototnya yang kaku. Bambang memalingkan 
wajahnya yang merasa malu melihat Risti, setelah kejadian 
semalam, Bambang merasa bertambah sungkan, padahal 
tidak perlu mempermasalahkan tindakannya karena dia 
suami sah dan bisa melakukan apa saja bahkan lebih dari 


sekedar mengecup bibir istrinya. 
“Ayo bangun, salat Subuh dulu," ajak Bambang. 


“Iya, sebentar,” jawab Risti yang masih setengah sadar 
sambil mengucek-ngucek matanya. Tidak lama selesai mandi 
kemudian salat, Risti mendekati Bambang yang sedang 
memainkan ponselnya di pojok tempat tidur. “Bang, hari ini 


kamu jadi mengurus surat pindah sekolah Lulu dan Lala?” 
“Eh, iya jadi insya Allah.” 


"Mmhh.. ini,” Risti menyerahkan kunci rumah yang baru 


saja dia beli. 
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“Apa ini?” tanya Bambang heran memperhatikan kunci 


yang diberikan Risti. 


“Ini kunci rumah kita, karena ada Lala dan Lulu jadi 
tidak baik kalau kita tinggal di apartemen, nanti mereka 
tidak bisa sosialisasi dengan baik,” jelas Risti sambil 
menatap serius ke wajah Bambang. "Tapi... tidak perlu 


merepotkan begini, Ris,” ucap Bambang merasa sungkan. 


“Gapapa Bang, merekakan sekarang jadi adik-adikku 
juga, tak perlu sungkan,” dengan nada lebih lunak. “Suatu 


saat aku pasti akan menggantinya, Ris.” 


“Iya, harus, dong. Makanya sekarang kamu kuliah dan 
kerja yang serius biar sukses, buat diri kamu sendiri dan 
keluarga," nasehat Risti terdengar seperti nasehat seorang 
kakak kepada adiknya. Risti tersenyum simpul begitu juga 


Bambang membalas senyuman manis istrinya. 


“Ayo, siap-siap. Biar gak kesiangan,” ajak Risti yang 
sudah bangkit dari tempat tidurnya berjalan ke arah lemari 
untuk mengambil baju kerjanya. Bambang menatap 
punggung istrinya, wanita baik seperti ini tidak mungkin 
disia-siakan, “Dia sudah berlaku sangat baik kepadaku dan 
adik-adikku, padahal aku sudah berbuat jahat kepadanya.” 


“Tapi, kalau nanti aku melakukan hal yang seharusnya 
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sebagai suami, apakah dia akan percaya dan tidak 
menganggapku memanfaatkannya? Ah... rumit sekali 


hidupku saat ini,” kata Bambang dalam hati. 


Mereka sudah duduk di meja makan, begitu juga dengan 
Ayah Risti. “Sayang... Ayah mau tanya sesuatu,” ucap ayah 
Risti. 


“Ya, Ayah... ada apa?" 


"Kalian tidak berencana untuk menunda punya anak, 


kan?” 
Uhuuk... 
Bambang tersedak. 
Puk... puk... puk... 


Risti langsung menepuk-nepuk punggung Bambang. 
“Kamu gapapa, Yang?” tanya Risti sedikit khawatir, ‘sayang’ 
adalah panggilan Risti kepada Bambang saat di depan 
Ayahnya. 


“Gapapa, hanya saja, kok, tiba-tiba seperti 
tenggorokannya ga enak,” Bambang beralasan. Ayah juga 
memperhatikan wajah menantunya yang merah padam 


karena tersedak barusan. “Maaf, Bang. Kamu pasti kaget 
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dengan pertanyaan Ayah tadi,” Ayah meminta maaf sambil 


tersenyum menggoda ke arah Risti. 


“Ish... Ayah apaan sih, kami belum seminggu nikah udah 
ngomongin anak,” gerutu Risti pada ayahnya. “Iya, maaf. 
Ayahkan hanya memastikan, jangan menunda karena usia 
kamu sudah dewasa, sudah seharusnya melahirkan anak- 


anak, lima cucu mungkin cukup,” lanjut Ayah. 


Bambang tambah tidak berkutik, peluhnya bercucuran, 
membayangkan lima orang cucu yang diminta ayah 
mertuanya barusan. “Iya, Ayah... nanti lima orang cucu untuk 
Ayah, kami janji, ya, kan, Bang?” Risti tersenyum manis, 
sambil mengedipkan sebelah matanya. “Eh... iya, Yah, insya 


Allah,” jawabnya ragu. 


Setelah perbincangan hangat mengenai lima orang cucu 
tadi, seharian Bambang tidak fokus mengurus segala 
keperluan pindah sekolah Lala dan Lulu. Harusnya ia 
mendatangi sekolah yang baru malah ia mendatangi kantor 
imigrasi, benar-benar tidak menyambung. Bambang hanya 
geleng-geleng saja tidak habis pikir dengan dirinya yang 
tidak fokus. 
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“Mmm... satu anak aja bikinnya aku takut, apalagi lima,” 
gusar Bambang menaiki motornya menuju sekolah Si 


Kembar, jantung masih dag dig dug. 
Selain itu saat di kantor. 
“Apa? Lima?" Karin terkekeh sampai air matanya keluar. 


“Ish... apaan, sih. Malah ketawa,” Risti merengut melihat 


sikap Karin. 


“Sorry, Sayang, gue bingung aja ngebayangin lu punya 


lima anak dari Bambang,” tawanya kembali pecah. 


"Iya, gitu deh. Gimana mau punya lima anak, ya. Lah, 
wong habis dia cium aku, malah wajahnya langsung pucat,” 
terang Risti keheranan. “Gimana bikin anak, pingsan ia kali 


dia,” lanjut Risti lagi dan disambut ketawa oleh Karin. 
“Dunia terbalik,” gumam Karin sambil nyengir. 


Bambang sudah berada di depan gerbang rumah baru 
yang akan dia tempati bersama Risti dan Si Kembar. 
Sebelum dia menghabiskan masa cuti pernikahannya, 
memang Bambang berniat mengurus segala keperluan 
keluarganya juga kuliahnya. Rumah minimalis dua lantai 
bercat hijau itu terlihat sangat manis dan menyejukkan mata. 


Bambang membuka pagar lalu membuka pintu rumahnya 
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tersebut. Hawa dingin menerpa karena memang designnya 
yang memeliki flafon tinggi sehingga udara lebih banyak 


masuk dan terasa sejuk. 


Betapa takjubnya Bambang ternyata rumah tersebut 
sudah dilengkapi dengan furnitur berkelas, baik ruang tamu 
yang dihiasi sofa tamu minimalis berwarna toska muda yang 
terasa empuk. Bambang mencoba mendudukinya. “Mmm... 
nyaman, gumamnya tersenyum bahagia. Lalu Bambang 
mengarah ke ruang tengah yang di desain sebagai ruang 
santai, ada televisi layar datar 50 inci, sofa malas berwarna 


maroon dan karpet bulu berwarna maroon juga. 


Tak lupa ia mengecek dapur cantik yang sudah rapi 
dengan kitchen set berwarna abu dan segala perabotan 
masak lainnya. Ia tidak menyangka Risti begitu matang dan 
detail menyiapkan semua ini. Ada sedikit rasa tidak percaya 
diri tapi. Bambang bergegas membuka satu pintu di lantai 
bawah. Kamar utama cukup besar sudah lengkap dengan 
kasur berukuran king size, ada lemari besar di sana, meja 
rias dari kayu jati ada sofa malas dan meja kecil di samping 
tempat tidur. Pelan Bambang memasuki kamar utamanya, 
“Berarti ini akan menjadi kamarku dan Risti,” gumam 
Bambang. Dia duduk di atas kasur empuknya. Ah... lima 


orang cucu, maka di sinilah tempatnya nanti kami akan. 
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Astaghfirullah, Bambang masih siang udah mesum,” ucap 
Bambang gusar sambil membasuh peluh yang tetiba 
bercucuran. Membayangkan akan panasnya tempat tidur itu 


memproduksi lima orang cucu untuk ayah mertuanya. 


“Bagaimana mungkin aku merasa masih sangat perjaka, 
padahal aku pernah melakukannya kepada Risti, apa 
mungkin karena saat itu aku tidak sadar, ya? Argh... rasanya 
seperti apa aku aja lupa,” gumamnya lagi sambil menghela 


napas kasar. 
Janam janam janam sath chalna yunhi 
Kasam tumhe kasam aake milna yahi 


Suara nada dering HP Bambang berbunyi. Risti. Tertulis 
di layar HP. “Ya, halo, assalamualaikum,” sapanya. 
“Waalaikumsalam, Bang. Kamu lagi di mana?” tanya Risti. 


“Saya lagi di rumah kita.” 
“Udah lihat semua dalamnya?” 


“Belum semua, baru di lantai bawah saja, tapi semua 


sudah sempurna.” 
“Apa kamu suka?” tanya Risti pelan. 


“Apapun yang kamu lakukan untuk aku dan keluargaku 


sudah lebih dari cukup, Ris. Terima kasih.” ucap Bambang 
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tulus. “Siapa bilang gratis? Ada perhitungannya, dong.” kata 
Risti lagi. “Oh, gitu, ya?” Bambang menggaruk-garuk 
kepalanya yang tidak gatal. 


“Di rumah nanti kamu harus bisa jawab teka-teki dari 
aku kalau mau gratis," kekeh Risti dari ujung telepon sana. 
“Apa? Teka-teki lagi? Yah... kalah lagi ini mah,” Bambang 


pasrah. 
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Bagian 15 


Tepat dua pekan setelah menikah, Bambang, Lala, Lulu, 
dan Risti pindah ke rumah baru. Ada Bi Sumi, salah satu 
pembantu di rumah Ayah Risti yang ikut diboyong untuk 


membantu Risti di rumah termasuk menjaga Lala dan Lulu. 


“Alhamdulillahakhirnya beres juga,” kata Bambang 
sambil berdiri meluruskan pinggang setelah selesai 
merapikan dan menyusun barang-barang di kamar Si 
Kembar. Lala dan Lulu masih masih setia menemani 
Bambang sambil merapikan mainan-mainan yang sejak tadi 


mereka mainkan. 


“Lala... Lulu...” panggil Risti menyapa Si Kembar dari 
depan pintu kamar. “Iya, Teh,” jawab Si Kembar bersamaan. 
“Sudah jam sembilan malam. Ayo, tidur, besok sekolah,” kata 
Risti mengingatkan. Mereka mengangguk lalu bergantian 
masuk ke dalam kamar mandi yang berada di dalam kamar 


mereka untuk berganti baju. 


“Aku udah cape banget, Bang. Aku tidur duluan, ya. 
Soalnya besok aku ada meeting pagi,” pamit Risti kepada 
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Bambang. Bambang mengangguk sambil memperhatikan 


sekilah wajah lelah istrinya. Bambang tersenyum kecil. 


Setelah dirasa semua rapi, Bambang berpamitan kepada 
Lala dan Lulu untuk tidur. Ia memasuki kamarnya melihat 
sekilas ke arah Risti yang telah tertidur pulas. Bergegas ia 
masuk ke kamar mandi lalu membersihkan diri. Sarung liris- 
liris coklat dan kaus lusuh berwarna abu-abu adalah 
pilihannya untuk teman tidur malam ini. Lagi-lagi Risti tidur 
dengan mulut terbuka, Bambang menahan tawanya melihat 
gaya tidur Risti. Mau seorang artis, model, penjahit, mau 
apapun itu profesinya termasuk direktur seperti istrinya, 
tetap saja gaya tidur memang tidak bisa dibikin manis. 
Bambang akhirnya tertidur sambil memandangi wajah 


istrinya yang sudah beberapa hari ini menjadi kebiasaannya. 


“Bambang... kamu mau ke mana? Aku ikut.” “Bambang... 


Bambang...” 


“Hhhhh... hhh... hhh... eeehh... Risti tersentak dari 
tidurnya dengan napas tersengal, peluhnya bercucuran, 
dilihatnya ke samping ternyata suaminya sedang terlelap. 
“Ya Allah, mimpi buruk apa itu?” gumamnya dalam hati. Di 
dalam mimpi Risti melihat Bambang berjalan keluar 
rumahnya sambil membawa duatas besar, Risti hendak ikut 


namun Bambang tidak menjawab, hanya tetap berjalan pergi 
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tanpa menoleh ke arah Risti. Setitik air mata mengapung di 
sudut mata indahnya, pelan Risti mengambil tangan 
Bambang lalu mencium punggung tangannya dengan sangat 


lembut takut membangunkan Bambang. 


“Bagaimana jika aku benar-benar mencintainya?" 
gumam Risti dalam hati. Ada perasaan gundah sedih juga 
senang bercampur jadi satu. Gundah karena ia tahu 
Bambang belum tentu bisa mencintainya karena sudah ada 
wanita yang mengisi hati Bambang. Senang karena di mata 
agama dan hukum negara, Bambang adalah sah miliknya, 
peduli apa, bagaimana perasaan Bambang pada dirinya, yang 
jelas, kini dialah sang istri yang berhak atas segalanya 
terhadap diri Bambang. Risti mencoba kembali 
memejamkan matanya, sambil menatap wajah pulas 


suaminya. 


Pagi pertama di rumah baru sangat sibuk, Risti bangun 
pukul setengah lima pas azan Subuh, bergegas ia mandi lalu 
salat Subuh, setelah itu turun ke dapur untuk menyiapkan 
sarapan. Karena Risti tidak pandai memasak, ia hanya 
membuatkan roti bakar untuk sarapan pagi ini, menyeduh 
teh dan membuatkan susu untuk Si Kembar. Bambang 
keluar dari kamar melewati dapur, matanya melihat Risti 


yang sedang sibuk menyiapkan sarapan, Bambang 
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tersenyum lalu naik ke lantai atas untuk membangunkan Si 
Kembar. Ternyata sudah ada Bik Sumi yang membantu 


kembar untuk menyiapkan perlengkapan sekolah. 


“Eh, adik mas udah pada bangun ternyata,” ucap 
Bambang sambil menghampiri Lala dan Lulu. Si Kembar 
tersenyum. “Bik... udah bantu Ibu aja di bawah, Bi. biar saya 


yang meneruskan menyiapkan Si Kembar," ucap Bambang. 


“Itu, Tuan. Tadi saya mau bantuin, katanya gak usah, 
biar nyonya aja yang siapin sarapan untuk Tuan dan kembar," 
ucap Bi Sumi sambil menunduk. “Oh, gitu, ya. Udah, sekarang 
Bibi turun aja. Gapapa, saya dan kembar juga sudah hampir 


selesai.” 


Mereka sudah duduk di meja makan, Risti masih di 
dalam kamar sedang bersiap. “Kok belum dimakan, Yang?” 
tanya Risti kepada Bambang saat turun menghampiri meja 
makan. “Kita nungguin Teteh cantik,” kata Lala sambil 
menatap penuh pesona kepada Risti yang sangat cantik hari 
ini. Bambang pun ikut terpesona, bengong melihat istrinya 


yang sangat cantik. 


“Yee... dia bengong, aku cantik, ya, Bang?” tanya Risti 
sambil menyunggingkan senyum menggoda. “Eh... iya, 


sedikit” jawab Bambang terbata. Risti menyunggingkan 
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senyum tipis. “Bang... maaf, tapi aku gak bisa nemenin 
sarapan hari ini karena meetingnya jam delapan tepat, aku 


berangkat, ya.” pamit Risti. 


“Lala dan Lulu semangat belajar di sekolah baru, ya. 
Kalau ada yang nakal, lapor sama Teteh ya, biar kita 
karungin itu yang nakal,” pesan Risti sambil berusaha 
menahan tawa atas perkataannya sendiri. “Iya, Teteh cantik,” 
jawab kembar bersamaan. Risti menarik tangan Bambang 


dan mencium punggung tangannya. 


“Kamu nanti sarapannya gimana?” tanya Bambang cepat. 
“Udah aku bawa, Yang. Nanti sarapan di mobil aja, Edward 
udah nungguin, aku berangkat, ya. Assalamualaikum,” pamit 
Risti. Bambang menatap punggung istrinya sampai tidak 


terlihat lagi di balik pintu. 


“Ayo, makannya yang cepat, Mas harus antar kalian dulu 


baru Mas ke kantor.” 


Lalu lintas di hari Senin cukup padat, hampir saja Lala 
dan Lulu terlambat mengikuti upacara. Bambang dengan 
sabar menunggu upacara sampai selesai dan mengantar adik 
kembarnya di kelas masing-masing. Memang Lala dan Lulu 


tidak satu ruangan, Lala di kelas dua A dan Lulu di kelas dua 
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B. Risti yang mendaftarkan Si Kembar ke sekolah swasta 


favorit. 


Waktu sudah menunjukkan pukul 07:45, Bambang 
bergegas mengendarai sepeda motor untuk segera sampai 
ke kantor. “Bambang... aku bawa nasi goreng, nih. Kamu 
mau?" tawar Fani saat Bambang tengah asyik membuka file 
pekerjaannya. “Eh, Fani, ini, maaf saya sudah sarapan tadi di 


rumah,” ucap Bambang salah tingkah. 


“Oh, iya, aku lupa. Kamu sudah menikah, pasti sudah ada 
yang menyiapkan sarapan untukmu," jawab Fani lemah, lalu 
berbalik menjauhi meja kerja Bambang. Ada perasaan tidak 
enak di hati Bambang karena sudah mengecewakan Fani, 
tapi mau bagaimana lagi, sekarang statusnya sudah menjadi 
seorang suami, meskipun di ruang hati sana masih nama 
Fani yang terukir tetap saja sekarang ia harus menjaga jarak 


dengan Fani demi kebaikan bersama. 
Ting... Pesan WhatsApp menanti untuk dibaca. 
Bang, udah sampai kantor? 
Bambang tersenyum membaca pesan istrinya. 


Udah. 
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“Bocah itu kalau balas pesan kenapa selalu singkat- 
singkat, sih?” gerutu Risti di depan Karin. “Kenapa lagi? 
Masih pagi udah ngedumel,” tanya Karin. “Suami brondong 
gue kalau bales WhatsApp pasti singkat, ia, udah, belum, oke, 
siap, makasih, haduuh...” Karin terkekeh. “Kayaknya, yang 
lebih bocah itu istrinya Bambang, deh,” timpalnya lagi. 


Ting... 

Brondong Akuh 

Mata Risti berbinar membaca pengirim pesan. 
Bagaimana meeting kamu hari ini lancar? 
“Yeay... dia WhatsApp lagi,” sorak Risti. 


“Ampuuun... dah, tadi aja manyun, sekarang girang, 
kayak ABG lagi jatuh cinta,” Karin geleng-geleng melihat 
sikap Risti yang kekanak-kanakan. 


Alhamdulillah lancar, Yang. Nanti aku bisa pulang sore. 
Jawaban WhatsApp Risti. 

Mau nonton gak? 

Isi WhatsApp Bambang. 


Boleh. 
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Wajahnya bersemu merah mengetik balasan pesan dari 
Bambang. Di kantor Bambang pun tersenyum-senyum 
sambil menatap HP-nya. “Penganten baru gitu kali ya, suka 
senyum-senyum sendiri depan HP,' goda Rizal yang meja 


kerjanya di sebelah Bambang. 


“Apaan, sih?” Bambang menepuk pundak Rizal dengan 
botol air mineral kosong. “Maaak... kawinin aku, doong, aku 
mau kayak Bambang," teriak Rizal lagi menggoda Bambang. 
Teman-teman seruangan kerja Bambang semua tertawa 
melihat tingkah lucu Rizal menggoda Bambang, namun tidak 
untuk Fani, hatinya bagaikan teriris, kenapa hanya dia yang 
merasa tersakiti sedangkan Bambang sepertinya sudah 


mulai melupakan keberadaannya? 


“Sabar, ya, Fan. Kamu harus terima takdir, harus move 
on, Melani teman Fani yang duduk bersebelahan menepuk- 
nepuk lembut pundak Fani memberikan semangat. Bambang 
sudah lebih dahulu menunggu di depan pintu bioskop, 
sambil memegang satu cup pop corn dan dua cup minuman 


dingin. 


“Baang...” panggil Risti sambil melambaikan tangan ke 
arah Bambang. Risti langsung menggandeng lengan 
Bambang dan masuk ke dalam teater. Selama film 


berlangsung Bambang selalu saja memperhatikan wajah 
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Risti, sesekali tangan mereka bersentuhan saat hendak 
mengambil pop corn di waktu bersamaan. Tentu saja hal itu 
menimbulkan desiran hangat di hati Risti dan juga Bambang. 
Keduanya tersenyum kikuk, mirip dengan anak ABG yang 
baru saja berkencan. Selesai menonton, dilanjutkan dengan 
makan malam di restoran cepat saji, sambil membicarakan 


hal-hal ringan. Tepat pukul 08:30, mereka sampai di rumah. 


Bi Sumi membukakan pintu rumah saat Bambang dan 
Risti sampai di rumah. Rumah tampak sepi karena Lala dan 
Lulu pasti sudah tidur. Setelah bersih-bersih dan siap tidur, 
tiba-tiba. 


Klek... 


Mati lampu. “Bang, apakah kamu bisa mengambil lampu 
darurat di atas lemari itu?” tanya Risti. “Iya, bisa, tunggu, ya,” 
jawab Bambang. “Ada dua, nih, yang satu saya bawa ke atas 
untuk di kamar Si Kembar, ya?” izin Bambang lalu 
menyalakan lampu darurat dan bergegas ke kamar Si 


Kembar. 


Duuuaarr... Suara geledek terdengar menggelegar. 
“Baaaang...” Risti berteriak memanggil Bambang. “Iya, ada 
apa?” Bambang berlari turun ke bawah, saat masuk ke dalam 


kamar, Bambang kaget melihat Risti memeluk kedua 
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kakinya. “Kamu kenapa?" tanya Bambang khawatir melihat 
air mata Risti mengalir dipipinya. “Jangan kemana-mana, 


aku takut,” ucap Risti gemetar. Hujan turun sangat deras. 


Risti langsung memeluk Bambang, Bambang dengan 
lembut menepuk-nepuk pundak Risti. “Iya... aku gak 
kemana-mana,” antara khawatir dan bahagia yang 
dirasakannya saat Risti memeluknya sangat erat. Hanya 
berpelukan tanpa suara, namun deru napas yang dirasakan 
keduanya begitu kencang. Sesaat Risti tenang, ia hendak 
melepaskan pelukan dari Bambang, namun lengan Bambang 


menahannya. 


“Mmmm.. bolehkah malam ini?” tanya Bambang 
berbisik di telinga Risti memohon izin. Mereka saling 
berpandangan. Risti mengangguk sambil menunduk 
menyembunyikan rona merah di wajahnya. “Taapi... mu... 
mulainya dari mana, ya?” tanya Bambang dengan wajah 
polosnya. Hahahaha... Risti tidak bisa menahan ketawanya. 
“Ya ampun... suamiku polos banget,” ucap Risti sambil kedua 
tangannya menangkup pipi Bambang yang sudah berpeluh 


entah menahan malu atau menahan hasrat. 


Bambang menggaruk-garuk kepalanya yang tidak gatal. 
“Seperti ini mulainya, Sayang,” Risti mengalungkan kedua 
tangannya di leher Bambang, kemudian mengecup lembut 
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bibir suaminya. Hujan, gelek, dan mati lampu. Memang cuaca 
sangat mendukung agar kedua pasangan halal meraih 


kebahagiaannya malam ini. 
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Bagian 16 


Bambang masih terlelap saat Risti membuka mata dan 
memperhatikan jam dinding masih pukul 03.00 Subuh dan 
lampu sudah menyala. Seluruh badannya terasa ngilu 
apalagi bagian intimnya. “Astaghfirullah,” dengan suara 
pelan tercekat Risti kaget melihat bercak darah di seprei. 
Mendadak Risti ketakutan, Bambang menyadari akan 
kebohongan Risti. Cepat Risti membetulkan posisi tubuhnya 


menutupi bercak tersebut dengan tubuhnya. 


“Kok udah bangun?” ucap Bambang dengan suara serak. 
“Mmmm... iya aku kebangun,” ucap Risti gelagapan. “Ayo 
tidur lagi, belum subuh, kan?” ajak Bambang sembari 
menarik tubuh Risti ke pelukannya. Masih dengan mata 
terpejam. “Mmmm... apa boleh satu kali lagi?” tanya 


Bambang berbisik di telinga Risti. 


“Ish, apaan sih...” Risti bersemu merah. “Ya, udah kalau 
gitu tidur, yuk,” Bambang kembali merekatkan pelukannya. 
Risti masih dengan dada berdebar takut, Bambang lihat 


bercak darah sesungguhnya. “Untung dia polos banget, kalau 
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gak, bisa ketahuan bener aku,” bisik Risti dalam hati sambil 


mencoba memejamkan matanya kembali. 


Senyum ceria pagi ini menghiasi wajah Bambang dan 
Risti saat sarapan bersama Lala dan Lulu. “Mas, mulai hari 
ini kami pulang sekolahnya dengan jemputan, ya?” tanya 
Lala di sela kegiatan menyuap nasi goreng. “Oh iya, Mas. Aku 
lupa kasih tau kalau mulai hari ini Lala dan Lulu pulangnya 


dengan mobil jemputan sekolah,” ucap Risti. 


“Emang kenapa dengan Edward?” tanya Bambang lagi 
karena memang beberapa hari ini Edwardlah yang bertugas 
menjemput Si Kembar pulang sekolah. “Edward sering 
nganterin aku meeting ketemu client, takutnya pas bareng 
sama jadwal pulang sekolah kembar, kasihan kalau mereka 
kelamaan nunggu, jadi pakai jemputan saja,” jelas Risti 


sambil menatap serius ke wajah Bambang. 


Bambang menghela napas gusar. “Sayaang, gapapa kok, 
ya?” Risti meyakinkan Bambang, dia tahu pasti Bambang 
memikirkan cara membayar jemputan tersebut. “Baiklah,” 


akhirnya Bambang setuju. 


Sebulan menjalani rumah tangga, Risti banyak belajar 
menjadi istri sekaligus kakak bagi Si Kembar. Seperti malam 


ini, Lala dan Lulu minta dibantu mengerjakan tugas sekolah 
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yang mereka tidak mengerti. Bambang belum pulang karena 
lembur, maka Risti yang membantu kembar mengerjakan 


tugas sekaligus menemani mereka sampai tertidur. 
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“Assalamualaikum, “ suara Bambang dari balik pintu. 
“Waalaikumsalam,” jawab Risti bergegas turun menghampiri 
Bambang yang pulang dengan wajah kelelahan. Risti 
memberikan senyum manisnya dan mencium punggung 
tangan suaminya. “Mas, udah makan?” tanya Risti pelan 


sambil mengekori Bambang ke kamar. 


Semenjak kejadian malam pertama itu akhirnya mereka 
sepakat untuk memanggil Bambang dengan sebutan “Mas”. 
Ya, meskipun usia mereka terpaut enam tahun, namun 
sebagai bentuk bakti kepada suami, maka panggilan “Mas” 
lah yang mereka sepakati dan Bambang memanggil Risti 


dengan sebutan “Yang” alias “sayang” 


“Udah, Yang, tadi makan nasi kotak di kantor,” jawab 
Bambang sambil masuk ke kamar lalu mengambil handuk. 
Selesai mandi dan menggunakan sarung serta kaus tidur 
favoritnya Bambang menghampiri Risti sambil memegang 
sebuah amlop coklat. “Yang... ini gaji mas bulan ini,” 


Bambang menyerahkan amplop coklat tadi ke tangan Risti. 
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Rp3.200.000 tulisan di ujung amplop tersebut. Risti 
menerimanya dengan ragu. “Ambilah, Mas tahu ini tidak 
banyak dan tidak sebanding dengan apa yang sudah kamu 
keluarkan untuk Mas dan kembar, namun sudah menjadi 
kewajiban mas menafkahi istri dan adik-adik Mas,” ucap 
Bambang merasa tidak percaya diri. “Kok gitu ngomongnya, 
Mas? Ya udah, gapapa, aku terima, makasih, ya, Mas” Risti 
mengecup pipi suaminya. “Ya udah tidur yuk.” ajak Risti 
mengajak Bambang tidur setelah dia memasukkan amplop 


tadi ke dalam laci. 


Sejak sebulan hubungan keduanya sudah sangat baik, 
meskipun belum semesra atau sedekat pengantin baru, 
namun Bambang berusaha berbuat yang terbaik untuk 
wanita yang saat ini terlelap di dadanya. Tidak mudah 
baginya menerima hubungan ini dengan seseorang yang 
baru saja dia kenal, dengan status sosial yang jauh berbeda, 
dengan usia yang juga terpaut cukup jauh, bahkan jauh di 
lubuk hati Bambang kadang terlintas wajah Fani yang setiap 
hari masih ia temui di kantor. Namun Bambang berjanji pada 
dirinya sendiri akan belajar mencintai Risti yang sekarang 


sudah sah menjadi istrinya. 


Pelan Bambang mengusap pipi bulat istrinya, sejak 


malam itu Bambang tidak pernah meminta “jatah” lagi 
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kepada Risti padahal dia sangat ingin, namun perasaan malu 
dan tak percaya diri lebih besar dari pada hasratnya sendiri. 
Risti yang belum benar-benar pulas merasa sedikit risi 
dengan sentuhan Bambang di pipinya. Dengan pelan 


membuka mata melihat Bambang yang masih termenung. 


“Kok belum tidur?” tanya Risti dengan suara serak 
terdengar begitu menggoda di telinga Bambang. “Iya nih 
tumben gak bisa tidur," jawab Bambang sambil memijat 
pelipisnya. Risti duduk di sandaran tempat tidur. “Mmmm... 


mau aku pijat, Mas?” tanya Risti 


“Jangan, gapapa kok, nanti juga ngantuk sendiri, kamu 


tidur aja lagi” Bambang deg-degan. 
“Maas...” panggil Risti manja. 
“Ya...” 


“Mas, kenapa gak pernah minta lagi? Udah sebulan, lho?” 
tanya Risti sambil tersenyum malu-malu. Bambang 
menyengir, lalu menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 
“Emang boleh?” tanya Bambang ragu sambil melirik sekilas 
wajah Risti. “Bolehlah, kan Mas suami aku, udah jadi 


kewajiban aku untuk melayani Mas.” 


“Terima kasih, ya.” ucap Bambang sambil mengusap 
pucuk kepala istrinya.“Kok terima kasi, doang?” rajuk Risti. 
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Bambang tersenyum melihat wajah istrinya yang cemberut. 
“Jangan bilang mas ga tau mau mulai dari mana, ya?” tanya 
Risti selidik. Bambang terkekeh. Susah payah dia menelan 
salivanya saat melihat istrinya mulai membuka satu persatu 


pakaiannya. 


Penyatuan penuh rindu dan cinta itu kembali berlabuh, 
Risti memberikan semuanya dengan penuh cinta, dia yakin 
lelaki ini sudah berhasil mendapatkan rasa cintanya. 
Sedangkan Bambang terus belajar memupuk perasaan cinta 


untuk istrinya agar segera tumbuh subur. 
Beep... beep... pesan WhatsApp masuk ke HP Bambang. 
Fani 


Assalamualaikum, Bang. Aku tunggu di lobi hotel mulia, 


ya, jangan telat, oke? 
Siap. 


Lalu menyematkan emot senyum. Bambang lalu 
melanjutkan kegiatan berpakaiannya, perasaanya sangat 
segar dan bersemangat. Setelah sarapan bersama istri dan 
adiknya Bambang izin pamit berangkat lebih dahulu, 
dinyalakannya sepeda motor jadulnya, lalu melaju ke tempat 


yang telah disepakati. 
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“Ris, siang ini ada meeting di hotel Mulia dengan team 
Munos, kamu beneran gapapa?” Karin memberikan info. 
“Kalau lu aja yang berangkat gapapa, Rin? Gue males,” Risti 
memberikan alasan, saat tahu akan ada kerja sama dengan 
perusahaan Munos, Risti mendadak tidak bersemangat. “Yah, 
ini proyek besar Ris, jangan sampe kelewat, harus lu yang 


pimpin.” 
"Hmmm... ya udah deh, jam berapa meeting-nya?" 


“Jam 11 siang ini, aku udah siapin proposalnya tinggal 


eksekusi aja,” jelas Karin. 


“Baiklah... semangat!” Risti menyemangati dirinya 
sendiri untuk acara meeting dengan team perusahaan Munos 
yang sebenarnya paling dia hindari. Mereka sudah 
berkumpul di ruang meeting dan team Risti sudah 
menyampaikan perincian proposal pembangunan Rusun di 
daerah Matraman, suasana begitu serius sehingga tidak 
terasa waktu sudah menunjukkan pukul 13.30 dan mereka 
melewatkan waktu makan siang. Sedari tadi mata Munos 
tidak beralih dari Risti, dia masih sangat mengagumi Risti, 
bagaimana mungkin kesalahan sekali saja membuat 
hubungannya dengan Risti kandas. Padahal dia sudah 
berencana akan melamar Risti. Munos mengusap kasar 
wajahnya. 
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“Bagaimana, Bapak Munos?” tanya Risti seketika 
menyadarkan Munos dari tatapannya yang sedari tadi 
membuat Risti merasa risi. “Bagaimana kalau kita makan 
siang dulu, karena ini sudah lewat waktunya,” ucap Munos 
menatap Risti dan Karin bergantian. “Ci, dia sengaja 
mengulur waktu agar dapat bersamaku, menyebalkan!” 
gerutu Risti dalam hati. Namun tak ada pilihan lain, demi 


proyek besar ini Risti harus bersabar. 


Bambang dan Fani telah selesai bertemu dengan Bu Rosi 
di kamarnya yang terletak di lantai sepuluh. Beliau seorang 
pengusaha yang berniat membangun sekolah dan tempat 
bimbel, kesepakatan telah dibuat Bambang mendapat tugas 


membuat desain. Bambang memencet tombol lantai dasar. 
Ting... 


Lantai enam. Pintu lift di lantai itu terbuka. “Maas... 
kamu!” Risti melotot dadanya bergetar melihat Fani dan 
Bambang berada di lift hotel. Munos tersenyum remeh, 
sedangkan Karin tidak kalah kagetnya melihat Bambang dan 
Fani. “Ini... kami... ini...” jawab Bambang terbata. Risti 
berbalik pergi meninggalkan Munos, Karin, Fani, dan 


Bambang. 
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Bagian 1/ 


Sudah pukul 10 malam, Bambang menatap wajah Lala 
dan Lulu yang sudah tertidur lelap. Bambang 
menyunggingkan senyum tipis, bahagia rasanya melihat 
adik-adiknya terlihat sangat terurus, pakaiannya, 
sekolahnya, kamarnya, bahkan tubuh mereka kelihatan lebih 


berisi. Terutama Lala, pipinya kelihatan sangat bulat. 


“Terima kasih... gumam Bambang pelan, merasa sangat 
bersyukur dengan kehidupannya yang sekarang, mungkin 
memang sudah takdir Allah yang harus dia jalani. “Hmmm... 
dia masih marah soal tadi siang, tak apalah, malam ini aku 
tidur di sini saja” ucap Bambang dalam hati, sambil 


meletakkan kepalanya di sofa depan televisi. 


“Mungkin orang kaya kalau ngambek begitu, ya.” 
lanjutnya lagi sambil matanya menatap lantai atas di mana 
kamarnya berada. Risti mengunci pintu kamar, dia tidak 
mau berbicara dengan Bambang, saat Bambang akan 


menjelaskan Risti malah pergi tidak menghiraukannya. 
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“Kenapa sepi begini, sih?” gerutu Risti menatap bantal 
yang biasa Bambang gunakan, terasa sangat hampa kamar 
dan kasur ini. “Ah... tidak... aku tidak boleh goyah,” seraya 
menggelengkan kepalanya dengan keras. “Aku harus 
menghukumnya tidur di luar, enak saja berduaan di hotel 
dengan Fani, mau ngapain dia di sana, bikin kesel,” umpat 
Risti. 

Tok... tok... 


Risti menutup telinganya. “Yang... boleh saya masuk 


sebentar?” suara Bambang memelas. 
Masih tak ada jawaban. 
Tok... tok... 
“Yang, buka sebentar aja,” rengeknya lagi. 
Tok... tok... 


Dan kali ini dengan agak keras. Sehingga Risti dengan 
terpaksa bangun dari tempat tidurnya, membukakan pintu 


kamar untuk suaminya. “Mau apa?” tanyanya ketus. 
“Mmmm...” 


“Udah, gak usah membela diri, pokoknya malam ini 
kamu tidur di luar,” Ucap Risti lagi tanpa menatap wajah 


Bambang sambil hendak menutup kembali pintu kamar. 
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“ : 


Cepat Bambang menahan pintu. “Ini... sarung saya basah, 
ketumpahan air barusan, saya mau ambil sarung yang lain,” 
jelas Bambang sedikit takut melihat ekspresi Risti yang 


masih kesal. 


“What?Mau ambil sarung? Kirain mau memohon atau 
merayu minta maaf “Ish... ish... bener-bener ini bocah gak 
pengertian banget," umpat Risti kesal.” Bambang dengan 
cepat masuk lalu mencari sarung yang baru, setelah sekian 
menit tak juga menemukannya. “Kemana ya?” gumam 
Bambang pelan. Masih sambil mencari sarungnya. Risti 
bertambah kesal karena menunggu Bambang cukup lama di 


depan pintu hanya untuk mengambil sarung. 


Pelan digaruknya kepala, “Ini bocah gak tahu apa kalau 
aku ngambek, malah repot banget sama sarung. Ya 
amppuunn... gemessss... gemeess..” gerutu Risti sambil 
mengacak-ngacak kasar rambutnya. “Emang di situ gak ada?” 
tanya Risti tidak sabar. Terlihat lemari pakaian yang tadi 


rapi menjadi acak-acakan karena ulah suaminya. 


“Gak ada kemana, ya? Kayaknya kemarin sudah di cuci 


Bi Sumi,” lanjutnya lagi. 
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“Sini biar aku yang cari, jadi berantakan semua, tuh, 
jadinya,” ucap Risti kesal tapi mencoba membantu suaminya 


mencari sarung. Masih tidak ketemu. 


“Ya udah, tidurnya pake sarung basah aja gapapa, 
hmmm...” Bambang mengeluarkan sedikit suara lalu 


menghela napas. 


“Bambaaang... emang kamu gak ada celana panjang 


untuk tidur?" 


“Gak punya, cuma sarung aja adanya," jawab Bambang 


polos. 


“Besok aku belikan selusin,” Ucap Risti gemes dengan 


suaminya. 


“Ga usah, Yang. Gapapa, pakai yang ada saja,” bantah 


Bambang. 


“Tapi ini basah,” sambil matanya mengarah ke sisi 


sarungnya yang basah. 


“Ya udah, gak usah pakai sarung dulu," kata Risti dengan 


nada bertambah kesal. 


“Iya...” jawab Bambang kaku melihat kekesalan di wajah 
Risti. Lalu dengan santainya melepas sarung basah tadi di 


depan Risti, hanya menyisakan boxer lusuh dan kaus dalam 
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yang sobek bagian ketiaknya. Bambang kemudian 
meletakkan sarung basah ke dalam keranjang cucian kotor 


lalu berjalan ke arah kasur. 
“Hei... hei... mau ngapain?” tanya Risti heran. 


“Mau tidur sayang, ini udah malam,” jawab Bambang 
dengan tampang tidak bersalah, lalu duduk di tepi tempat 


tidur. 
“Siapa yang suruh tidur di situ? Tanya Risti tidak terima. 


“Oh, iya, lupa. Kamu masih marah, ya?” Bambang 
tersenyum kecut lalu berjalan keluar kamar hanya memakai 


kaus dalam dan boxer butut. 


“"Aduuuhhh... Bambaang, masuk, deh, tidur di dalam aja, 
apa nanti kata Bi Sumi kalau lihat kamu cuma pakai pakaian 
begitu tidur di sofa,” gerutu Risti kesal sambil naik ke kasur 
lalu mematikan lampu. Bambang tersenyum menang. Lalu 


mengunci pintu dan ikut naik ke atas kasur. 


“Awas, jangan dekat-dekat, jangan pegang-pegang,” kata 
Risti memperingatkan Bambang lalu berbalik memunggungi 


” 


Bambang. “Iya,” sahutnya sambil mengulum senyum. 
Bambang masih terjaga matanya belum dapat tidur. Dia 
hanya berbalik ke kanan, ke kiri gelisah. Risti jadi terbangun 
karena tingkah Bambang di atas kasur. 
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“Kamu kenapa lagi, Mas?” suara serak Risti menatap 


Bambang keheranan. 
“Aku ga bisa tidur, Yang.” 
“Iya, kenapa?” 
“Mmmm... karena gak pakai sarung,” jawabnya polos. 


"Ya ampun, ih...” Risti memukul-mukul guling tidak 


bersalah yang ada dipangkuannya. 


"Ada-ada aja sih, Bang. Kan ada selimut, masih gak bisa 
juga?” Risti masih menatap tidak percaya kalau suaminya 
tidak bisa tidur jika tidak memakai sarung. Bambang 
menggeleng sambil menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 
Sudah pukul 11 malam, Risti mengambil HP dari dalam laci. 


Memencet kontak. 


“Halo Edward, aku pinjam sarung kamu ada?” tanya Risti 


kepada Edward. 
“Hmmm... ya sudah, kalau gitu,” Risti menutup telepon. 


Bambang masih memperhatikan gerak-gerik Risti. Diam 


tanpa suara. Lalu Risti turun ke bawah, ke kamar Bi Sumi. 


Tok... tok... 
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“Bii....” “Ya ampun, nyonya ada apa?” Bi Sumi setengah 
kaget, malam-malam nyonyanya membangunkan. “Saya 


pinjam sarung, Bi. Ada gak?” 


“Gak ada nyonya, adanya sarung tuan, tapi sarung tuan 
baru dijemur sore tadi, mungkin besok pagi baru kering,” 


jelas Bi Sumi. 


“Oke fix, gue begadang malam ini gara-gara sarung,” 


umpat Risti dalam hati. 


"Eh... tapi nyonya, ada sarung satu lagi sih, tapi sudah 


agak sobek.” 


“Gapapa, Bi. Yang penting sarung,” Risti menatap tidak 
sabar, sedangkan Bi Sumi berjalan ke ruang setrika yang 


terletak di sebelah kamarnya. 


“Ini, Nyonya,” menyerahkan sarung batik motif bunga 


yang sudah lusuh. 


“Adanya ini, sarung alas setrika,” jawab Bi Sumi polos. 
Risti tak tahan lagi, dia terkekeh. “Ya sudah, Bi, gapapa, 
makasih ya, Bi.” Risti tersenyum mengambil sarung tersebut 
lalu naik ke kamarnya. Bambang masih tidur-tiduran dengan 


posisi miring saat Risti masuk ke kamarnya. 
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“Adanya ini,” Risti menyerahkan sarung tadi ke arah 


Bambang. 


“Makasih yang,” ucap Bambang lalu dengan cepat 
memakainya. “Anget ya, Yang. Habis disetrika, ya? Bambang 
merasakan hangat sarungnya. Risti terkekeh. “Bukan habis 
disetrika tapi itu sarung alas setrika,” jawabnya cuek sambil 


berbalik memunggungi Bambang. 
"Yang... panggil Bambang. 


“Apa lagi sih, Mas? Ini udah mau jam setengah 12, lho,” 
Risti menjawab tanpa melihat ke arah Bambang, merasa 
malam ini akan menjadi malam panjang dan melelahkan. 
“Aku minta maaf, ya. Aku janji gak akan pergi-pergian 
dengan Fani hanya berdua walaupun itu urusan kantor,” 


ucapnya memelas. 


Semenit. Dua menit berlalu. Tidak ada jawaban. “Yaang... 


maafin, ya...” lanjut Bambang lagi. 


Ggggrrr... ggggrrr... 


“Ya ampun, istriku ngorok.” Bambang terkekeh dalam 
keremangan lampu tidur lalu mencium pipi Risti sekilas. 


Sepertinya aku mulai jatuh cinta. 
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Bagian 18 


Risti menyendokkan nasi goreng ke piring Bambang, 
ditambahkan dengan telur dadar dan kerupuk. Dia 
melakukan dengan sangat luwes namun tidak satu pun 
kalimat yang meluncur dari bibir Risti untuk berbasa basi 
dengan Bambang, menyapa pun tidak. Bambang 


memperhatikan Risti, begitu juga Lala dan Lulu. 
“Teteh cantik lagi sakit, ya?” tanya Lala. 


“Mmmm... gak kok, La. Teteh sehat-sehat saja, cuma lagi 


sariawan, alesan Risti. 


“Oohh... sudah dikasih obat belum, Teh?” tanya Lulu 


kemudian. 
“Belum, nanti teteh beli dulu ke apotek.” 


Bambang hendak menyahut namun ragu, dia benar- 


benar merasa bersalah terhadap Risti. 


“Aku berangkat duluan, ya, Mas,” pamit Risti saat sudah 
menyelesaikan sarapannya. Lalu mencium punggung tangan 


Bambang. “Iya, Sayang. Hati-hati,” jawab Bambang pelan. 
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Risti membuka pintu penumpang dan duduk di bangku 
belakang. Edward sudah siap hendak menyalakan mesin. 


“Cih, sayang, sayang...” gerutunya wajahnya merengut. 


Bambang menatap kepergian mobil Risti dan masuk ke 
dalam rumah dengan tidak bersemangat. “Mas Bambang 
sakit juga?” tanya Lala heran dengan wajah Masnya yang 
lesu. “Iya, Mas lagi sariawan juga,” jawab Bambang polos 


sambil pura-pura memegang pipinya. 


“Sakitnya samaan, ya, dengan teteh cantik?” goda Lala 


sambil nyengir. 


'Udah, jangan kebanyakan bercanda nanti kalian telat. 
Ayo, kita berangkat.!" ajak Bambang kepada kembar. “Bi... 


kami berangkat, ya.” 
“Iya, Tuan, hati-hati.” 


Pukul 08.15 Bambang telah sampai di kantornya. Sudah 
ada Fani, Melani, dan Rizal yang tengah menikmati 


sarapan. Eh, penganten udah sampe,” sapa Rizal. 
“Kenapa muka lu lesu gitu?” 


“Lagi gak semangat nih, jawabnya lemas sambil 


menyalakan layar komputer. 
"Lagi diomelin yayang, ya?” 
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“Hmmm...” Bambang menjawab dengan helaan napas. 


“Emang belum hilang juga ngambeknya?” tanya Rizal 


selidik. 


Teman sekantor Bambang mengetahui tragedi Risti 
memergoki Bambang dan Fani di lift hotel. “Mungkin orang 
kaya kalau marah lama gitu ya, awet!” komentar polos 


Bambang. 
“Emang lu belum minta maaf?" 


"Udah, sampe gak ke hitung ngomong maafnya tetep aja 


dicuekin.” 
“Minta maafnya sambil dipeluk kali, Bang,” goda Rizal. 
“Dih, baru rebahan aja udah dipunggungi.” 


“Hahahaha... kasian deh lu,” ledek Rizal. "Namanya juga 


orang tua, Bang. maklumin aja dah.” 
“Sialan lu” umpat Bambang kesal. 
Tu hi toh jannat meri, tu hi mera junoon 
Tu hi toh mannat meri tu hi rooh ka sukoon 
Tu hi akhion ki tandak, tul hi dil ki hai dastak 


Aur kuch na janu mein, bas it na hi jaanu 
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Tujh mein rab dikhta hai 
Yaaraa mein kya karu 
Tujh mein rab dikhta hai 
Yaara mein kya karu 


Nada dering ponsel Bambang Bollywood nyaring 
terdengar. Rizal yang duduk di samping Bambang langsung 
berdiri dan membuka lebar tangannya, dan berputar-putar 
seakan menari mengikuti irama nada dering ponsel 
Bambang, Fani dan Melani cekikikan. Dengan cepat 
Bambang mengangkat setelah melihat nama yang tertera 


dilayar ponselnya. 
Ayah mertua. “Ha, halo, assalamualaikum, Yah.” 
“Saya sedang di kantor, Yah.” 


“Alhamdulillah, sehat, cuma Risti sedang sariawan 


sedikit, Ayah sehatkan?” 


“Baik, Ayah, nanti saya sampaikan, insya Allah hari 


minggu kami ke rumah.” 


“Walaikumsalam.” 
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Peluhnya menetes, entah kenapa setiap berbicara 
dengan ayah mertuanya Bambang selalu merasa tidak 


percaya diri. 
“Bini lu sariawan, Bang?” tanya Rizal kepo. 
“Iya, tadi pagi katanya sariawan.” 


“Emang bibir lu jarang silaturahim ke bibir bini lu?” 


tanya Rizal menggoda. 


“Haaa... silaturahim?” Bambang melongo melingkarkan 
bola matanya ke atas seakan berpikir. “Kok bibir silaturahim,” 
lanjutnya kemudian sambil memegang bibirnya. Rizal 
terkekeh dengan sikap polos Bambang yang sama sekali 


tidak mengerti kode-kodean. 
“Ish... payah lu, maksud gue cium bibir bini lu.” 
“Oh... eh... itu, iya, seringlah,” sombongnya berbohong. 


“Kalau sering, gak mungkin bini sariawan, Bang. Jangan 
bohong, deh,” Rizal meledek sambil berbisik. Bambang salah 
tingkah jangan sampai teman-teman sekantornya tahu 
bagaimana kakunya Bambang untuk urusan kasur. Bisa 


habis dia diledek Rizal. 


"Emang ciuman bibir bisa menyembuhkan sariawan?” 


tanyanya polos. 
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"Iya bisa, lu coba aja biar cepet sembuh tu sariawan bini 


lu,” saran Rizal. 


“Mmmh... ya udah, ntar malam gua coba,” kata Bambang 


dengan sedikit ragu. 


“Ah... bibir istriku memang sangat menggoda,” gumam 
Bambang sambil menutup mata membayangkan bibir tipis 


istrinya. Diambilnya ponsel lalu mengetik pesan untuk Risti. 
Yang, sariawannya udah dikasih obat belum? 


Tidak ada balasan, Bambang melanjutkan pekerjaannya. 


Sepuluh menit kemudian. 
Belum. 
Jawaban pesan dari Risti. 
Ya udah nanti aku obati di rumah ya, aku punya obatnya. 
Oke. 


Bambang memutar bola matanya, membaca jawaban 


singkat-singkat dari istrinya. 


“Bang...saran gue ntar malam habis bibir lu silaturahim, 
lu minta maaf yang tulus sama bini lu, sambil dipeluk kek, 
apa sambil dibisikin apa gitu yang mesra-mesra, biar dia 


luluh,” saran Rizal. 
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“Oh... gitu ya, oke... deh,” Bambang setuju. “Eh... tapi 
ngomong-ngomong lu kayaknya jago banget nih urusan 


beginian.” 


“Pastinya dong, Rizal mah udah cumlaude,” Rizal 


menepuk dada menyombongkan diri. 


“Sayang, lu cumlaude nya cuma sebatas teori, gue dong 


udah langsung praktek,” ejek Bambang. 
Plak.... 


Kertas bekas fotokopian mendarat di kepala Bambang. 


“Auh...” Bambang meringis. 


Jam sudah menunjukkan pukul 8 malam, namun Risti 
belum pulang. Bambang sedang mengajarkan PR 
matematika Lala dan Lulu. “Mas Bambang, mulutnya udah 
gak sariawan?” tanya Lulu. “Siapa yang sariawan?” tanya 
Bambang keheranan dengan pertanyaan Lulu. “Ish, tadi pagi 
kata, Mas. Mas sariawan juga seperti teteh cantik,” Lala 


menimpali. “Oh... iya... lupa.” 


"Lha... sariawan kok lupa,” Lala keheranan lalu mereka 
tertawa. Suara pintu dibuka, tandanya Risti baru saja pulang 
tepat pukul setengah sembilan malam. “Assalamualaikum,” 
Risti masuk lalu mengunci pintu dan langsung masuk ke 
dalam kamar. Bambang menyusul. Pelan dibukanya satu per 
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satu pakaiannya, hanya menyisakan bra berwarna biru 
dongker dan celana dalam dengan warna yang sama, lalu 
melangkah masuk ke dalam kamar mandi tanpa menoleh ke 


belakang. 


Bambang yang sedari tadi menyusul ke kamar, berdiri di 
belakang Risti diam tidak berkutik menyaksikan Risti 
melepaskan pakaiannya tadi. Susah payah Bambang 
menelan salivanya. “Aduhh... aduuhh... gerah...” Bambang 
mengibas-ngibaskan tangan di depan lehernya. Bambang 
pun memunguti satu persatu pakaian Risti, dan dimasukkan 
ke dalam keranjang cucian kotor. Bambang sudah 
menunggunya di atas kasur. Tidak lama Risti keluar dengan 


rambut basah dan hanya memakai kimono handuk. 


Seerr.. bagian atas dan bagian bawah Bambang 
berdebar. “Eh... kirain Mas masih di atas,” Risti kaget melihat 
Bambang tersenyum begitu manis. Risti tak membalas 
senyuman Bambang, dia dengan cepat menoleh ke arah 


lemari dan mencari piyama tidurnya. 


“Yang..sini aku obati sariawannya,” ajak Bambang saat 


Risti mendekati kasur. 


“Aku gak sariawan, kok.” 
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“Eh... tadi pagi katanya sariawan, makanya ngomongnya 
irit.” 
"Sekarang kok bilang ga sariawan?” lanjut Bambang 


keheranan. 


“Iya, aku gak sariawan Mas, bener,” Risti terkekeh 


sambil merapikan selimut. 


“Ya udah, kalau gitu sebelum kamu sariawan aku obatin 


dulu, ya.” 


“Lha... orang gak sariawan kok mau diobatin, aneh kamu, 


Mas” Risti geleng-geleng. 
“Ya udah, mana obatnya, sini aku obati sendiri aja.” 


“Gak bisa sayang, obatnya ada di sini,’ Bambang 
menunjuk bibirnya. “Ih... apaan sih, udah ah, aku mau tidur, 
orang gak sariawan juga, malah maksa.” Risti ngedumel tapi 


wajahnya memerah saat Bambang menunjuk bibirnya tadi. 


“Sama suami itu harus nurut, sini!” Bambang mendekati 
Risti, dengan ogah-ogahan Risti menghadap ke arah 
Bambang. Tiba tiba. Cuup... Bambang mencium lembut bibir 
Risti, Risti kaget dengan serangan tiba-tiba yang dilakukan 
oleh Bambang. Namun dia tak menolak malah meMbalas 


pagutan dari bibir Bambang. “Maafkan aku ya, please 
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maafkan,” ucap Bambang disela mereka melepaskan 


sebentar ciuman panas. 


“Hee... ehh...” Risti mengangguk lemas. Tidak hanya 
silaturahim pada bibir Risti, namun dari atas sampai bawah 
disapu bersih oleh Bambang. Mereka memadu kasih, 


mengobati cinta dan rindu yang kini kian dirasa. 


Kak 


Pagi yang dingin karena masih gerimis diluar sana. Bi 
Sumi menyiapkan sarapan bubur untuk seisi rumah. 
Bambang dan Risti turun bersama sambil bergandengan 
tangan menuju meja makan. “Teteh cantik sudah sembuh?” 
tanya Lala. Sudut matanya melihat ke arah Bambang yang 


saat ini sedang tersenyum. 


“Alhamdulillah, sudah, La.” jawab Risti sambil mencubit 
gemes pipi Lala. Saat sedang asik menikmati sarapannya., 
Bambang merasa sesuatu yang aneh terjadi pada ujung 
lidahnya. Lidahnya meraba bagian yang terasa sedikit aneh, 
lalu meringis. “Mas, kamu kenapa?” tanya Risti sedikit 


khawatir.” Ini... kayaknya aku sariawan beneran, Yang?” 
“Haa...?” Risti kaget. 


“Nanti malam obati, ya.” sambil mengedipkan matanya 
ke arah Risti. 
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Bagian 19 


Malam beranjak tinggi, hening dan senyap, hanya detak 
jarum jam, nyanyian jangkrik dan suara ketikan dari jari 
jemari gagah milik Bambang. Saat ini Bambang sedang 
mengerjakan proyek apartemen baik itu design brosur, 
pamflet, dan banyak lainnya. Malam ini Bambang lembur 
dan masih lanjut mengerjakannya di rumah. Selain itu tugas 


kuliahnya juga sudah memanggil-manggil hendak dibelai. 


“Mas, udah dulu ngetiknya, besok lagi,” Risti berkata 


halus. 
“Sedikit lagi, Yang.” balasnya. 


Risti merebahkan tubuhnya di atas kasur empuk sambil 
memandangi wajah serius Bambang di depan laptop. 
“Betapa aku mencintai suamiku, Ya Allah. Aku mohon jaga 
dia untukku, ampuni aku yang memulai semua ini dengan 
kebohongan,” bisik Risti dalam hati tidak terasa air matanya 


luruh. 


Bambang menoleh ke arah Risti. “Sayang, kamu kenapa?” 
Bambang menutup laptopnya lalu menghampiri Risti. “Eh... 
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gapapa, Mas. cuma agak lelah aja hari ini, meeting sampai 
tiga-tempat,” ucapnya beralasan. “Lelah kok nangis?" 
Bambang masih tidak percaya. “Iyalah, namanya juga cewe 
harap maklum kalau dikit-dikit mellow,” senyumnya terukir 


menatap Bambang. 


“Kok liatinnya gitu? Udah beneran naksir, ya?” goda 
Bambang. “Heeeh... geer,” Risti manyun. Cup... secepat kilat 
Bambang mengecup bibir Risti. Risti masih terperangah 
dengan ciuman kilat dari suaminya, entah kenapa sampai 
sekarang suaminya masih merasa malu bila menikmati 
ciuman mereka dengan cukup lama. Bambang masuk ke 
kamar mandi lalu mencuci tangan dan kembali lagi bersama 
Risti. 

“Mas, kenapa suka banget nyium secepat kilat gitu?” 
gerutu Risti. “Mmmhh... karena kalau lama ciumnya jadi 
pengen yang lain,” Bambang nyengir. “Gapapa, mau yang lain 
juga, serius” wajah Risti merona. “Ya udah, kalau gitu hayu, 
lah,” Bambang mematikan lampu. Risti terkekeh geli melihat 


tingkah suaminya. 


Suara azan Subuh terdengar cukup keras dari toa masjid 


kompleks. Bambang meregangkan otot-ototnya yang kaku 


167 


sehabis bertempur dengan istrinya. “Sayaaang... bangun, yuk. 
Udah Subuh,” panggil Bambang sembari menciumi pipi Risti. 
“Kamu duluan, Mas. Aku masih ngantuk banget,” ucapnya 
masih setengah sadar. “Gak mau bareng?” goda Bambang. 
“Udah ah... kan semalem udah dua trayek,” Risti manyun. 
“Angkot kali, Yang.” Bambang tersenyum mekar lalu berjalan 


memasuki kamar mandi. 


“Kenapa wajahnya pucat gitu, Yang? Kamu sakit?” tanya 
Bambang khawatir saat mereka tengah sarapan bersama. 
“Sedikit pusing, sih. Tapi gapapa kok, nanti juga sembuh,” 


Risti beralasan. “Kalau gak enak badan, istirahat saja hari ini.” 


“Gak ah, Mas. Hari ini ada acara meninjau proyek 


perumahan di Ciawi.” 


"Oh gitu, gak bisa ditinggal, ya? Tapi aku beneran 


khawatir, lho.” Bambang masih merayu. 
“Aku gapapa, Mas. Masih strong, tenang aja.” 
“Ya udah, kalau ada apa-apa segera kabari, Mas, ya.” 
“Siap, komandan!” 
Dil neh yeh kaha hei dil se 
Mohabbat hogayi hai tumse 


Dil ne yeh kaha hei dil se 
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Mohabbat hogayi hai tumse 
Meri jaan meeri dilbar 
Mera aitbaar karlo. 


“Bi... bisa kecilkan suara tivinya.?” Risti sedikit berteriak 
ke ruang tivi, tempat Bi Sumi yang saat ini menyapu ruangan 
itu. “Hahaha... si Bibi masih pagi udah nonton film India,” 
gumam Risti. “Teteh... itu bukan suara tivi, tapi suara HP Mas 
Bambang,” kekeh Lala memberi tahu Risti. Risti tidak 
memperhatikan sedari tadi Bambang mencari-cari sesuatu 
di dalam tas ranselnya. Risti seketika menoleh tidak percaya, 


suami polosnya adalah fans berat Bollywood. 


“Iya, halo, assalamualaikum," sapa Bambang, saat itu 
juga nyanyian India itu pun berhenti. “Iya Pak, saya segera 


” tt 


berangkat.” “Iya Pak, siap saya mau otw, nih.” lanjut 
Bambang, “Lala, Lulu. Ayo, cepat habiskan sarapannya, Mas 
buru-buru, nih.” “Sayang, aku duluan gapapa ya, kamu kalau 


beneran gak enak badan, pulang aja ya, batalin ke Ciawinya.” 


” ti 


“Iya gapapa, udah siap-siap dulu.” “Mas, kamu suka India 
ya?” tanya Risti saat Bambang sedang duduk di teras 
memakai kaus kaki. Hehehe... Bambang tertawa renyah. 
“Bangeeet, Yang. Kalau ada rezeki, aku pengen ajak kamu 


jalan-jalan ke India.” 
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Risti terkekeh. “Gak asik banget, sih, seleranya, yang.” 


Risti memainkan bola malasnya. 


“Apa kamu ga perhatiin aku sedikit mirip Salman Khan?” 


ucap Bambang dengan pedenya. 


“Hahahaha...” Risti tertawa, lalu memperhatikan 
Bambang dari atas sampai bawah. “Apanya yang mirip?” 
tanya Risti masih sambil memperhatikan Bambang. “Yang di 
tengah,” cicit Bambang berbisik sambil matanya mengarah 
ke risleting celana. “Haduuuh... mesum, ih.” Risti memukul 


sayang lengan Bambang. 


“Maaas... cepeta, dong. Pacaran mulu, ih. Ntar telat, nih.” 
teriak Lulu yang dari tadi sudah siap di atas motor Bambang. 
Bambang bergegas setelah sebelumnya mencium ringan 


kening Risti. 


“Karin, gue lemes banget deh hari ini, kita ke Ciawinya 
jam berapa, sih?” Risti menelepon Karin untuk memastikan 
jadwalnya. “Oh, jam sepuluh, ya. Ya udah, jemput gua di 
rumah, ya. Gue gak usah ke kantor, biar istirahat dulu, 
sumpah badan gue ga enak banget.” “Gak tahu kenapa, udah 
berasa dari semalem sih.” Akhirnya tepat jam 9 pagi, Karin 


menjemput Risti di rumah, dengan membawa semua 
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keperluan yang mereka butuhkan untuk acara 


kunjungannya. 


“Lo yakin gapapa, Ris?” tanya Karin sedikit khawatir 


melihat wajah Risti yang sedikit pucat. 


“Iya gapapa, ntar aja kalau udah selesai kita mampir ke 


dokter Arman.” jawab Risti. 


Setelah menempuh perjalanan kurang lebih satu jam 
lima belas menit, sampailah mereka di area perumahan yang 
masih berupa tanah kosong. Tetapi sudah ada plang PT 
Munos Setya Estate yang terpampang di sana. Ya, memang 
ini salah satu proyek yang akan dikerjakan bersama dengan 
perusahaan milik Munos. Udara panas menyeruak, wajah 
Risti yang sedikit pucat menjadi semakin pucat, setelah 
kurang lebih dua jam mereka di sana memeriksa dan 
berdiskusi mengenai proyek tersebut, Risti merasa 


kepalanya bertambah berat. 


"Karin, apa di dekat sini ada yang jual jus?” aku haus 
banget pengen minum jus jeruk,” Karin menatap heran 
sekaligus khawatir. “Ga ada atuh, Bos. nanti kita mampir 


sekalian jalan pulang, ya.” 


“Suruh Edward cari dulu, deh. Kita tunggu di sini saja, 


gak tahan gue haus beneran,” perintah Risti. Edward yang 
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mendengar hal tersebut bergegas mengendari mobil 
mencari tukang jus terdekat. Lima belas menit kemudian, 
Edward pun kembali dengan membawa dua bungkusan jus 
jeruk. Mata Risti berbinar langsung menggapai bungkusan 
jus jeruk tersebut, lalu menyeruputnya cepat hingga dalam 


waktu sekian detik jus tersebut kandas. 


Karin memperhatikan gerak gerik Risti yang 
menurutnya sangat aneh. “Ris, lo udah haid belum?” tanya 
Karin pelan. “Belum, jawab Risti sambil meminum 
bungkusan jus jeruk satunya lagi. “Udah telat belom?” tanya 
Karin lagi. “Ga tau deh, gue gak pernah ngeh, ini cuma 
kecapean aja kali, Rin,” sanggahnya. “Ya udah, yuk. Balik aku 
pengen rebahan, nih. Pinggang pada kaku,” keluhnya. 


“Emang semalem berapa putaran, sih?” goda Karin 
sambil menyolek lengan Risti. “Kepoooo... makanya nikah!” 
ledek Risti. Saat berjalan mendekati pintu mobil yang sudah 
dibukakan Edward. Tiba-tiba. Buuukk... Karin menoleh 


melihat Risti sudah terkulai lemas, pingsan. 
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Bagian 20 


“Ris, bener lu gapapa?” tanya Karin khawatir sesaat, 
setelah Risti sadar dari pingsannya. “Iya Rin, gue gapapa 


cuma ingin langsung pulang aja, tidur.” 


“Ya udah, kita langsung balik aja, Mas Edward!”perintah 
Karin kepada Edward. Saat ini mereka telah berada di tol 


menuju rumah Risti. 


“Teteh... panggil Lala heran melihat Risti masih sore 
sudah pulang dengan wajah yang pucat. Risti meletakkan 
tasnya di sofa lalu duduk bersandar, dirasakannya seluruh 
badannya ngilu dan lelah yang teramat sangat. “Teteh, sakit?” 
tanya Lala. “Iya, Sayang. Sedikit pusing, Teteh minta tolong 
panggilkan Bi Sumi buatkan Teteh teh manis hangat dengan 
sedikit gula.” 


“Biar Lala yang buatkan untuk Teteh, ya,” Lala beranjak 
menuju dapur. “Ini, Teh. Minum dulu,” Lala kembali dari 
dapur dengan membawa secangkir teh hangat untuk Risti. 


“Mau Lulu pijat kakinya, Teh?” 
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“Gapapa, Sayang. Teteh mau tidur aja, kalian lanjutkan 


saja mainnya.” 


Risti tertidur di sofa. Tepat pukul tujuh malam, Bambang 
pulang dengan wajah ceria, dilihatnya mobil Toyota Camry 
milik istrinya sudah berada di dalam garasi. 
“Assalamualaikum,” ucap Bambang. Bi Sumi membukakan 


pintu. “Waalaikumsalam, Tuan.” 


Bambang tersenyum, lalu masuk ke dalam rumah, 
matanya mengarah ke sofa, terlihat istrinya sedang tertidur 
pulas masih dengan pakaian yang tadi pagi digunakan. 
Bambang menghampiri Risti. “Sayaaang... bangun,” sambil 


menepuk-nepuk pipi Risti. 


"Maaf, Tuan. Itu sepertinya Nyonya lagi kurang sehat, 
pulang tadi juga masih sore langsung tidur di sofa,” jelas Bi 
Sumi. Bambang merasa khawatir, “Ya ampun, seharian ini 
aku sangat sibuk sampai lupa menanyakan kabarnya,” 
gumam Bambang jadi merasa bersalah. “Baik Bi, makasih, 
Bibi bisa istirahat” ucap Bambang. Lalu dengan hati-hati 
Bambang menggendong Risti masuk ke dalam kamar dan 
membaringkannya di atas kasur. Diperiksanya kening Risti 
dengan punggung tangannya. “Mmmm... sedikit hangat,” 
gumam Bambang. “Sayang, bangun, yuk. Ganti baju dulu,” 


sambil mengecup pipi Risti. Pelan mata Risti terbuka. 
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“Eh... Mas sudah pulang. Ya Allah, aku ketiduran dari 
sore, ya?” pelan Risti mencoba bangun tapi tidak bisa. 


“Lemes, Mas,” rengeknya. 


“Ya udah, tiduran lagi aja, Mas mandi dulu, ya. Habis tu 


baru Mas bantu untuk ganti baju.” 


Risti mengangguk patuh. Setelah mandi dan salat, 
bergegas Bambang membantu Risti mengganti pakaian. 
“Makan, ya. Mas suapin.” Risti mengangguk lemah. Dengan 
telaten Bambang menyuapi Risti makan, sampai nasi dan 


lauknya tidak bersisa. 


“Kita ke dokter aja, yuk?” ajak Bambang. “Gak usah Mas, 
aku beneran gapapa, ini mungkin kecapean aja.” Risti 
menolak halus. “Ya udah, sekarang kamu istirahat aja, Mas 


mau lanjutin tugas kuliah dulu, ya.” 
“Gak mau, ah. Aku maunya dipeluk,” Risti manyun. 


“Oh... ada yang lagi manja, nih, kayaknya,” goda 


Bambang. 


“Manja sama suami sendiri itu dapat pahala tahu,” sahut 


Risti. 
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“Ya udah, sini Mas peluk,” Bambang akhirnya menuruti 
keinginan Risti naik ke atas kasur lalu memeluknya dengan 


erat. 


Risti bangun dari tidurnya dengan perasaan lebih segar, 
dilihatnya sekeliling kamarnya, “Di mana Bambang?" 


tanyanya dalam hati. 


Ceklek. Pintu kamar terbuka, Bambang masuk dengan 
membawa sepiring omelet dan segelas susu hangat. 
“Sarapan untuk my istri,” ucap Bambang tersenyum manis 


menatap Risti. 


"Makasih my suami,” ucap Risti sambil mendaratkan 
ciuman di pipi Bambang. 
“Gimana hari ini sudah lebih sehat kan?” 


Risti mengangguk sambil menyuapkan omelet ke dalam 


mulutnya. 


"Kalau masih ga enak badan, istirahat aja yang, 


kerjaannya pending dulu.” saran Bambang. 


“Ga bisa Mas, hari ini ada meeting dengan team Munos,” 
Risti beralasan. Wajah Bambang seketika muram, Risti 
memperhatikannya. “Cemburu, ya...? goda Risti lalu tertawa 


kecil. 
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“Ga, kok.” jawabnya singkat. 


“Padahal aku ngarepinnya cemburu,” Risti mendadak 


badmood. 


“Ya gini deh kalau nikah terpaksa, tanpa rasa cinta,” ujar 
Risti malah semakin kesal lalu meninggalkan Bambang yang 
masih terbengong dengan sikap istrinya. Bambang dengan 
cepat menarik tangan Risti dan membalikkan Risti hingga 
berhadapan dengannya. “Kok, bicaranya gitu, Yang? Aku kan 


bercanda," Bambang memelas. 


"Udah deh, gak usah dibahas, Mas. Aku mau mandi,” 
Risti melepaskan pegangan tangan Bambang. Bambang 
menatap punggung Risti hingga hilang di balik pintu kamar 


mandi. Blak. Suara pintu ditutup kencang. 


“Aduh... kaget” Bambang tersentak. “Ya ampun, gitu aja 
ngambek, wanita mah aneh,” gumamnya lagi lalu mengambil 
baju di dalam lemari dan bersiap turun untuk sarapan. 
Suasana hening saat di meja makan, Lala dan Lulu sudah 
berangkat duluan ke sekolah jam enam tadi karena ada 


kunjungan ke museum dari sekolah. 


“Yang... kok marah beneran, sih? Aku kan bercanda,” 


Bambang membuka pembicaraan. 
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“Siapa yang marah, biasa aja tuh.” Risti selesai dengan 


merapikan isi tasnya. 


“Aku berangkat duluan, Mas. Assalamualaikum." Risti 


mencium punggung tangan Bambang. 


“Huff...” Bambang menghela napas gusar. Perjalanan dari 
rumah menuju kantor Bambang menjadi sangat panjang, 


karena perasaannya sedang tidak menentu. 


Kak 


“Kenapa lu?” tanya Rizal selidik. 

“Gapapa,” jawabnya singkat. 

“Tapi muka lo mengatakan kalau lu sedang ada apa-apa?” 
“Sok bisa nerawang lu, ah,” gerutu Bambang. 


“Udah, cerita sini, kenapa lu manyun gitu, padahal 


kemaren habis dapat bonus.” 


Ahh iya dia jadi lupa menyerahkan amplop bonus yang 
diberikan kantor kepada Risti. Bambang menghela napas 


kasar. 


“Hahaha... masih mau ngelak, padahal dari tadi 
kerjaannya cuma tarik napas gusar gitu,” Rizal mencebikkan 


bibirnya. 
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“Istri gue ngambek, Zal.” 


Secara detail Bambang menceritakan kejadian yang 


membuat istrinya ngambek. 
“Sekarang gua nanya sama lu, lu cinta kan sama bini lu?” 


'Mmm... yaaa... aku sudah mulai mencintainya,” jawab 


Bambang ragu. 


“Cemburu ga lu, kalau istri lu deket-deket sama cowo 


lain?” 
"Ya cemburulah.” 
“Udah pernah bilang cinta belum sama bini lu?” 
“Belum.” 
"Ya bilang dong Bang, payah lu ah.” 
“Tapi kan dia bisa lihat dari sikap gue.” 


“Hahaha, namanya juga wanita Bang, sesekali 
mendengar pasangannya menyatakan rasa sayang atau cinta 
itu perlu, biar dia gak ragu juga sama lu, biar dia berbunga- 
bunga. Menyenangkan hati istri itu dapat pahala, lho, Bang. 


Masa gini aja lu harus gue ingetin.” 
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“Biar dia gak buruk sangka juga sama lo, ntar dia kirain 
lo cuma sekedar karna tanggung jawab doang, bukan karena 


cinta dan sayang," lanjutnya lagi. 
“Ohh gitu ya.” Bambang mengangguk paham. 


“Udah, siang ini lu cabut ke kantor bini lu, ajak makan 
siang bareng atau bawain apa gitu kesana, sebagai 


permohonan maaf lu,” saran Rizal. 


“Baik, Bos. Untung gue punya penasehat rumah tangga, 
makasih, ya.” senyum Bambang merekah, support Rizal 
sangat mempengaruhinya. Tepat jam dua belas siang, 
Bambang keluar kantor dan mampir ke restoran cepat saji 


membeli pizza untuk dibawa ke kantor Risti. 


"Karin, kita meeting jam tiga atau jam empat, ya?” tanya 


Risti. 
“Jam tiga di lantai enam.” 


Tiba-tiba mata Risti berasa berkunang-kunang. Dengan 
kuat tangan Risti mencekram sudut meja kerjanya. Buuk! 
Karin yang asyik membereskan berkas cepat menoleh ke 
asal suara. 'Ya Allah, Risti...” Karin berlari menghampiri Risti 
yang pingsan kembali. Dokter Irwan yang bertugas di kantor 
memeriksa Risti di ruangannya. “Bagaimana, Dok?” tanya 
Karin penasaran. “Kondisi Bu Risti sangat lemah, tensinya 
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hanya 90/100. Kelihatannya sedang stres berat, detak 
jantung dan nadinya juga sangat cepat,” dokter menjelaskan. 


“Dan satu lagi, mmmhh...” 


“Kenapa, Dok?” Karin semakin tidak sabar. “Bu Risti 


sepertinya hamil.” 
Deg. 
'Tebakan gue bener, gumam Karin. 


“Begitu beliau sadar, sebaiknya segera periksa air seni 
dengan ini, dokter memberikan alat deteksi kehamilan. 
“Baik, Dok. Terima kasih banyak,” Karin mengantarkan 


dokter Irwan keluar ruangan. 
KKK 


“Karin... ya ampun gue pingsan lagi, ya?” Risti tersadar 
dan menatap Karin sedang tersenyum ke arahnya. “Nih...” 
Karin menyerahkan testpack. “Buat apaan testpack?” Risti 
masih bingung. “Udah cepat sana periksa, tadi dokter Irwan 
bilang gitu,” Karin memaksa Risti masuk ke kamar mandi 


yang berada di dalam ruangannya. 


“Mmm... apa iya aku hamil?” gumam Risti dalam hati 
sambil menunggu munculnya garis di sana. Haaa... Risti 
terperangah menutup mulutnya dengan tangannya. 
“Alhamdulillah, ya Allah,” Risti tersenyum bahagia, segera ia 
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keluar kamar mandi hendak memberitahukan Karin. 
“Gimana?” Karin penasaran. “Garisnya dua, Rin,” Risti 


tersenyum bahagia. 


“Alhamdulillah, selamat my boss. Muahh...” dengan 
gemas Karin memeluk dan mencium pipi Risti. “Udah, cepet 
kasih tau Bambang,” usul Karin. “Nanti aja di rumah, aku 


mau kasih kejutan." 
“Mmmhh... tapi...” 
“Tapi apa lagi sih?” 


Bambang memarkirkan sepeda motornya di area parkir 
kantor Risti. Dengan wajah sumringah ia berjalan sambil 


menenteng sekotak pizza. 


“Ada yang mengganggu pikiranku.” ucap Risti pelan. 
“Semakin aku mencintai Bambang semakin aku merasa 
bersalah Rin, mungkin inilah yang menyebabkan aku 
beberapa hari ini lemas bahkan pingsan.” jelasnya. “Iya tadi 
juga kata Dokter Irwan lu pasti lagi stres.” sahut Karin. “Aku 
ingin pernikahanku tidak ada kebohongan Rin, sumpah aku 


benar-benar mencintai Bambang." ucapnya tulus. 
“Iya yaaa... tahu gue, trus!” 


“Permisi, Mba Nisa,” sapa Bambang. 
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“Eh, Pak Bambang,” Nisa, operator depan ruangan Risti 
mengenali wajah Bambang suami dari bosnya. “Apa ibu ada?" 
tanya Bambang. “Oh, ada Pak, silahkan Pak.” Nisa 
mempersilakan. “Gapapa biar saya aja, mau kasih kejutan 


maksudnya," Bambang menjelaskan kepada Nisa. 


Bambang sayup-sayup mendengar isakan dan suara 
saling sahut di dalam ruangan istrinya. “Gue menjebak 
Bambang agar mau nikah sama gue Rin, gue bikin dia mau 
bertanggung jawab, malam itu gue masukin obat tidur trus 
gue pura-pura diperkosa Bambang." Risti terisak. “Ya ampun 
Risti, gue ga salah denger?” Karin menggeleng tidak percaya. 
“Lu sampe senekat itu, lu ga mikirin perasaan Bambang,” 


Karin sedikit kecewa. 
“Gue tahu gue salah.” Risti masih terisak. 
Brraaakk... 


Karin dan Risti terperanjat. Bambang sudah berdiri di 
ujung sana dengan wajah memerah menahan amarah. 
“Katakan yang barusan aku dengar tidak benar!” suara 


Bambang keras. “Katakan!” bentaknya. 


"Maas...itu...” Risti tergagap air matanya semakin deras. 


183 


“Jadi selama ini semua hanya kepura-puraaanmu, dari 
awal ini hanya sebuah kebohongan?” Bambang mengepalkan 


tangannya. 


“Kamu salah paham Mas.” Risti tersedu menatap nanar 


wajah marah suaminya. 


Karin tak ingin ikut campur ia hanya bisa terdiam 


melihat pertengkaran Bambang dan Karin. 


“Sudah cukup, sepertinya aku sudah terlalu berharap 
dalam rumah tangga ini, aku melakukan kesalahan dengan 


jatuh cinta kepada wanita pembohong.! 
Blaaammm... 
Bambang menutup pintu dengan kasar lalu pergi . 


“Maaas..” Risti mengejar Bambang sampai ke depan 
pintu lift, testpack masih dalam genggamannya, Karin 
mengikuti Risti. Sebelum pintu lift terbuka Bambang 
menoleh ke arah wajah pucat istrinya yang menyusulnya. 


” 
| 


“Kita berpisah, kamu saya talak 
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Bagian 21 


“Ya Allah apa yang sudah kukatakan, astaghfirullah... 
astaghfirullah,” Bambang berada di lift menuju lantai dasar 
tempat parkir motor, dengan hati gusar, air mata sudah 
menggenang di pelupuk mata, “Ya Allah...Ya Allah...” 
Bambang tersedu, merasakan dadanya seperti terhimpit 
batu besar. Karin dan dibantu beberapa staf Risti 
mengangkat tubuh lemah Risti masuk ke ruangan. Karin 
sangat khawatir dengan keadaan Risti. Setelah beberapa saat 


Risti kembali sadar. 


“Karin, apakah kamu dengar yang dikatakan Bambang 
tadi?” ucapnya lirih dengan air mata yang sudah merembes 
di kedua pipinya. Karin mengangguk, “Sabar ya, Ris.” Karin 
mendekati bos sekaligus sahabatnya itu, lalu dipeluknya erat. 
“Hiks... hiks... aku yang salah Rin, aku yang salah, aku 
menyesal... hiks... hiks... ” Risti merutuki dirinya sendiri, 
suara tangisannya semakin kencang. Karin, masih memeluk 
erat Risti, dibiarkannya Risti menumpahkan air mata 


sepuasnya. 
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“Hai, Bos, yang gue tahu, lu wanita kuat. Jangan begini, 
kasian kandungan lu,” Karin menguatkan sambil memegang 


erat lengan Risti. “Tapi... Bambang...” bicaranya terputus. 


“Sudah... sudah... sekarang lu tenang dulu, istirahat, 
makan siang biar diantar saja kesini ya, lu harus makan,” 
ucap Karin. Mata Risti beralih kepada sekotak pizza yang 
tergeletak di lantai. “Gua makan itu aja, yang dibawa 
Bambang tadi,” mata Risti mengarah ke sana. Risti makan 
pizza sendirian masih dengan berurai air mata, diambilnya 
ponsel lalu menelepon Bambang. Suamiku sayang. Nama 


kontak yang tertera. 


“Nomor yang anda tuju tidak dapat dihubungi, cobalah 
beberapa saat lagi.” Mesin operatorlah yang menjawab di 
sana. “Ayahmu marah sama Bunda nak, hiks... hiks...” Risti 
mengadu kepada janin yang sedang berkembang di dalam 


perutnya. 


Bambang merapikan semua pakaiannya, air matanya 
masih menetes, entahlah Bambang merasa sangat sedih atas 
kenyataan yang dia terima dan atas apa yang sudah dia 
ucapkan kepada istrinya. Selusin sarung, selusin pakaian 
dalam, dan baju-baju bagus pemberian Risti tidak ada yang 
dibawa, hanya dua sarung lusuh, pakaian dalam butut dan 


beberapa kaus dan kemeja rombeng yang berada di dalam 
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tas ranselnya. Pakaian Si Kembar juga tidak lupa dia 


masukkan ke dalam ransel lainnya. 


“Tuaan... tuaan...” Bi Sumi memanggil Bambang yang ke 
luar rumah dengan mebawa dua tas ransel. “Tuan mau ke 
mana?” Bi Sumi memandang dengan aneh dan khawatir jelas 
terlihat wajah Bambang seperti baru saja menangis. “Bi, 
maafkan saya dan adik-adik ya, jika selama ini sudah 


merepotkan Bibi. Saya pamit dulu.” 


“Aah... eh... Tuan... maksudnya...” Bi Sumi masih 
kebingungan mau bicara apa tapi saat itu juga Bambang 
beserta motornya sudah hilang dari pandangan. Bergegas Bi 
Sumi masuk ke kamar Risti, betapa kagetnya Bi Sumi 
mendapati rak lemari Bambang sudah kosong, hanya ada 
sarung-sarung bagus yang belum dibuka dari kotaknya dan 
beberapa lembar baju bagus yang masih ada label harganya. 
Lalu Bi Sumi naik ke atas ke kamar Lala dan Lulu, hasilnya 
sama, pakaian mereka juga sudah tidak ada yang tersisa 
hanya pakaian-pakaian bagus yang Risti belikan. Bik Sumi 


panik dan mencoba menelepon Risti. 
“Ya, halo...” sapa Risti 
“Nyonyaa... ini saya Bibi... anu, Nyonyaaa... itu... Tuan...” 


bicaranya terbata-bata. 
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“Pelan-pelan, Bi, bicaranya Tuan kenapa?” Risti panik. 


“Ituu... Tuan pergi bawa pakaian Tuan dan Si Kembar,” 


terang Bibi. 


“Ya Allah...” Risti terduduk lemas HP-ya sudah tidak dia 
pedulikan lagi. 


“Halo... Nyonya... halo...” Tuuut... tuut... 


Bambang, Lala, dan Lulu sudah berada di terminal 
Kampung Rambutan, mereka sedang menunggu bus tujuan 
Tasikmalaya. “Mas, kita mau ke mana, sih, sebenarnya?" 
tanya Lala yang sudah berpeluh kepanasan. “Kita mau ke 
rumah Mang Usman, saudaranya almarhum Abah,” jawab 
Bambang. “Memang ada apa Mas, kita ke sana? Kok Teteh 
gak ikut?” tanya Lala lagi. Sedangkan Lulu sedang asik 
memandangi bis-bis besar yang hilir mudik di depan mereka. 
“Teteh Risti gak bisa ikut karena sedang sibuk,”jawab 
Bambang terpaksa berbohong. 


Tahu bulaat... tahuu... bulaat... digoreng, dadakan. Lima 


ratusan... 


“Baaang... tahu...!” Panggil Bambang pada penjual tahu 
bulat. “Ayo kita ke sana,” ajak Bambang pada adiknya. “Beli 
sepuluh ribu, Bang.” kata Bambang. Lala dan Lulu saling 
pandang keheranan. “Pakai semua bumbu ya, yang pedasnya. 
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Trus untuk adik saya beli goceng aja jangan pakai bumbu.” 


katanya lagi pada penjual tahu bulat. 


Bambang berdecap seakan air liurnya hendak tumpah 
melihat tahu bulat di masukkan ke dalam plastik. “Mas 
Bambang kok beli tahu bulat?” tanya Lulu keheranan. “Iya, 
gak tau nih, Mas lagi pengen aja,” kata Bambang saat mereka 
sudah duduk di kursi bus. “Bukannya Mas gak ngebolehin 
kalau Lala sama Lulu jajan tahu bulat?” kok sekarang malah 


Mas yang jajan,” selidik Lala. 


“Iya, untuk sekarang kalian boleh jajan tahu bulat, tapi 
gak boleh banyak-banyak,” jelas Bambang sambil mulai 
makan tahu bulat satu persatu hingga wajah memerah 
kepedasan. “Asyiiik... sorak Lala dan Lulu. Lalu mereka ikut 
makan tahu bulat dengan nikmatnya karena baru pertama 


kali ini merasakan sensasi makan tahu bulat. 


Sementara itu di rumah Risti tepatnya di dalam 


kamarnya, Risti sedang tersedu, dadanya terasa sakit saat 


memandangi rak pakaian suaminya.  “Huuaaaa... 
huuaaa... tangisnya dengan kencang. “Nyonyaaa... 
nyonyaaa..” Panggil Bi Sumi sambil terus mengetok pintu 


kamar Risti, khawatir sesuatu terjadi pada Risti. Karin yang 
baru tiba di rumah Risti kaget melihat wajah panik Bi Sumi 


yang sedang menggedor-gedor pintu kamar Risti. 
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“Mba Karin, itu... Nyonyaa nangisnya kenceng banget," 


Bik Sumi panik. 


“Risti... bukaa... ini gue Karin,” panggil Karin. “Risti... Ya 
Allah... istighfar Ris,” Karin masih bicara dibalik pintu suara 
tangis Risti masih terdengar kencang. “Inget kandungan lu 


” 


Ris. Please...” Karin memohon air matanya juga hampir 


tumpah. 
“Apaa Mba? Nyonya lagi hamil?” Bi Sumi memastikan. 


"Iya Bi... Risti sedang hamil dan kandungannya lemah, 
dia gak boleh stres,” jelas Karin masih terus mengetok pintu 
kamar. “Ya Allah... kasihan nyonya...” Bi Sumi memandang 


lesu ke arah pintu. 


“Tuan sudah pergi membawa semua pakaiannya, Mba.” 


Bik Sumi memberi tahu Karin. 


“Iya Bi, saya tadi sudah dengar dari Risti di kantor, aduh, 


pusing Bi saya.” 
“Kasihan Risti dan kandungannya,” lanjutnya lagi. 


“Mmmm... maaf Mba, apa Tuan tahu kalau Nyonya 
sedang hamil?” tanya Bi Sumi hati-hati takut dibilang 
lancang. Karin menggeleng. “Ya Allah nyonya... kok bisa 


begini?” Bi Sumi akhirnya ikut meneteskan air mata. 
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Tepat pukul enam sore, bus melaju dengan kecepatan 
sedang melewati tol Cipularang. Lala dan Lulu sudah 
tertidur dengan pulas. Sedangkan Bambang masih terjaga 
menatap langit-langit, pikirannya kalut dan dadanya masih 
terasa sakit. Teringat kembali wajah lemah istrinya saat dia 
talak tadi, air matanya kembali menggenang. Dirabanya 
kantong kresek sisa tahu bulat milik Si Kembar, lalu 


memakannya lagi. Huh. Bambang menarik napas panjang. 


“Ya Allah, ampuni aku jika aku melakukan dosa besar, 
ampuni Ya Allah,” gumamnya dalam hati sambil menyantap 
tahu bulat. Diambilnya ponsel lalu dinyalakan ada 120 
panggilan tidak terjawab dari Risti, 50 panggilan tidak 
terjawab dari Karin, dan 15 panggilan tidak terjawab dari 


kantornya. 


Hmmm... tarikan napas gusar. Lalu Bambang 
menonaktifkan kembali ponselnya. Saat berhenti di rest area 
Bambang memperhatikan penjual buah potong. Tiba-tiba air 
liurnya menetes melihat pesona buah nanas yang menggoda. 


“Bang, berapaan?” tanya Bambang. 
“Lima ribuan, Om?” jawab penjual. 


“Beli dua, ya.” 
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Lalu Bambang masuk kembali ke dalam bus sambil 
membawa sepaket ayam goreng friedchicken KW isi tiga 
dengan tiga nasi serta dua buah nanas potong yang cukup 
besar, lengkap dengan bumbu rujak dan garam pedasnya. 
Bambang membangunkan Lala dan Lulu menyuruh mereka 


makan sambil menunggu penumpang yang lain naik. 


“Maass... itu nanas kan?” tanya Lala. “Iya, La.” jawab 
Bambang. “Buat siapa, Mas?” tanya Lala lagi. “Ya buat 
Mas ,dong. biar gak enek,” kata Bambang. “Bukannya Mas 
Bambang alergi nenas? Ntar gatal-gatal kulitnya, lho.” Lala 


mengingatkan. 


“Cuma sedikit, La. Gak bakal bikin gatel, deh.” Bambang 
membela diri. “Ya udah, ntar tanggung sendiri kalau gatal- 


gatal, ya.” 


Lala dan Lulu makan dengan lahapnya. Setelah 
menghabiskan nasinya Bambang seketika mual. Huek, huek. 
Bambang menampung muntahannya. “Ih... Mas Bambang 


jorok,” gerutu Lulu. 


“Mas enek, Lu. Pusing banget,” keluh Bambang lalu 
dengan cepat memakan buah nanas yang terlebih dahulu 


dicocol garam pedas. “Sedap, Ya Allah,” gaumamnya. 
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“Hihihi... Lala dan Lulu tertawa. “Lala... tahu gak Mas 
Bambang kayak orang ngidam, ya?” kata Lulu sambil melirik 
Bambang yang duduk di kursi seberang asik memakan buah 


nanas. 


“Iya ya, aneh... tadi makan tahu bulat, sekarang nanas, 


terus pake muntah-muntah lagi,” Lala geleng-geleng kepala. 


“Eh... eh... lagi pada ngomongin, Mas, ya?” Bambang 


menatap selidik ke arah Lala dan Lulu. Mereka nyengir kuda. 


Kaka 


, 


“Assalamualaikum Bi...” sapa seseorang dengan suara 


berat di ujung pintu sana. 


“Waalaikumsalam... eh Tuan Besar,” Bi Sumi kaget 


melihat kedatangan ayah Risti. 
“Sehat Bi?” tanya Pak Hermawan. 
“Alhamdulillah, Tuan. Silakan masuk,” ajak Bi Sumi. 


“Mana Risti dan Bambang, saya telepon, kok, gak 


diangkat-angkat?” tanya Pak Hermawan. 


'Itu... Tuan, Nyonya Risti sedang kurang sehat,” jawab 
Bik Sumi lirih. “Saya permisi ke dapur, Tuan. Saya buatkan 


teh dulu,” pamit Bi Sumi. 
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Risti membuka pintu kamarnya, hendak pergi ke dapur 
mengambil obat sakit kepala. “Baby... kamu kenapa?” Pak 
Hermawan kaget melihat penampilan anaknya yang sangat 
kacau. Risti menoleh ke asal suara. “Ayaaaaahh... Risti 
berlari memeluk ayahnya dengan erat. Tangisnya kembali 
tumpah. “Hei... Baby... kamu kenapa, Nak?” tanya Pak 
Hermawan panik sambil mencoba memegang kedua pipi 


Risti. “Mana suamimu?” 
“Bambang sudah pergi, Yah.” jawab Risti lemah. 


“Apaa?” 
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Bambang menghembuskan napas kasar, pikirannya 
mengawang-awang, teringat akan wajah cantik istrinya yang 


tiga bulan lalu baru saja ditalaknya. 


Ya, sudah tiga bulan ini Bambang tinggal di Tasikmalaya, 
kota kelahiran orang tuanya. Di sini Bambang membantu 
pamannya berkebun. Tampak matahari akan segera 
tenggelam, Bambang mengusap peluh yang menetes dengan 
handuk kecil yang sudah lusuh, beranjak pergi dari gubuk 


kecil tempatnya melepas penat setelah berkebun. 


Disusurinya jalan rerumputan dengan perlahan, 
matanya menatap langit yang sebentar lagi berwarna gelap. 
Entah kenapa hari ini terasa begitu melelahkan bagi 
Bambang, dadanya sesak mengingat istrinya yang sangat dia 
rindukan namun rasa itu tertutupi rasa ego seorang lelaki 


yang merasa telah benar-benar dibohongi selama ini. 


Setelah berjalan lebih kurang lima belas menit 


sampailah Bambang di jalan raya pedesaannya, tampak lalu 
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lalang orang cukup ramai, tampak juga beberapa pedagang 


berseliweran di sana. 


“Maaf, Mang,” sapa Bambang pada pedagang bakso 
keliling. 


“Ya, A'?.” 


“Mau tanya, apakah di sini ada yang jual tahu bulat, 


Mang?” 
“Oh, tahu bulat, mah, adanya di kota, A'.” 
“Oh, gitu. Jauh, atuh, ya.” 
“Mmm... saya kirain ada di daerah sini, Mang.” 
Si Mamang bakso menggeleng. 


"Saya lagi pengen banget, Mang,” ucap Bambang polos 


sambil menahan liur membayangkan tahu bulat. 


'Wah... wah... istrinya Aa pasti lagi hamil, ya?” tebak 


mamang bakso. 


'Eh... dada Bambang berdesir saat mendengar tebakan 


mamang bakso. 


“Gak kok Mang, cuma lagi pengen aja.” 
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“Oh, kirain, istrinya lagi hamil, biasanya suka gitu A' 
yang hamil, mah, istri, yang ngidamnya suami, berbagi 


tugaslah,” lanjut Si Mamang sambil nyengir kuda. 


"Oh... gitu ya, Mang, baiklah pamit heula hatur nuhun, ya, 
Mang,” 


"Hamil? Emang bisa ya? Ah... apaan sih yang 
dipikiranku?” Bambang mencoba mengusir pikirannya. 


Kak 


“Permisi,” sapa Karin saat memasuki ruang depan 


kantor percetakan. 


“Ya, Mba, bisa saya bantu,” jawab Rizal yang baru saja 


sampai. 
“Perkenalkan saya, Karin. Temannya Risti.” 
Raut wajah Rizal berubah kaku. 


"Apa Mas tau Bambang ada di mana sekarang?” tanya 


Karin. 


"Oh... itu... saya.. saya kurang tahu, Mba.” Rizal tidak 
berani menatap wajah Karin, dan Karin membaca gelagat 
aneh wajah lelaki di depannya. “Hmmm... .gitu ya, baiklah, 


kalau ada info soal Bambang, Mas bisa hubungi nomor saya, 
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ya. Ini kartu nama saya,” Karin memberikan kartu namanya 
kepada Rizal. “Baik permisi, terima kasih atas waktunya,” 
pamit Karin sopan, pergi meninggalkan kantor Bambang, 
sebelum mendekati mobilnya, Karin berbalik menghadap 


Rizal. 


“Eh tungguu... kalau Mas ketemu Bambang, sampaikan 
saja jangan sampai dia menyesal seumur hidupnya jika tidak 
segera kembali ke Jakarta!” tegas dan dengan nada kesal. 
“Aahh... iyaa... iyaa... Mba, akan saya sampaikan jika suatu 


saat saya ketemu.” 


Karin hilang dari parkiran depan, Rizal mengusap kasar 
wajahnya, segera diraihnya ponsel dan menghubungi 
Bambang yang telah lama mengganti nomor ponsel. Ya, 
memang Rizal mengetahui keadaan Bambang sekarang dan 
seperti apa, namun Rizal sudah berjanji tidak akan 


memberitahu siapa pun keberadaan Bambang. 
“Halo, assalamualaikum, Bang.” 


“Aduh... Bang, tadi temen bini lo, Mba Karin ke kantor 


” da ” tt 


nyariin lu.” “Gue bilang gue gak tahu.” “Dia kayaknya percaya 
sih, cuma ini, Bang Dia bilang, mmmhh... jangan sampai lu 
menyesal seumur hidup lu kalau gak segera balik ke Jakarta.” 


“Ayolah Bang, selesaikan masalah lu sama Risti.” “Gak baik 
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” l 


menggantung hubungan pernikahan gini.” “Iyaa... iyaa.. oke 


semoga masalah lu cepet selesai, ya.” 


Bambang meletakkan kembali gunting rumputnya, 
kakinya mendadak lemas mendengar berita yang 
disampaikan Rizal. “Memang benar aku harus segera 
menyelesaikan masalahku, tapi tidak sekarang, hati dan 
pikiranku belum siap jika harus ketemu Risti,” gumam 


Bambang dalam hati. 


Seminggu setelah Rizal menelepon, perasaan gundah 
Bambang tidak kunjung hilang, dia sangat merindukan 


istrinya, dia juga sangat ingin makan tahu bulat. 


“Bambaang... kamu mau ke mana?” tanya Paman Heru, 
adik sepupu dari almarhum ayahnya yang melihat Bambang 
sudah rapi dengan baju kaus dan celana bahan. “Mau ke kota 
sebentar, Paman.” jawabnya sekilas sambil menuangkan air 


ke dalam gelas. 
“Ada perlu apa ke kota?” 


“Mmm... itu Paman, saya mau beli, mmm... ” belum 
selesai Bambang bicara sudah dipotong oleh Lala. “Beli tahu 
bulat, Paman.” Lala dan Lulu terkekeh melihat kelakuan 


abangnya yang aneh. 


"Hah? Tahu bulat, makanan itu?” Paman tidak percaya. 
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"Iya, Paman.” Bambang mengangguk. 


“Kamu ini kayak orang ngidam saja, segala bela-belain 
ke kota nyari tahu bulat. Hahaha, Bambaang... aya-aya wae," 


Paman Heru menggeleng-gelengkan kepalanya. 


“Saya pamit ya, Paman. Assalamualaikum,” pamitnya lalu 


tersenyum ke arah Lala dan Lulu. 


Kurang lebih menempuh perjalanan satu jam dengan 
kendaraan umum, barulah Bambang sampai di terminal 
Indihiang Tasikmalaya. Bambang turun dengan menyusuri 
jalan di sekitaran terminal, namun dia belum juga 


menemukan penjual tahu bulat. 
Kak 


“Ris.... panggil Karin lembut sambil menatap wajah 
pucat Risti yang sudah tiga bulan ini belum berubah warna. 
Ini tepatnya tiga hari sudah Risti dirawat di sebuah rumah 
sakit karena mual dan muntah-muntah yang berlebihan di 
trisemester awal kehamilan Risti. Risti menoleh wajah 
sahabatnya. “Apa lo sudah dapat kabar Bambang di mana?” 
tanya Risti lirih. Karin menggeleng lesu. “Gue rindu hiks... 
hiks...” tangis pilu Risti terdengar di dalam ruangan 


perawatannya. 
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“Gue udah tanya pihak sekolah kembar juga, hasilnya 
sama, mereka bilang alasan pribadi tidak bisa menyebutkan 


di mana kembar pindah sekolah,” terang Karin lesu. 


“Ih... kenapa gue bisa bodoh banget gini jatuh cinta sama 


lelaki seperti Bambang," Risti masih terisak pelan. 


"Kita ga pernah tau kapan cinta itu datang dan pergi 
dalam hidup kita Ris, lu harus sabar, Bambang masih muda, 
egonya tinggi. Ternyata kesalahan lu di awal sudah melukai 
harga dirinya sebagai lelaki, dan lu harus terima itu sebagai 
konsekuensi, membiarkannya tenang untuk beberapa bulan 
mungkin tidak mengapa, berdoalah dia segera menemui lo 
dan menyelesaikan masalah ini. Lu sabar ya, Ris. Support gue 


” 


selalu ada buat lo,’ Karin menghampiri Risti lalu 


memeluknya erat. 


"Makasih Rin, lu selalu ada buat gue dari dulu sampai 
sekarang,” Risti membalas pelukan Karin. Kalau suatu saat lu 
menikah, lu tetep menjadi sahabat gue kan, Rin?” “Selalu ada 


buat gue kan?” 


Karin mengangguk. “Gimana gue mau dapat jodoh, 
kerjaan gue kalau gak ngurusin kerjaan lu, ya ngurusin hidup 
lu,” Karin mencebikkan bibirnya manyun. Risti tersenyum. 


“Apa lu mau gue cariin jodoh?” tanya Risti tiba-tiba. 


201 


“Hahaha... hei... hei... Lo aja ribet sama rumah tangga lo, 
segala pake mau nyariin jodoh buat gue, jangan sampe deh 
gue dapat laki ABG labil kayak laki lu,” gerutu Karin. Risti 
dan Karin tertawa, sejenak dia melupakan rasa rindu dan 


kesedihan yang selama tiga bulan ini mendera. 
“Lu lagi pengen makan apa? Ntar gue bawain!” 


"Hmmm... gue pengen... makan kebab yang di samping 
kampus kita dulu,” ucap Risti sambil berdecab menahan 


selera. 


“Oh... gampang itu, mah. Sekarang gue jalan ke sana dulu, 


ya. Lu istirahat, jangan banyak melamun, kasian bayi lu.” 
“Iya Karin bawel, “ Risti tersenyum simpul. 


Hari sudah beranjak sore, namun Bambang belum 
menemukan pencariannya terhadap penjual tahu bulat. “Ya 
Allah kenapa, sih, di kepala dan di mulut adanya cuma tahu 
bulat?” gerutunya dalam hati, akhirnya Bambang pulang 


dengan tangan hampa. 


"Paman, kayaknya bulan depan saya harus ke Jakarta 
menyelesaikan masalah saya.” izin Bambang pada pamannya 
saat mereka sedang duduk di gubuk tepi kebun. “Saya titip 


Lala dan Lulu dulu, ya, Paman.” lanjutnya lagi. 
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"Iya... baguslah, semakin cepat semakin baik, Bang. 
Kamu berdosa, loh, sudah menelantarkan istri seperti ini. 
Harus segera diselesaikan, kalau memang kamu sudah gak 
cinta, begitu juga dia, Allah memang tidak menyukai 
perceraian, namun Allah lebih murka pada suami yang 
menyia-nyiakan istrinya.” Bambang tertunduk mendengar 
perkataan Paman Heru. “Saya mencintai istri saya, Paman. 
Malah sangat mencintainya, tapi...” gumam Bambang dalam 
hati. “Ya Allah, beri aku kemudahan dan jalan keluar atas 


semua ini, doanya dalam hati. 
Kak 


Rizal mengantar ayahnya ke sebuah rumah sakit untuk 
kontrol penyakit pengapuran tulang. Suasana ramai untuk 
skala rumah sakit swasta menengah ke atas, rumah sakit ini 
cukup mempunyai banyak pasien tetap selain karena 
dokternya bagus, pelayanan rumah sakitnya juga sangat 


memuaskan. 


Risti kembali drop setelah hampir dua minggu menjalani 
aktifitas seperti biasa, dikarenakan kondisi kehamilannya 
lemah, tubuh Risti gampang sekali drop. Karin melarikan 
Risti ke rumah sakit yang terdekat dari kantor, karena 


kondisi Risti yang benar-benar lemah. 
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Rizal menatap dari kejauhan seseorang dibawa 
menggunakan tempat tidur darurat pasien. Matanya terpaku 
seseorang yang sedang terbaring lemah di sana adalah Risti, 
istri Bambang. Wajah Rizal pucat melihat perut Risti yang 
sedikit membesar, cepat Rizal mengikuti kemana Risti 


dibawa. Ke ruangan ICU. 


“Saya perlu persetujuan suaminya untuk melakukan 
tindakan operasi ini,” ucap seorang dokter. “Karena kondisi 
janin lemah, sepertinya tidak bisa dipertahankan. Dan jika 


terlambat bisa saja ibunya juga tidak selamat.” 


Bagai mendengar petir di siang bolong, Karin terduduk 
lemas hampir pingsan, sedangkan Rizal juga ikut lemas 
seketika. Diusapnya kasar wajahnya. Karin menoleh ke arah 
Rizal yang berdiri terpaku. Karin kaget melihat kehadiran 
Rizal. 


"Kamu dengar, kan, apa yang dikatakan dokter tadi? 
Kamu dengarkan!” bentak Karin kesal. “Nyawa sahabat gue 
dan bayinya dalam bahaya dan temen lo itu penyebab ini 
semua!” Karin berusaha menahan amarahnya suaranya 
bergetar. Rizal tertunduk, “Maaf, Mba.” ucap Rizal lirih. Lalu 


diambilnya ponsel dan menekan nomor Bambang. 


"Halo, Zal. Ada apa?” Sahut Bambang di seberang sana. 


204 


“Ini gue Karin, sebaiknya lu segera datang ke Jakarta 


sebelum lu menyesal Bang.” 


“Kalian orang kaya memang sukanya memaksa,” ucap 


Bambang ketus. 


“Bambaaang... nyawa istri dan anak lo dalam bahaya 
harus dioperasi,” nada bicara Karin sedikit melemah rasanya 


dia juga sudah kehabisan tenaga. 


“Pasti ini sandiwara lagi kan? Akting kalian saja, kan?” 
tanya Bambang tidak percaya, tubuhnya gemetar. Karin 
menggeleng lemah tidak tahu lagi bagaimana menghadapi 
sikap Bambang yang keras. Rizal mengambil ponselnya dari 


tangan Karin. 


"Bang, sebaiknya lu ke Jakarta sekarang, jangan sampai 
lu menyesal saat lu sampai hanya menemukan istri dan bayi 


D du 


lo ada dalam tanah. “Gue kecewa sama lo, gue bener - bener 
kecewa.” ucap Rizal lirih. Karin terisak di samping Rizal, ragu 


Rizal menepuk-nepuk pundak Karin menenangkan. 
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Bagian 23 


Bau menyengat dari ruang operasi sangat membuat 
Bambang frustasi, dadanya sesak tak tertahan, air mata 
sudah mengering di pipinya seakan tidak mampu lagi untuk 
mengeluarkannya. “Ya Allah, apakah ini yang harus aku 
terima untuk menghapus semua dosaku kepada istri dan 


anakku," gumamnya lirih dalam hati. 


Sudah dua jam lebih Risti di dalam ruangan operasi, 
Bambang gelisah mondar-mandir di depan ruang operasi, 
sedangkan Karin dan Edward duduk dengan wajah beku. 
Rizal menghampiri setelah mengantarkan kembali ayahnya 


ke rumah. 


“Sabar ya, Bro. Semoga anak dan istri lo bisa bertahan,” 
ucap Rizal lemah sambil menepuk pundak Bambang 
menenangkan. “Gue yang salah, Zal. Gue bukan suami dan 


” 


ayah yang baik, gue...” Bambang kembali terisak tidak 
sanggup melanjutkan kata-katanya, dipeluknya tubuh Rizal 


meminta kekuatan. 
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Karin menetap Bambang dengan tatapan kasihan, dia 
tahu bahwa saat ini Bambang sangat menyesal atas 
perbuatannya. Pintu kamar operasi terbuka. Bambang, Karin, 
Rizal juga Edward menghampiri dokter. “Bagaimana istri 
dan bayi saya, Dok?” tanya Bambang panik melihat ekspresi 


dokter. 


“Hmmm... Alhamdulillah, Ibu Risti baik-baik saja Pak, 
namun bayi laki-lakinya tidak tertolong. Maafkan saya, kami 
sudah berusaha, kondisi ibu yang stres adalah pemicu 
lemahnya kandungan, ditambah dengan seringnya Bu Risti 
mengalami pingsan selama lima bulan kehamilannya, janin 


tidak berkembang sebagaimana mestinya, dan...” 


“Sudah, Dok, cukup. Saya tidak sanggup mendengarnya 
lagi,” Bambang memotong penjelasan dokter. Dadanya sesak 
tidak mampu menahan setiap ucapan menyakitkan yang 


membuat dirinya merasa sangat bersalah. 


“Kamu yang menginginkan semua ini kan, Bang? Kamu 
yang buat semua jadi seperti ini, kamu menolak istri dan 
anakmu dari awal, sekarang hapus air mata buayamu itu,” 
ucap Karin ketus, meninggalkan Bambang dengan 


pemandangan menyedihkan. 
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Luruh Bambang di lantai dingin itu, menangis meraung 
juga takkan mengembalikan keadaan. Inilah yang ia rasakan, 
penyesalan tiada henti saat telah kehilangan. “Baik, saya 
permisi. Bayi, Bapak, akan dibersihkan, dimandikan, lalu 
Bapak bisa menemuinya, dan memberinya nama serta 
disalatkan sebelum dimakamkan. Dan Bapak bisa menemui 
istri Bapak setelah pasien sadar, ya. Mungkin sejam sampai 


dua jam lagi," dokter dan beberapa perawat pamit. 


“Ya Allah, aku punya anak laki-laki tapi aku sudah 
berbuat dosa padanya dan ibunya,” lirih Bambang membisiki 
hatinya yang terasa amat sakit, dipukul dadanya keras 
bertubi-tubi, sungguh ia sangat menyesal, ia suami dan ayah 


yang bodoh. 


Gemetar Bambang menggendong bayi yang tidak lebih 
besar dari botol air mineral ukuran 200ml dan sudah 
terbungkus kain kafan, tangisnya tertahan. “Maafkan ayah, 
Nak. Maafkan... maafkan... Maafkan, ampuni aku, Ya Allah,” 
Bambang menangis tersedu, bahunya bergetar hebat, Rizal 
yang menemani Bambang menemui jasad bayinya ikut 


terharu dan tampak menitikan air mata di sudut netranya. 


“Siapa nama yang akan kau berikan untuk jagoan ini, 
Bang?” tanya Rizal mencoba mencairkan suasana hati 


Bambang. “Khairul Athayya,” jawab Bambang lirih sambil 
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menatap bayi lelakinya. “Artinya apa, Bang?'tanya Rizal. 


“Hadiah terbaik." 


“Maaf, Pak. Ibu sudah sadar, Bapak bisa menemuinya,” 


panggil seorang perawat. 


“Apakah saya boleh membawa anak saya menemui 


ibunya?” 


“Sebaiknya tidak, Pak. Karena kondisi ibu yang lemah, 


dikhawatirkan ibu kembali pingsan,” saran perawat. 


Bambang masuk dengan perlahan tak ingin 
membangunkan Risti. Pelan dipegangnya tangan lemah istri 
yang hampir lima bulan ini sangat dia rindukan. “Namanya 
Khairul Athayya, bolehkan aku memberi namanya seperti itu? 
Dia anak lelaki kita yang kuat, hadiah terindah bagi kita, 
maaf... maaf...” lirih Bambang tidak sanggup menahan 


tangisnya. 


Risti yang sudah sadar dari efek bius mendengar semua 
ucapan Bambang, kuat dia menahan air mata yang akan 
mengucur deras, matanya tetap terpejam seakan dia benar- 
benar tertidur. “Anak kita kau bilang Bang? Tidak... Dia 
anakku, kau sudah meninggalkannya, kau tidak 


menginginkan aku atau pun anakku," jerit Risti dalam hati. 
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“Aku menyesal, aku mohon maafkan aku, Ris. Aku 
mohon... beri aku kesempatan satu kali lagi, aku akan 
menjadi suami dan ayah yang baik, mohon maafkan aku,” 


ucapnya lembut sambil mengecup kening Risti. 


Kedua matanya terbuka, air mata sudah menggenang. 
“Pergilah Bang, aku dan anakku memaafkanmu!” ucap Risti 
lirih namun tegas. “Kamu sudah bebas sekarang, kita 
berpisah, aku akan mengurus semua surat yang dibutuhkan,” 
ucapnya datar tanpa menoleh ke arah Bambang. Bambang 
menggeleng keras.  “Tidaak.. aku tidak akan 
meninggalkanmu, Sayang. Maaafkan aku, tolong maafkan 


n 


aku,’ Bambang memegang erat tangan Risti. Risti 


menepisnya. 


“Pergilah... aku mohon,” Risti berucap sangat pelan 
hanya terdengar seperti bisikan. “Semoga kamu bahagia, 
Bang. Terima kasih untuk tujuh bulan pernikahan ini, 
maafkan jika aku tidak sempurna sebagai istri.” Bambang 
terdiam tak bisa menjawab. Dadanya begitu sesak. Bambang 
berdiri dengan lemah di samping tempat tidur Risti. 
Bambang mengecup kening Risti, mungkin ini yang terakhir 


kalinya. 
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“Maafkan aku yang terlambat mengucapkannya. Aku 
mencintaimu," bisiknya di telinga Risti. Pintu ruangan itu 


tertutup, sama seperti hati Bambang dan Risti. Terluka. 
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Bagian 24 


Lima tahun kemudian. 


“Ris...” panggil seseorang bersuara berat di sana yang 
sedang terbaring lemah di tempat tidur karena serangan 
darah tinggi yang membuatnya mengalami stroke ringan. 
Risti yang sedang mengupas buah apel melihat ke asal suara. 
“Ada apa, Ayah?” jawab Risti sambil tersenyum manis lalu 
mendekati ayahnya sambil membawa semangkuk buah apel 
yang telah dikupas. “Hari ini, jadi kan keluarga Munos 


datang ke rumah?" tanya Ayah lirih. 
“Iya, Ayah. Insya Allah habis Isya." 


“Sudah disiapkan semuanya? Makanan, snack, atau 


minuman?” tanya Ayah lagi. 


“Sudah, Ayah. Tidak perlu Ayah pikirkan, itu biar Risti 
dan Bi Sumi yang membereskan. Hari ini Risti mau masak 
soto betawi dan siomay buat keluarga Munos,” jawabnya 


semangat. 


“Alhamdulillah anak Ayah semakin dewasa, semakin 
pintar masak, semakin sabar, tinggal tunggu dilamar saja 
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nanti malam,” puji ayah sambil tersenyum dan memegang 


tangan Risti. 


Risti membalas genggaman Ayah, lelaki yang selalu 
menemaninya dan selalu menjadi ayah sekaligus sahabatnya, 
lelaki yang paling mengerti Risti, lelaki yang dia cintai 
sebelum Bambang hadir mengisi hatinya. Maka, saat Ayah 
mengutarakan akan menjodohkan kembali dengan Munos 
setelah sekian tahun berlalu, Risti tidak menolak. Dia akan 
menuruti permintaan ayahnya, Risti merasa berdosa karena 
sudah pernah membohongi ayahnya dengan kehidupan 
pernikahan sebelumnya. Sekarang tidak akan diulanginya, 
karena ridho ayahnyalah, semua yang sekarang dia harapkan 
untuk masa depannya, juga masa depan penerus Hermawan 
Susatyo. Aku harus mengikhlaskan cintaku untuk Munos dan 
mengubur dalam-dalam kerinduan dan cintaku pada 
Bambang. “Apa aku mampu? entahlah...” gumam Risti dalam 


hati. 


Tahu bulat... tahu bulat... Digoreng dadakan... lima 


ratusan... Halo... 
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Suara penjual tahu bulat tertangkap telinga Bambang 
yang saat ini sedang menikmati sorenya di teras sebuah 


rumah sederhana di tepi kota Bandung. 
“Baaaang... beli!” teriak Lala dari dalam rumahnya. 
“Aku juga mau, La,” Lulu menyahut. 
Lala menoleh ke arah Bambang yang terlihat melamun. 
“Mas... mau tahu bulat gak?” tanya Lala. 


“Mas...” panggil Lala lagi karena Bambang masih asyik 


melamun. 
“Eh, iya, kenapa La?” 


“Itu ada tukang tahu bulat, Mas mau beli juga, gak?” 


tanya Lala. 


“Modus kamuu, bilang aja biar Mas yang bayarin,” ledek 


Bambang. 


Lala dan Lulu terkekeh. “Serius Mas, mau, gak?” tanya 


Lulu lagi. 
“Gak usah, kalian aja, Mas udah makan siomay tadi.” 


"Jadi ingat dulu, Mas doyan banget ya, La. Tahu bulat beli 


sepuluh ribu dimakan sendiri sama Mas Bambang. Eh,jatah 
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kita sisa empat biji juga dimakan, hahaha... parah.” goda Lulu 


mengingatkan kenangan lampau. 


Bambang terdiam, teringat akan kenangan saat dia 
ngidam tahu bulat, saat itu dia tidak tahu kalau istrinya 
hamil dan dialah yang mengalami mengidam. Tiba-tiba 
matanya berair. Lala menyolek lengan Lulu sambil matanya 
mengarah ke Bambang. Mata Lala melotot. Lulu sadar sudah 


keceplosan. 


“Kalau sudah selesai tutup pintunya ya, Mas mau masuk 
dulu, siap-siap salat Magrib,” ucap Bambang sambil berjalan 
ke kamarnya. Bambang duduk di kasur lalu membuka galeri 
foto dari HP-nya, dibukanya kembali file album lima tahun 
yang lalu, foto pernikahannya dengan Risti. Diusapnya layar 
foto yang menampilkan wajah cantik mantan istrinya. 
“Bahagianya aku pernah menjadi bagian dari hidupmu Mba, 
demi Allah aku sangat merindukanmu, gumamnya dengan 


air mata yang hampir tumpah. 


"Apakah kamu sudah bahagia di sana?” tanyanya dalam 
hati, bagai tertusuk duri Landak, perih dan membekas, 
bahkan setelah lima tahun dia belum bisa move on dari 
perceraiannya dengan Risti. Bambang sempat terpuruk 
menyadari kesalahannya dan menyadari perasaan cintanya 


yang terlambat. Namun dia masih harus bertanggung jawab 
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terhadap Si Kembar, sehingga dia kembali semangat 
menjalani hidup, meskipun sebagian dari semangatnya 


menghilang dari tubuhnya. 


Setelah salat Magrib di masjid dekat rumah, Bambang 
berpapasan dengan Ustaz Salman yang merupakan imam 
masjid dan pemilik pesantren Annur. Pesantren tersebut 


terletak tidak jauh dari tempat tinggal Bambang. 


“Assalamualaikum, Ustaz,” Bambang mencium tangan 


Ustaz Salman. 
“Waalaikumsalam, Bang. Bagaimana kabarnya?" 
“Sehat, alhamdulillah, Ustaz." 
“Sibuk apa sekarang, Bang?” 
“Biasa, Taz, sibuk di percetakan." 
“Lancar, tho, usahanya?" 
“Alhamdulillah, Taz.” 


“Udah dewasa, udah mapan, saleh lagi, saya tinggal 
tunggu undangan pernikahannya aja, nih,” puji sekaligus 
menggoda Bambang. Bambang membetulkan letak pecinya 
guna mengalihkan rasa gugup mendengar sindiran halus 


dari Ustaz Salman. Bambang tersenyum kecil. “Kalau belum 
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ada calonnya, bagaimana ta'aruf dengan putri saya saja, 


Bang?" ucap ustaz Salman to the point. 


Bambang sudah menebak arah pembicaraan Ustaz 


Salman. 


“Wah... saya jadi tersanjung nih, Taz,” Bambang tidak 


melanjutkan lagi perkataannya. 


“Mampi, Taz” Bambang mengajak Ustaz Salman mampir 


ke rumahnya. 
“Iya, boleh, nanti kapan ada waktu saya mampir, Bang.” 
"Coba dipikirkan tawaran saya tadi ya, Bang!” 


“Insya Allah, Ustaz, akan saya pikirkan,” jawab Bambang 


sambil mengangguk tanda hormat. 


“Saya masuk dulu, Ustaz.” Bambang pamit masuk ke 


dalam rumah. 


“Kedatangan saya, Mama, dan Papa ke sini adalah untuk 
melamar Risti Om,” ucap Munos tegas. Hermawan Susatyo 
duduk di kursi rodanya sambil tersenyum. Memandang ke 


arah Risti yang wajahnya tersenyum malu-malu. 


“Saya bagaimana anaknya saja, bagaimana Risti sayang?” 


tanya ayah langsung. 
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"Mmmm..i, iya, saya mau,” jawab Risti pelan, sambil 


mengangguk. 
“Alhamdulillah...” ucap syukur para orangtua bersamaan. 


Gelas di genggaman Bambang berhamburan di lantai, 
“Astaghfirullah... kenapa tiba-tiba perasaanku tidak enak?” 


gumamnya. 


Munos memandang takjub Risti yang dilihatnya semakin 
dewasa, malah semakin cantik dan memesona. “Apakah 


tanggalnya sudah disiapkan, Nak Munos?” tanya Ayah Risti. 


“Mmm... bagaimana kalau dua bulan dari sekarang, Om. 


Tepat bulan Juni?” 


“Baiklah, saya setuju, nanti untuk selanjutnya kalian 


yang mengatur, ya.” ucap Ayah Risti. 


"Sudah waktunya makan malam, silahkan dicicipi 


masakan calon mantu Bu Clara, nih.” ajak Ayah Risti. 


Bu Sundari dan Pak Mike adalah orang tua Munos yang 
merupakan salah seorang pengusaha yang cukup disegani di 


dunia bisnis terutama bidang properti dan perhotelan. 


“Waah... masak apa, nih, calon mantu ibu?” goda Bu 


Sundari. 


“Ada soto betawi dan siomay, Tante.” ucap Risti halus. 
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“Hebatlah... bisa merambah usaha kuliner kita ini, Pak. 


Kalau punya mantu jago masak gini.” 


Mereka menikmati suasana makan malam dengan 
hangat penuh senyum dan cerita, mereka memuji masakan 
Risti yang sangat enak. Setelah acara lamaran dan makan 
malam selesai, keluarga Munos pamit pulang, Risti dan Ayah 


juga ikut beristirahat. 
Ting... 
Pesan WhatsApp berbunyi. 
Munos 
Halo, calon istriku. Apakah sudah tidur? 
Risti tersenyum lalu membalas. 


Hampir saja, namun pending karena ada WhatsApp dari 


penganggu. 


Munos di kamarnya ikut tersenyum membacabalasan 
WhatsApp Risti, sikap Risti memang seperti itu kepada 
Munos ketus dan apa adanya, namun itulah yang membuat 


Munos tidak bisa menghapus rasa cintanya pada Risti. 


Baiklah, kita sambung besok, ya. Tidak sabar rasanya 


ingin segera bulan Juni. 
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Risti memberikan balasan tanda senyum sebanyak lima. 

Terima kasih sudah dengan sabar menungguku selama 
ini. 

Munos sumringah membacabalasan WhatsApp Risti. 

Sama-sama, Sayang. I love u. 


Pesan WhatsApp Munos. 


Risti tidak membalas lagi, matanya sudah teramat 


ngantuk. 


Sudah pukul dua belas malam dan Bambang masih 
belum bisa memejamkan mata, entah kenapa hanya wajah 
Risti yang terbayang di pelupuk matanya. Ragu diambilnya 


HP dan memecet nomor seseorang. 


Adzan shubuh berkumandang, Risti terbangun, 
meluruskan pinggangnya dan berjalan masuk ke dalam 
kamar mandi untuk berwudu. Selesai salat Risti iseng 


membuka HP-nya. 


Karin, Munos, Pak Endrew, Rahmat Admin, Mba Yusi 
Dompet Dhuafa. Risti membuka satu per satu pesan yang 


masuk. Dan yang paling akhir adalah pesan tanpa nama. 


08127765xxxx 
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“Nomor tak dikenal siapa, nih?” tanyanya dalam hati lalu 


memencet pesan dari nomor tidak dikenal tersebut. 


Assalamualaikum, Mba. Apa kabarnya? Masih bolehkah 


saya merindukan bunda dari Khairul Athayya? 


Tangan Risti bergetar tidak kalah heboh dengan detak 
jantungnya yang seakan hendak melompat kegirangan. 
“Bambang... hiks... hiks...” ucapnya lirih, air matanya deras 
mengalir tidak terbendung, kerinduannya yang juga sudah 
membuncah membuat hatinya seakan tak mampu untuk 
menampungnya. Air mata kerinduan bercampur haru 
memenuhi dinding kamar Risti Subuh ini. “Aku juga 
merindukanmu Bang, bahkan sangat merindukanmu” 


lirihnya sambil mendekap hpnya. 
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Bagian 25 


Seminggu setelah Subuh yang mengharu biru bagi Risti, 
kembali tidak ada kabar dari seseorang, nomor yang tidak 
ingin dia simpan. Fokus Risti adalah menyiapkan 
pernikahannya dengan Munos, lelaki yang dengan setia 
menunggu hati dan cintanya. Meskipun Risti sangat 
mengetahui pesan seminggu lalu adalah dari Bambang, lelaki 
yang saat ini masih memiliki hatinya sepenuhnya. Namun 
Risti tidak membalas pesan tersebut, ia biarkan semua 


berlalu seperti menghilangnya buih di tengah lautan. 


“Karin... schedule kita hari ini apa saja, ya?” tanya Risti 


saat memasuki ruangannya pagi itu diikuti oleh Karin. 


“Hmmm... jam sepuluh ini kita ada meeting dengan 
bagian pemasaran, lalu jam satu ada meeting dengan Pak 
Darma ASA Group, trus jam tiga sore jadwalnya fitting baju 


pengantin." 


“Hmmm... sudah harus fitting baju aja, ya?” gumamnya 


dengan wajah tidak bersemangat. 
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“Hei.. calon pengantin masa manyun aja, belum dapat 


telepon dari Munos, ya?” goda Karin. 


Risti tersenyum tulus, memang sudah dua hari Munos 
tidak menghubunginya karena sedang berada di Australia 


untuk mengurus salah satu hotel di sana. 


“Gak juga sih, cuma lagi gak enak hati aja,” sahut Risti 


sambil merapikan blazer dan tatanan rambutnya. 


“Gue udah setua ini dengan status janda pula, masih 
repot ngurusin pernikahan mewah rasanya lucu.” Risti 


mencebikkan bibirnya. 


“Jodoh itu adalah rezeki, Ris. Jadi disyukuri, ya, Sayang. 
Semoga Munos menjadi yang terbaik buat lo, gue cuma bisa 
doain dan bantu tenaga sebisa gue,” ucap Karin tulus sambil 


memegang lembut pundak Risti. 


"Kalau lu jomblo terus, kapan gue nikahnya dong?” 


gerutu Karin. 


“Ih, lu mah, kalau udah ada yang mau langsung minta 
dihalalin aja. Gapapa kok, gue ikhlas malah, gue seneng 


sahabat gue akhirnya laku juga,” seloroh Risti. 


“Udah ada, sih, sebenarnya, tapi...” Karin tidak 


melanjutkan ucapannya. 
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Risti melotot tidak percaya. “Serius...?” tanya Risti 
antusias menanti jawaban pasti dari Karin. Karin 
mengangguk lalu tersipu malu. “Siapa?” tanya Risti semakin 
penasaran. Karin masih memutar bola mata malasnya, ragu 


untuk memberitahu Risti yang sebenarnya. 
“Rizal...” ucap Karin cepat dengan senyuman kecut. 


“Oh... jadi namanya Rizal? Kerja di perusahaan mana, 


Rin?” 
“Staf di perusahaan ekspor impor kayu.” jelas Karin lagi. 


“Ih, tega banget, deh. Kok lu baru cerita sih, emang sejak 


kapan?" tanya Risti dengan penasaran. 


"Udah lama sih sebenarnya, cuma gue cuekin terus, gue 
gak pede soalnya usianya lebih muda dari gue.” jelas Karin. 
Risti mengerutkan kening, lalu tersenyum tipis. “Cerita kita 


gak sama kan Rin?” tanya Risti memastikan. 


“Beda dong, kalau gue sih dari awal tu cowo emang 
ngejar-ngejar gue,” sambil mengipas-ngipaskan tangannya 


dengan gaya menyombongkan diri. 


“Hahaha... kepedan lu, udah tua juga,” gerutu Risti kesal 


dengan sindiran Karin. 


“Sama kita tuanya, kan!” seloroh Karin. 
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“Tapi bener dia cinta sama lu Rin? Lu udah ketemu 
keluarganya? Bebet, bibit, bobotnya udah lu cek belum?" 


tanya Risti beruntun. 


“Udah dong, alhamdulillah lulus semua,” jawab Karin 


mantap. 
“Trus lu sendiri cinta gak?” 


"Hmm... tadiannya sih gak cinta, tapi kelamaan dipepet, 
ya, gue luluh jugalah. Kasian lelaki baik-baik datang dengan 
niat baik masa kita tolak, ya, kan? Apalagi umur gue udah tua, 
kasian banget kalau sampe nenek-nenek jadi perawan. Gue 
kan juga pengen setiap pagi ngalamin rambut basah,” ledek 
Karin sambil terkekeh dan mengibaskan rambutnya. Risti 


tidak kalah terbahak. 


“Lu aja yang janda udah mau nikah lagi, masa iya gue 
yang masih tersegel gini ga laku-laku, keburu lumutan, deh, 


segelnya.” Karin terkekeh geli. 


"Ya udah, gue pokoknya ikut senang dengan kabar ini, 
semoga menjadi yang terbaik buat Karin sahabat gue,” Risti 


memeluk hangat Karin. 
"Kenalin ke gue, dong,” rengek Risti. 


“Hmmm... iya... boleh.” 


225 


“Kok gitu jawabnya, lo takut cowo lu naksir gue ya?” 


goda Risti. 
“Idih... kepedean.” gerutu Karin. 


“Sabtu besok, ya... ya... semoga Munos udah balik, sih. 


Jadi kita bisa double date sekalian,” usul Risti. 


“Setuju,” Karin tersenyum kecil, ada setitik raut 


khawatir terbaca dari wajahnya. 


Sementara itu di kantor sederhana percetakan milik 
Bambang, beberapa pegawai sedang sibuk mempersiapkan 


pekerjaan yang deadline-nya Senin ini. 


“Bos... tadi ada tamu sepertinya, nyonya besar sih, dilihat 
dari gayanya,” ucap Bowo salah seorang karyawan Bambang. 


Bambang menoleh tampak memperhatikan cerita dari Bowo. 


"Nyonya itu mau kita desain undangan pernikahan 
untuk anak lelakinya, sekalian cetak dua ribu undangan, Bos. 


Lumayan kan?” wajah Bowo berbinar. 


“Waw... banyak banget undangannya, istri pejabat kah?” 


tanya Bambang penasaran. 


“Gak tahu juga sih, Bos. Ada, tuh, kartu namanya di meja 


saya.” 


“Ya udah, lu aja yang handle, ya, Wo?” kata Bambang. 
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“Katanya minta didesain langsung sama Bos Athayya 


Advertising," Bowo nyengir kuda. 


“Oh... gitu, gapapa sih, kalau emang gak terburu-buru, 


gue bisa,” jawab Bambang. 


“Tau ga, Bos? Gosip yang beredar ini pernikahan bujang 


kaya dengan janda kaya.” 


“Wah... kalau gitu selera mereka juga pasti mewah nih, 


Wo.” sahut Bambang antusias. 


“Heran saya, Bos. Kenapa janda semakin terdepan, ya?” 


gumam Bowo polos. 


Bambang tertegun sejenak, Risti pun adalah seorang 
janda kaya cantik dan hampir sempurna, tentulah sudah 
pasti ada pendamping yang sekelas dengannya. Bambang 
bermonolog, seakan masih tidak rela jika Risti berbahagia di 
sana. 

kaa 

“Kamu sariawan, Zal?” tanya Karin pada Rizal terlihat 
bibirnya merah dan bicara agak susah, Rizal malam ini 
tengah berkunjung ke rumah Karin. Mereka duduk di teras 
rumah ditemani gerimis hujan. “Iya, Yang, Sepertinya 


kurang vitamin C,” ucap Rizal datar. 
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“Aku punya buah jeruk di dalam, sebentar aku ambilkan,” 
tanpa menunggu persetujuan Rizal, Karin masuk ke dalam 
rumah mungilnya dan mengambil empat buah jeruk manis. 
“Aku kupasin dulu,” kata Karin. “Calon istri aku baik banget, 
deh,” goda Rizal sambil menyolek tangan Karin yang asik 


mengupas buah jeruk. 


“Aw... perih juga ya kena air jeruk ini,” komen Rizal saat 
merasakan sedikit perih di sudut bibirnya saat mulai 
memakan buah jeruk. “Yang penting cepet sembuh, Zal,” 
ucap Karin polos. “Sebenarnya obat yang bikin cepet sembuh 
ada lagi, Yang.” kata Rizal sambil tersenyum nakal. “Apa?” 


tanya Karin cepat. 
“Cium.” 


“Diihh... mesum!” Karin memutar bola mata malasnya. 
Padahal dadanya sudah berdebar tidak karuan. Sudah enam 
bulan Karin dan Rizal resmi dekat tapi belum pernah 
melakukan hal-hal seperti ciuman atau pelukan, hanya 


sejauh saling berpegangan tangan. 
'Yaaang...” panggil Rizal manja. 


“Apaan, sih?” Karin yang tiba-tiba ingin menatap wajah 
Rizal kaget dengan daging kenyal dingin yang menempel di 


bibirnya. Manis. Rasa jeruk. Cup. Rizal mengambil ciuman 
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pertama milik Karin dengan sangat lembut. Karin yang tidak 
siap hanya terpaku, bibirnya masih dirapatkan begitu juga 


matanya. 


“Buka sedikit mulutnya, Yang.” bisik Rizal dan Karin 
menurut. Mereka berciuman dengan sangat lembut, saling 
menautkan lidah dan saliva. Rizal melepaskan tautannya, 
mata Karin terbuka dadanya masih bergemuruh menikmati 


sensasi berciuman di teras ala Rizal. 


“Makasih, Sayang... habis, nih, aku yakin sariawanku 
sembuh,” ucap Rizal bahagia sambil menyentuh lembut pipi 
Karin. Dan Karin merasa sangat malu dengan tingkahnya 


sendiri. 
“Kamu ngerjain orang tua dosa, lho.” gerutu Karin. 


Rizal terkekeh. “Gapapa tua, yang penting aku cinta, 


udah gitu masih tersegel lagi,” godanya. 


“Ah... Mak... jadi pengen cepat-cepat bulan depan,” ucap 
Rizal dengan nada manja. Karin tertawa renyah melihat 


kelakuan calon suami brondongnya. 


“Oh, ya, Zal. Mmm... Gini, Sabtu besok Risti pengen kenal 


sama kamu,” ucap Karin ragu. 
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“Udah saatnya, sih, ya. Semoga Mba Risti gak kaget 


dengan hubungan kita,” ucap Rizal. 


“Iya, aku belum bilang kalau calon suami aku sahabat 


Bambang." 


“Tau gak, Yang? Sebenarnya Risti tuh masih cinta mati 


sama Bambang,” ucap Karin jujur. 


“Masa, sih? Bukannya kemarin yang menceraikan 


Bambang itu Mba Risti?” 
“Iya, itu, karena pada waktu itu masih sama-sama egois.” 
“Eh, ya, kabar Bambang bagaimana, Zal?” 
“Baik, dan masih setia menjomblo,” jawab Rizal jujur. 
“Hah? Serius?” tanya Karin tidak percaya. 
“Iyalah... orang dia juga cinta mati sama Mba Risti.” 
“Kasian, ya, Yang, mereka berdua.” gumam Karin. 


"Mau apalagi, Mba Risti juga sebentar lagi akan menikah, 
aku sebagai temannya Bambang, berharap dia bisa move on 


dari cintanya dengan Mba Risti.” 
Kak 


“Halo...” suara berat di sana. 
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“Saya... ini... saya...” sahut seorang gadis di ujung telepon 


sana dengan gugup. 


“Siapa ya? Maaf, saya gak ada waktu meladeni orang gak 


jelas." 
Lelaki itu hendak menutup teleponnya. 
“Saya hamil, Pak!” teriaknya. 


Wajah Munos seketika membeku. Hamil? 
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Bagian 26 


“Ris, gue udah cafe, ya, dengan Rizal, lo di mana?” tanya 
Karin melihat jam di tangannya Risti sudah telat lima belas 


menit dari waktu perjanjian. 


“Bentar lagi sampe, kok, tungguin, ya.” balas Risti di 


seberang sana. 


“Yang... aku kok deg-degan mau ketemu Mba Risti, lebih 


horor dari pada ketemu ayah dan ibu kamu.” Rizal bergidik. 


“Emangnya sahabat gue pocong?” rajuk Karin sambil 


manyun. 


“Jangan manyun gitu dong ah... Ntar tambah ubannya, 


lho.” goda Rizal. 
“Ihh... apaan sih.” Karin terlihat kesal dengan sikap Rizal. 


“Maaf, ya, Mba Karin sayang... jangan ngambek dong.” 
Karin masih menghindarkan pandangannya dari mata Rizal. 


Cup. Secepat kilat Rizal mencium pipi gembil milik Karin. 


“Ih... jangan cium-cium,” Karin mengusap kasar pipinya. 
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“Waduh... masih sore udah mesum aja nih calon 
penganten,” suara bening Risti terdengar di telinga Karin 
dan Rizal, posisi mereka masih membelakangi Risti. Mereka 


pun menoleh. 


“Kamu Rizal?” tanya Risti. “Rizal ini...?” mata Risti 
meminta penjelasan kepada Karin. Karin dan Rizal 
mengangguk patuh seperti murid yang baru ketahuan 
nyontek. Risti hapal sekali dengan wajah Rizal yang memang 
cukup tampan, tubuhnya juga atletis, Rizal adalah sahabat 
mantan suaminya. Dengan anggun Risti mendekati meja 
mereka, mencoba mengatasi rasa keterkejutan terhadap 


pasangan calon pengantin di depannya. 
“Sejak kapan?" tanya Risti ke wajah Rizal. 
“Sejak lama, Mba.” cicitnya pelan. 
“Lu guna-guna sahabat gue, ya?” tanya Risti ketus. 


“Hus... ngomong apaan sih Ris.” Karin tidak terima 


mendengar ocehan Risti. 


“Gue kan udah bilang dua tahun belakangan ini kami 
ketemu lagi trus deket trus serius trus Rizal ngelamar, masa 


gue tolak?” panjang Karin menjelaskan. 
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“Kalian berdua yakin saling mencintai?" tanya Risti 


dengan nada lebih lunak. 


“Kami saling mencintai, Mba. Saya tak akan pernah 
meninggalkan Karin," sahut Rizal sambil memegang tangan 
Karin. 


“Saya mungkin tidak kaya, tidak tampan, tapi saya punya 


” u 


cinta dan tanggung jawab untuk masa depan kami.” “Saya 
tidak mungkin menutupi perasaan saya setelah sekian lama, 
saya tidak ingin kehilangan, saya tidak bisa, makanya begitu 
saya tahu Mba Karin masih sendiri saya terus mendekatinya," 


lanjut Rizal menjelaskan. 


Risti merasa tersindir, juga merasa kasihan dengan 
dirinya sendiri. “Hmmm... baiklah semoga kalian sakinah 
mawaddah wa rohmah hingga ubanan bersama, gak cuma lu 
aja yang udah banyak ubannya,” unjuk Risti mengarah ke 


rambut Karin. 
“Apaan sih, lo?” Karin mencebikkan bibirnya. 


“Sayang bibirnya jangan gitu dong, jadinya pengen ku 


gigit, goda Rizal sengaja memanas-manasi Risti. 


“Ah... ya, ampun, gue dikira nyamuk apa ya?” umpat Risti. 
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Mereka tertawa bersama, Risti ikhlas atas pilihan Karin, 
dan bersyukur sahabatnya tidak mengalami kisah cinta yang 


rumit seperti dirinya. 


“Maaas...besok Lala dan Lulu ada kunjungan ke Taman 
Mini dari sekolah,” Ucap Lala kepada Bambang yang sedang 
asik di depan laptop menyelesaikan desain undangan 


sunatan anak Ustaz Salman. 


Bambang menoleh. “Mmmm..jadi besok ya, mas kirain 
minggu depan," jawab Bambang sambil meminum teh 


hangat yang dibawakan Lala. “Berangkat jam berapa besok?” 


“Jam setengah enam sudah harus kumpul di sekolah, 


Mas.” 


“Perlengkapan yang akan dibawa besok sudah ready 


semua?” tanya Bambang. 


Si Kembar mengangguk. Bambang mengambil 
dompetnya dari dalam lemari lalu menyerahkan lima lembar 


uang lima puluh ribuan kepada Lala dan Lulu. 


“Dipakai yang manfaat ya, gak usah beli macam-macam," 


Bambang mengingatkan. 
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“Siap, Bos.” mereka lalu beranjak dari kamar Bambang. 


Beepp... beepp... Bambang mengecek pesan WhatsApp 


yang masuk. 


Rizal: Tanggal sepuluh bulan depan gue nikah Bang, lu 
dateng, ya. 


Bambang: Alhamdulillah... akhirnya jomblo akut wisuda 


juga. 


Rizal: Iya, dong. Gue takut lumutan yang dibawah kalau 


kelamaan. 
Bambang: Sialan, selamat ya broohh. 
Rizal: Lu kapan nyusul wisuda status duda? 
Bambang: Saat ini menduda sajalah dulu. 
Rizal: Ga kasian lu sama Salman Khan? 
Bambang: Udah nrimo dia mah, pasrah. 


Rizal: Hahahaha...Ya udah pastiin lu datang ya, jangan 
lupa tanggal sepuluh. Ntar gue fotoin undangan pernikahan 


gue biar lu liat lokasinya. 


Bambang: Iye selamat dah sekali lagi semoga sakinah 


mawaddah wa rohmah sampe ubanan bersama. 
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“Kayak pernah denger ucapan ini dimana ya” gumamnya 


saat membacabalasan WhatsApp Bambang. 
Kak 


Lala dan Lulu sampai di Taman Mini pukul sembilan 
pagi, perjalanan dari Bandung ke Jakarta cukup lancar. 
Seluruh siswa terbagi dalam beberapa kelompok, Lala dan 
Lulu berada dalam kelompok yang sama yaitu dengan tujuan 
Museum Alquran lalu ke Museum Transportasi, Museum 
Prajurit lalu Museum Komodo, lanjut nonton ke teater Keong 
Mas. Tepat pukul dua belas tiga puluh seluruh siswa SMPIT 
Ar Rahman beristirahat. Sebelum melanjutkan ke area 


rumah adat Indonesia. 


“Lala... liat tuh!” mata bulat Lulu mengarah pada wanita 
cantik yang sedang melipat mukena selesai melaksanakan 
salat Zuhur di musala dekat Museum Komodo. “Kayak kenal, 
ya?” ucap Lulu lagi. Mereka saling pandang. “Teteh cantik!” 
sorak mereka. Risti menoleh ke arah asal suara. “Kembar?” 
Risti langsung mengenali mantan adik iparnya. Lala dan Lulu 
berlari menghambur ke pelukan Risti, meluapkan rasa rindu 
mereka. Risti menyambut hangat begitupun ia sangat 
merindukan Si Kembar. “Teteh, apa kabar?” tanya Lala 
sambil terisak. “Teteh sehat, Lala dan Lulu sehat juga, kan?” 


tanya Risti menatap bahagia wajah kembar. Mereka 
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mengangguk. Lalu mengeratkan kembali pelukammya 


kepada Risti. 


“Teteh pake jilbab sekarang, ya? Lala hampir gak 
ngenalin soalnya tambah cantik," puji Lala tulus. “Wah... ada 


yang minta traktir es krim, nih, kayaknya?” goda Risti. 


"Eh... ngomong-ngomong kalian sedang apa di sini, 


Sayang?” 


“Kami kunjungan ke beberapa museum, Teh, dari 


sekolah, ini lagi istirahat salat dan makan.” 
“Memang sekarang kalian tinggal di mana?” 
“Di Bandung, Teh, daerah Cinambo.” 


“Teteh gak nanyain kabar Mas Salman Khan?” kekeh 
Lala. 


Risti tersenyum malu. Teringat Bambang yang ngotot 


ingin dibilang mirip artis India Salman Khan. 


Mas Bambang sehat, Teh, dan masih jomblo, lagi di ajak 
Ustaz Salman buat ta'aruf sama Teh Annisa anaknya Ustaz 
Salman, tapi Mas Bambang gak mau sih katanya, mau jomblo 
dulu atau masih cinta sama mantan, kita kurang tahu juga ya 
kan, Lu?” Lala sengaja menjelaskan padahal Risti tidak 


bertanya. 
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“Oh gitu...” jawab Risti kikuk mendengar kalimat 
terakhir Lala. Lulu dan Lala cuma senyam senyum melihat 
ekspresi teteh cantik mereka, yang menjadi canggung 
dengan wajah merah merona. “Teteh udah nikah?" tanya 


Lala. 


“Hmmm... insya Allah dua bulan lagi, doakan, ya, La... Lu...” 


ucapnya pelan. 


Raut wajah kembar mendadak sendu. Mereka tahu betul 
Mas Bambang mereka, sangat mencintai teteh cantik, 
meskipun mereka tidak paham permasalahan orang dewasa, 
cukuplah mereka selalu mendengar nama Kamalia Risti dan 


Khairul Athayya yang selalu tersebut dalam doa Bambang. 


“Iya, Teh. Semoga bahagia, ya, Teteh Cantik. Maafkan 
kami kalau dulu selalu merepotkan, kami berdua selalu 
sayang sama Teteh, jangan lupa dengan kami, ya, Teh,” Lala 
dan Lulu pamit dengan wajah sedih mencium dan memeluk 
hangat kembali tubuh Risti. Risti berusaha tersenyum dan 
menahan perih bulir air bening yang hendak lolos mengalir 


di pipinya. 


Sepanjang perjalanan pulang dari Taman Mini, Si 
Kembar berwajah kusut. Bambang yang menjemput di 


depan gerbang sekolah juga terheran-heran, “Habis jalan- 
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jalan kok malah manyun?” gumam Bambang dalam hati. 
“Kalian kenapa? Kok manyun?” tanya Bambang saat mulai 


menyalakan mesin mobil kijang jadulnya. 
“Gapapa Mas.” jawab Lala dan Lulu berbarengan. 


Saat makan malam selesai Bambang duduk di kursi 
depan tivi, Lala dan Lulu duduk di bawah dengan alas karpet 


bulu. “Tadi kami ketemu Teteh Cantik, Mas.” ucap Lala. 


Uhuukk... uhuukk.. Bambang tersedak saat tegukan 


pertama teh hangatnya. 
“Teh Risti?” Bambang memastikan. 


Lala mengangguk. “Teteh tambah cantik, lho, Mas. Pakai 
jilbab sekarang, cantik deh pokoknya,” puji Lulu. 


“Trus Teh Risti bilang apa aja?” Bambang penasaran ikut 


turun dari kursi duduk di karpet bersama Si Kembar. 


“Gak bilang apa-apa, cuma bilang dia mau nikah dua 
bulan lagi,” cicit Lala keceplosan menutup kedua mulutnya, 
padahal di bus tadi Lulu sudah ingatkan tidak perlu bilang 


soal pernikahan Teh Risti. 


“Oh, gitu, syukur deh, semoga Mba Risti dapat yang 


terbaik.” ucap Bambang sendu. 


Lala dan Lulu saling tatap.Mereka memeluk Bambang. 
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“Maass... kata guru kembar, cinta itu kadang tak harus 


memiliki, ya kan?” tanya Lulu masih memeluk Bambang. 
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Bagian 2/ 


Munos jadi uring-uringan setelah menerima telepon dari 


wanita itu, dua hari yang lalu. 
Kak 


“Kamu jangan bercanda ya!” bentak Munos dari sebrang 


sana. 


“Saya jujur, Pak. Ini bayi, Bapak,” ucap wanita itu sambil 


terisak. 
“Gugurkan!” perintah Munos. 
“Tidak!” 
“Aku bilang gugurkan!” bentaknya lagi. 
Tut... tut... 


Kaka 


Munos memutuskan untuk segera pulang ke Indonesia 
meskipun jadwalnya masih harus seminggu lagi. Supir 


menjemputnya di bandara Cengkareng. 
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Beepp... beepp... Ponsel Munos berbunyi. Mama. Nama 


tertera di layar ponsel. 
“Kamu sudah sampai, Nak?” 
“Sudah Mah, ini sudah menuju kantor." 


“Baiklah, hati-hati di jalan, apa kamu sudah memberi 


tahu Risti kamu sudah kembali, Nak?” 


“Ya Allah lupa, Mah. Iya, ya... ini aku langsung kabari 
Risti.” 


"Iya, Mah. Assalamualaikum.” Munos menutup telponnya. 


"Ya ampun gara-gara cewe sialan itu gue ampe lupa 


sama tunangan sendiri” umpat Munos kesal. 
Sesampainya di kantor, Munos bergegas ke ruangannya. 
Naik ke atas aku perlu bicara. 


Isi pesan WhatsApp Munos kepada seorang wanita yang 


berada di balik meja resepsionis. 


Wajahnya sedikit pucat dan kelihatan lelah, dengan 
langkah gontai dia memasuki lift dan memencet tombol 


sepuluh. 


Tok... tok... 
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“Permisi, Pak.” suara wanita di balik pintu. 


“Masuk!” suara tegas Munos membuat nyali wanita itu 


ciut. 


Wanita itu masuk dengan pelan dan menutup pintu, 
tidak dilihatnya lelaki yang memanggilnya duduk di 


singgasana. Pintu terkunci. 


“Aw...” Wanita itu meringis saat lelaki itu dengan kasar 


memegang tangannya dengan sangat kencang. 


"Apa sudah kau gugurkan?” tanya Munos pelan penuh 
penekanan, tubuhnya semakin mendekat pada wanita, yang 
kini tengah tertunduk takut. Wanita itu menggeleng. 
Tamparan keras membuat pipi wanita yang terlihat tirus itu 


memerah dan mengeluarkan darah di sudut bibirnya. 


“Tolong, Pak. Jangan sakiti saya, anak ini tidak bersalah, 
tak apa Bapak tak mau bertanggung jawab, saya akan tetap 
mempertahankannya,” isaknya sambil menyeka tetes darah 


yang mengalir di dagunya. 


“Ikut saya!” Munos menarik tangan wanita itu, dengan 
sisa tenaga wanita itu mengikuti langkah bos besarnya yang 
sedang murka. Di dalam ruangan bosnya terdapat lift yang 


langsung mengarah pada parkiran. Munos membawa wanita 
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itu ke sebuah klinik yang letaknya tidak terlalu jauh dari 


hotelnya. Mereka sampai di sebuah klinik ibu dan anak. 
“Nyonya Fani Fadilah.”, panggil seorang perawat. 


Munos menarik kasar tangan Fani untuk masuk ke 


dalam ruangan. 


“Silahkan langsung berbaring, Bu.” perintah dokter 


kandungan itu. Fani berbaring kaku. 
“Maaf diangkat bajunya sedikit." 


Munos mengalihkan pandangan tidak sudi melihat 


tubuh wanita sialan itu. 


“Subhalllah, Pak, Bu, janinnya ada dua,” ucap dokter itu 
saat melihat monitor USG di depannya dengan mata 
berbinar menatap wajah sepasang suami istri yang berwajah 


kaku. 


Deg... Kembar! jantung Munos tidak bisa dikendalikan 
berpacu cepat. Air mata bahagia menyeruak dari sudut netra 
milik Fani. Munos berbalik memastikan perkataan dokter 


tadi tidak salah, matanya fokus menatap layar monitor USG. 


“Ini, Pak. Titik dua ini menandakan janinnya ada dua, 


usianya sudah dua belas minggu, selamat ya, Pak, Bu.” 
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dokter memberikan senyuman manisnya kepada Fani dan 


Munos. 


“Hmmm... apakah tidak bisa digugurkan, Dok?” ucap 
Munos terbata, namun bibirnya kelu ucapan itu hanya dia 


teriakkan di dalam hatinya saja. 


“Ini vitamin dan obat yang harus di konsumsi Ibu, 
usahakan Ibu tidak stres dan terlalu kelelahan, ya, Pak, 
berhubungan ranjangnya pelan-pelan saja.” ucap dokter 


menjelaskan. 


“Cih...! Dokter gak tahu aja aku jijik dengan wanita ini” 


umpatnya kesal. 


“Maaf, Dok. Saya mau ke toilet,” Fani bergegas ke toilet 
yang berada di belakang klinik. 


Munos memegang kantong plastik yang berisi obat Fani. 
Lima belas menit berlalu Fani tidak kunjung kembali dari 
toilet. Dia kabur. Munos berlari masuk ke dalam mobil, 
melihat sekeliling mencari Fani, namun ia tidak 
menemukannya. Munos masuk ke dalam mobilnya, tanpa 


sadar melemparkan kantong plastik obat itu di dashboard. 
Kak 


Bambang terpekur menatap dirinya di cermin. “Apakah 
aku bisa membuka hati untuk wanita lain?” gumamnya. 
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“Mengapa dia dengan mudah melupakanku, apakah memang 


sudah tak ada ruang untuk diriku?” lanjutnya lagi. 


Bambang menarik napas panjang. “Baiklah, sebaiknya 
aku mencoba perkenalan dengan anak Ustaz Salman, aku 


yakin bisa move on juga seperti dirinya,” bisik hati Bambang. 
Kak 


“Karin, gue mau tanya, mmmm... itu, apaa... pada saat 
acara lu nanti... mmm,” terbata Risti hendak menanyakan 


sesuatu. 


“Iye... tentu Rizal mengundang Bambang, lah. Mereka 
kan teman baik,” potong Karin seakan tahu apa yang akan 
ditanyakan oleh Risti. “Rindu, ya?” tanya Karin dengan 
senyum mengejek. Risti memainkan bola mata malasnya. 


“Idih... Ogah!” 


” da 


“Cih, masih gak mau ngaku lagi.” “Jujur aja, Ris. Kalian itu 
rumit tahu, sama-sama saling cinta tapi sama-sama egois,” 
gerutu Karin merasa sangat gemas dengan sikap Risti yang 


selalu membohongi perasaannya sendiri. 


“Sudahlah, Rin. Lupakan, itu masa lalu, gue yakin gue 
bakalan bisa bahagia bersama Munos, lelaki yang begitu 


mencintai gue dari dulu hingga sekarang,” ucap Risti 
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tegas. Meskipun jauh di dasar hatinya dia ragu apakah 


mampu memberikan cintanya untuk Munos. 


Ponsel Risti berbunyi, dia menatap layarnya tertulis 


disitu: Munos. 


Sayang, aku sudah di Jakarta, malam ini dinner, yuk. Aku 


sudah rindu dua minggu gak ketemu. 
Risti tersenyum. 
Baiklah, jam tujuh, jangan telat! 


Baik sayangku, calon istriku, jam tujuh aku sudah 


sampai di rumah, ya. 


Karin memperhatikan raut wajah Risti yang mendadak 


bersinar, ia tahu Munoslah yang berkirim pesan. 
Kak 


Seorang wanita masih tersedu duduk di kursi bus 
antarkota, meratapi nasib malangnya sambil memegang 
perutnya yang masih rata. Fani pasrah ke mana kaki ini 
membawa dia pergi, dia tidak akan menggugurkan 
kandungannya, dia juga tidak sudi bertemu lagi dengan bos 
brengseknya, tapi dia juga tidak mungkin kembali ke rumah 


orangtuanya. 
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Jam sudah menunjukkan pukul setengah enam sore, 
Bambang bergegas keluar dari percetakannya ingin 
mengejar waktu Magrib berjamaah dengan Ustaz Salman 
dan menyampaikan perihal tawaran Ustaz Salman waktu itu. 
Karena terburu-buru Bambang tidak sadar motor matic-nya 


menyenggol seorang wanita yang hendak menyebrang. 


“Astaghfirullah...” pekik Bambang, dengan khawatir 
menepikan sepeda motornya. Bambang menghampiri 
wanita yang jatuh terduduk sedang meringis. “Ya Allah, Mba. 
Maaf saya tak sengaja, maaf, Mba," Bambang memperhatikan 
wajah teduh milik wanita itu. Netra mereka bertemu. “Fani? 


Kamu Fani, kan?” tanya Bambang meyakinkan. 


"Ya Allah, Bambang...” cicit Fani pandangannya 


mengabur. 


“Fani, bangun, Fan. Tolong... Pak, tolong!” teriak 
Bambang panik masih memangku tubuh Fani yang masih 


terbalut lengkap seragam kerjanya. 
kk 
“Hai, Sayang... Tambah cantik saja,” puji Munos saat 
membukakan pintu mobilnya untuk Risti. 


“Makasih pujiannya,” sahut Risti tersipu malu. 


Munos menjalankan deru mobil sportnya. 
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“Kita ke mana, Mun?” 
“Kita makan malam di dekat pantai, yuk!” ajak Munos 
“Boleh,” Risti mengangguk senang. 


Mereka menikmati makan malam dengan syahdu, 
ditemani semilir angin pantai Ancol, sejenak Munos 
melupakan masalahnya begitu juga dengan Risti. “Kamu 


sudah fitting baju, Yang?” tanya Munos. 
“Sudah.” 


“Aku doang, nih, yang belum. Temani, yuk, minggu ini,” 


ajak Munos. 


“Boleh, sekalian aku mau cari gaun untuk acara 


nikahannya Karin.” 
“Apa? Karin sahabat kamu mau nikah?” 
Risti mengangguk, “Dua minggu lagi, sih.” Lanjutnya. 


“Wah kita keduluan Karin, ya. Padahal tuh anak gak 
ketahuan kapan pacarannya, udah mau nikah aja,” komentar 


Munos. 
“Sudah jodoh ya begitu deh,” sahut Risti. 


“Iya, sama seperti kita,” balas Munos sambil 


mendekatkan dirinya di samping Risti dan menggenggam 
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tangannya. Mengecup pelan kening Risti. “Kita pulang, yuk. 
Besok aku ada meeting,” ajak Risti karena waktu sudah 
menunjukkan pukul sepuluh malam. Munos menggandeng 


mesra tangan Risti sampai masuk ke dalam mobil. 
“Mun, kamu bawa charger?" tanya Risti. 
“Ada di dasboard, Yang, cari saja.” 


Risti membuka dasboard mencari charger, pandangan 


Risti tertuju pada kantong plastik bening berisikan obat. 
“Kamu sakit, Mun?” tanya Risti 
Munos tanpa sadar masih asyik mengemudi. 
“Gak, Yang, aku sehat.” jawab Munos. 


Risti mengambil kantong plastik tadi dan membukanya. 
Matanya membulat penuh ini obat. “Ini punya siapa, Mun?” 
tanya Risti selidik entah kenapa perasaannya tidak enak. 


Sambil menunjukkan obat ditangannya. 


“Eh... it punya mamah.” jawab Munos canggung. “Aduh... 
kenapa gak gue buang sih tadi” gerutu Munos dalam hati dan 


tangannya sedikit gemetar. 


“Memang mama hamil? Ini kan vitamin untuk ibu hamil.” 
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Bagian 28 


“Aku tidak suka kebohongan, kamu tahu, kan?” nada 


menekan Risti tertuju lekat di netra milik Munos. 


“Siapa yang berbohong, Sayang. Itu maksudnya adalah 
milik keponakan mamah, sepupuku Nabila, tadi pagi aku 
mengantarkannya ke dokter kandungan,” Munos beralasan 


tanpa berani menatap Risti. 


Risti menatap lekat disana, sedikit ragu. “Oke... kita 
telepon Nabila sekarang, ya.” Munos memencet no telepon 
Nabila, sepupunya. Sebuah kebetulan, Nabila memang 


sedang hamil. 
“Tidaakk perluu, aku percaya.” sahut Risti. 


“Huh... hampir saja.” Munos berucap lega dalam hati, lalu 


melanjutkan fokus dengan riuh jalanan di ibu kota. 


Mata Risti tidak dapat terpejam, pikirannya melayang 
jauh, tidak lama lagi ia akan melepas status jandanya, namun 
masih ada yang mengganjal dengan perangai Munos hari ini, 


dan obat itu. “Hmmm... Entahlah, aku harus benar percaya 
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atau tidak,” Risti memandang lemas benda pipih yang 


berlogo apel digigit, saat benda itu bergetar. Karin. 
Bagi tips bagaimana agar bisa langsung hamil? 
Risti terkekeh. 


Tentu saja harus ada suaminya dulu baru bisa hamil, 


Nek. Masa gitu aja gak ngerti? 


Iya maksud gue biar cepet gitu, habis nikah langsung 


hamil. 


Hmmm... Gimana, ya? Tergantung pasangan 


pengantinnya,balas Risti lagi. 
Lo masih ingat cara bergoyang kan? 
Tanya Risti meledek. 
Sialan, lu! 


Umpat Karin membalas pesan Risti yang meledek 


dirinya. 


Hahahaha... Niatin saat berhubungan untuk menambah 
keturunan, terus jangan lupa baca doa, lalu bergoyanglah 


dengan gemas. 


Saran Risti masih tetap menggoda Karin. 
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Salah gue nanya sama lo. 
Balasan pesan Karin yang terdengar menggerutu. 


Sedangkan di lain tempat, Bambang masih terjaga di 
ruang perawatan Fani. Setelah mendengar penjelasan dokter 
yang cukup panjang mengenai kondisi kehamilan Fani yang 
masih muda serta adanya dua janin di dalam sana, membuat 
Bambang tidak habis pikir apa yang sebenarnya terjadi pada 
Fani. Setahu Bambang Fani adalah wanita single dan belum 
menikah. Tapi benarkah ia belum menikah? Atau hanya 
Bambang yang tidak tahu informasi apa pun tentang Fani. 
Tiba-tiba Bambang merasa iba dan peduli, bagaimana pun 
pernah ada rasa diantara mereka meskipun itu telah lama 


berlalu. 


Fani bangun dan menggerakkan jari tangannya setelah 
hampir dua hari dia tertidur. Fani membuka matanya 
dengan berat, kepalanya juga tidak kalah beratnya. 
Hidungnya mencium bau obat dan disinfektan yang cukup 
menyengat, lalu pandangannya berpendar menatap lelaki 


yang duduk di samping ranjang. 


“Bambang... Kamu Bambang, kan?” tanya Fani lirih. 
Bambang tersentak dari lamunannya saat mendengar suara 


Fani. 
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“Fani, kamu sudah sadar? Alhamdulillah,” ucap Bambang 


tulus. 


Fani mencoba duduk, namun kepayahan dan Bambang 
mencoba membantunya. Setelah dirasa posisi duduknya 
yang sudah nyaman, Fani menatap kembali wajah pria yang 


saat ini masih dia cintai. 


“Fani, maaf sebelumnya, bisakah kau memberitahuku 
nomor ponsel suamimu agar aku bisa memberitahu dirimu 


dirawat di sini?” tanya Bambang pelan. Fani tertunduk malu. 
“Eh... aku belum menikah Bang,” cicitnya pelan. 


“Tapi... kata dokter kamu mengandung, Fan.” Bambang 


masih terpaku tidak mengerti. 


Lalu mengalirlah cerita pilu dari Fani, sambil 
terisak, mengapa ia bisa mengandung tanpa memiliki suami. 
Namun sepanjang cerita Fani tidak menyebutkan nama 
lelaki atasannya di kantor yang telah membuatnya 
mengandung. Barulah Bambang tahu bahwa sudah setahun 
belakangan ini Fani tidak bekerja lagi di percetakan, tapi 
bekerja sebagai resepsionis di sebuah hotel bintang lima di 


Jakarta. 
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“Jadi setelah keluar dari sini apa yang akan kamu 
lakukan, Fan?” tanya Bambang dengan rasa kasihan menatap 


Fani yang masih terisak. 


"Aku tidak tahu, Bang. Mungkin aku akan mencari 


kontrakan sebelum aku mencari pekerjaan di sini.” 


"Kalau begitu kamu ikut ke rumahku saja, nanti aku yang 


akan mencarikan rumah kontrakan untuk kamu.” 
“Maaf aku sudah merepotkanmu, Bang,” ucap Fani lirih. 
“Gapapa, Fan. Kamu temanku juga, apalagi kondisi kamu 
lagi hamil.” 
“Semoga besok kamu sudah bisa keluar rumah sakit.” 
skok 
Munos sedang termenung di meja makan. 


“Calon penganten Mama kenapa bengong?” tanya Bu 


Sundari menghampiri. 


“Ah... Mama, gapapa, Ma. Cuma sedang memikirkan 


calon istri saja,” sahutnya lembut. 


“Nak, kamu yakin dengan pilihan ini kan?” “Risti adalah 
wanita usia dewasa, apakah kamu yakin dia kelak cepat 
memberikan keturunan untuk keluarga kita?” Bu Sundari 


kembali menanyakan keputusan Munos memilih Risti. 
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“Mah, jangan khawatir, Mama tahu kan, kalau Risti 
pernah hamil sebelumnya, pasti juga denganku bisa begitu, 


Mah.” 


“Iya sih, paling gak dia harus bisa memberikan paling 
sedikit dua cucu untuk keluarga kita,” pinta Bu Sundari, ibu 


dari Munos. 


Sudut hati Munos tersentil, “Dua cucu, wanita itu 
memiliki dua cucu untuk mama dan papaku,” gumamnya 
dalam hati. “Percaya lah, Mah. Insya Allah pilihanku sudah 
tepat, Mama tahu kan aku mencintai Risti sudah lama dan 
sekarang saatnya aku memiliki dia,” Munos menatap wajah 


ibunya penuh kesungguhan. 


“Baiklah, jika itu keputusanmu,” Bu Sundari menarik 


napas panjang. 


“Oh, ya, Mama hari ini akan ke Bandung, bertemu 
dengan orang percetakan yang akan membuat undangan 


untuk pernikahanmu.” 


“Baiklah, Mah. Aku percayakan semuanya pada Mama, 


aku yakin pilihan Mama terbaik dan Risti pasti tak menolak.” 


Menjelang siang, Bu Sundari sampai di Bandung dan 


langsung menuju Athayya Advertising. 


257 


“Silakan duduk, Bu.” ajak Bambang mempersilakan 
sambil menyunggingkan senyum. Bu Sundari membalas 


senyumannya. 


“Saya, Bambang, yang akan mengerjakan desain 


undangan pesenan Ibu.” 


“Saya memang reguest ke teman kamu, supaya kamu 
yang mengerjakannya, sesuai dengan rekomendasi yang 
diberikan teman-teman arisan saya,” puji Bu Sundari sambil 


tersenyum hangat. 


“Wah, alhamdulillah, kalau teman-teman Ibu puas 
dengan hasil kerja kami,” sahut Bambang antusias. “Baiklah 
kita mulai sekarang, Bu.” Bambang memberikan beberapa 


contoh undangan pernikahan. 


“Saya ingin yang sedikit berbeda, sedikit lebih eksklusif, 
yah, meskipun anak saya menikahi janda, paling tidak ini 
adalah pernikahan pertama bagi anak saya, jadi saya akan 


memberikan sesuatu yang spesial,” kata Bu Sundari. 


"Mmmm... Bagaimana kalau undangannya kita desain di 


sebuah kipas tangan yang bagus.” usul Bambang. 


“Biasanya undangan habis dibaca langsung ditaruh saja 
kan, Bu, tapi kalau kita jadikan benda yang bermanfaat juga 
orang tentu akan senang menggunakannya. Bagaimana?” 
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Bambang memberikan usulan yang sangat disukai Bu 


Sundari. 


“Boleh, saya setuju. Saya usul warna kipasnya maroon, 


sama dengan warna kesukaan calon menantu saya." 


“Oke nanti akan saya kirim draft-nya jika sudah selesai 


saya desain." 


“Permisi”, ucap seorang gadis di balik pintu. Gadis itu 
masuk ke dalam ruangan di mana Bambang dan Bu Sundari 


berada. 
“Silakan diminum, Pak, Buu,” Fani mempersilakan. 


Saat Fani menjadi salah satu karyawan Bambang, 
tugasnya tidak terlalu penting karena Bambang sangat 


paham kondisi Fani. 


“Wajahmu pucat, Nak!” ucap Bu Sundari yang 


memperhatikan wajah pias Fani. 


“Eh... Gapapa, Bu. Hanya sedang kurang sehat saja,” ucap 


Fani mengabaikan. 


“Benar wajahmu pucat, kamu istirahat saja, Fan. Kalau 
tidak, langsung pulang minta diantar Susi atau yang lainnya," 


sahut Bambang sedikit khawatir. 
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“Mmmm... Tunggu! Apakah kamu sedang hamil, Nak?” 
tanya Bu Sundari tiba-tiba. 


Fani dan Bambang saling pandang. “Njih, Bu, hamil 
muda, jadi masih pusing dan sedikit lemas. Saya pamit, ya, 
Bu” jawab Fani sambil menunduk hormat. Entah kenapa Bu 


Sundari merasa iba dengan gadis di depannya. 


“Apa gadis itu saudara atau istrimu?” tanya Bu Sundari 


pada Bambang yang masih fokus di depan laptopnya. 


“Eh... Bukan Bu, dia teman lama saya, sedang butuh 


pekerjaan.” 


“Memang suaminya ke mana?" tanya Bu Sundari ingin 


tahu. 


Bambang hanya tersenyum, “Tadi kita sampai mana, ya, 
Bu? Kok saya jadi lupa,” Bambang garuk-garuk kepala 
yang tidak gatal guna mengalihkan pertanyaan lebih jauh Bu 
Sundari tentang Fani. “Oh ya, ini, Bu. Tuliskan nama 
pengantin wanita dan pria beserta gelar juga nama kedua 
orang tua dari masing-masing. Serta tanggal, bulan, tahun, 
tempat akad, dan resepsi. Untuk denah lokasi bisa menyusul 


nanti saya kirim draft-nya ke Ibu.” jelas Bambang. 


“Silakan sambil diminum, Bu, tehnya.” Bambang 
mempersilakan. 
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Bu Sundari mengangguk lalu menuliskan apa saja yang 


diminta oleh Bambang tadi. 
“Ini sudah,” bu Sundari memberikan kertasnya. 


“Kamu bisa kirim draft-nya dulu ke saya, ya, biar saya 
kasih liat anak dan calon mantu saya, kalau mereka oke bisa 


diteruskan.” 
“Siap, Bu.” 
“Saya pamit, saya tunggu info dari kamu, ya.” 


“Iya, Bu. Terima kasih sudah mempercayakan Athayya 
Advertising bergabung di acara bersejarah buat keluarga Bu 
Sundari. Bambang masih belum membuka kertas yang 


ditulis Bu Sundari, kertas itu dia masukan ke dalam tasnya. 
Kaka 


Fani yang dibonceng oleh Bambang sampai di rumah 
kontrakan mungil tidak jauh dari rumah Bambang. Fani 
mengucapkan terima kasih lalu masuk ke dalam rumah. 
Selepas salat Isya, Fani tampak memegang dua mangkuk 


berisi masakan yang akan dia antar ke rumah Bambang. 
“Assalamuaikum.” 
“Waalaikumsalam, “ jawab kembar dari balik pintu. 


"Mba Fani...” seru Lala senang. “Ayo masuk, Mba.” 
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“Gapapa, Mba di sini saja cuma mau mengantarkan ini,” 


sambil menunjukkan dua mangkuk makanan di tangannya. 


Bambang masih terpaku membaca kertas tulisan tangan 
Bu Sundari, beberapa kali Bambang mengucek matanya lalu 


memperhatikan kembali tulisan tersebut. 


Mempelai wanita, Kamelia Risti Susatyo, S.E.. Putri 
pertama Bapak Hermawan Susatyo dan Ibu Faradila. 
Mempelai pria, Munos Karim, M.E.. Putra pertama Bapak 


Ahmad Karim dan Ibu Sundari 


“Ya Allah ternyata benar, bagaimana ini?” gumamnya 
lirih, seluruh persendiannya seakan lumpuh, kertas di 
tangannya jatuh di lantai, begitu juga tubuhnya, teruduk 
lemas, Bambang meremas dadanya merasakan sakit. 
Bambang menangis, air matanya tidak bisa dia bendung, 
begitu sesak rasanya menahan rindu dan mencintai mantan 


istrinya. Bambang benar-benar patah hati. 


Lala, Lulu serta Fani yang berada di ruang tamu kaget 
mendengar suara jatuh lalu menghambur ke ruang tivi 


tempat Bambang berada. Bambang masih terisak. 


“Mas... ke, kenapa?” Lala dan Lulu kebingungan 


beranikan diri untuk bertanya. 
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Bambang masih menunduk terisak, dia masa bodoh 
dengan pertanyaan adik-adiknya yang kebingungan melihat 


dirinya yang begitu rapuh. 


Fani mendekat, “Bang... Kamu kenapa?” Fani memegang 
pundak Bambang ragu. Mata Fani mengambil kertas yang 
tergeletak di samping Bambang. “Munos Karim” seketika 
pandangan Fani mengabur air matanya seakan hendak 
terjun bebas mendarat di pipinya. Kelu lidahnya. “Bang... 
Maaf, sebenarnya, a, aku sudah tahu kabar itu, karena acara 
pertunangan mereka cepat tersebar,” Fani tercekat seakan 


tidak mampu meneruskan. 


“Lala dan Lulu boleh ke dalam sebentar ya, Dek.” pinta 
Fani masih terduduk di samping Bambang. Lala dan Lulu 


mengangguk patuh lalu meninggalkan Bambang dan Fani. 


“Aku tidak menyangka Bu Sundari tadi adalah orang tua 
dari Pak Munos” ucap Fani. “Dia... dia... yang telah 
melakukannya padaku, Bang. Pak Munos adalah ayah bayiku,” 
lirih Fani hampir tidak terdengar, namun seketika telinga 
Bambang menangkap apa yang dikatakan Fani. Mata 


Bambang melotot, dadanya bergemuruh. 


“Astaghfirulah aladzim” 
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Bagian 29 


Bambang dan Fani duduk di meja makan minimalis itu. 
Tampak Bambang hanya mengaduk-ngaduk teh yang 
dibuatkan oleh Fani. 


"Hmmm... jadi... apa yang akan kamu lakukan, Bang?” 


tanya Fani dengan suara sangat pelan. 


“Tidak ada, aku akan tetap membuat desain undangan 
untuk Mba Risti, anggap saja ini kado untuk mereka, apa pun 
yang aku lakukan takkan mampu menghapus kesalahanku di 
masa lalu, dan aku tak ingin membuat Mba Risti terluka lagi, 
mungkin dia bisa bahagia bersama Munos,” ucap Bambang 
datar tanpa ekspresi, matanya masih merah dan hidungnya 
sedikit berair. Seketika mata Bambang menatap wajah Fani 


yang pucat, ada rasa kasihan tersirat di hatinya. 


"Apakah kau yakin takkan minta pertanggung jawaban 


Munos?” 


Fani menggeleng dengan keras, “Aku dan bayiku bisa 
mati Bang, tidak, tidak aku tidak mau tahu lagi tentang dia, 
terserah dia mau apa,” cicit Fani dengan mata berair. 
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“Tapi bagaimana kau menghidupi anak-anakmu tanpa 


seorang ayah?” 


“Entahlah, aku tidak bisa berfikir ke depannya seperti 
apa, saat ini aku menjalani yang ada saja, beruntungnya aku 
bertemu dengan dirimu Bang, terima kasih ya, maaf sudah 


banyak merepotkanmu.” 


“Sudahlah Fan, aku juga senang bisa membantu, tapi, ya, 


seperti ini dalam kesederhanaan.” 


“Terima kasih, Bang. Ini sudah lebih dari cukup,” Fani 
beranikan diri menepuk pundak Bambang lalu pamit 
kembali ke rumah kontrakannya. Bambang kembali 


meneteskan air mata. Benar-benar sudah berakhir ternyata. 


Tiba saatnya pernikahan Rizal dan Karin. Bambang 
bersiap menghadirinya, ada perasaan berdebar karena pasti 
dia akan bertemu dengan wanita yang dia cintai. “Apa kamu 
tidak ingin ikut Fan?” tanya Bambang saat Fani 


mengantarkan sarapan pagi ini. 
“Tidak, ah... Aku takut bertemu singa galak.” 


Bambang tersenyum, Fani sudah terlihat lebih rileks dan 


itu melegakan Bambang. 
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“Atau... kamu tidak mau titip pesan apa gitu?” Bambang 


menggoda Fani. 


“Ihh... amit-ami, pokoknya seumur hidup aku gak mau 
ketemu singa galak itu lagi,” Fani bergidik sambil mengusap- 


usap perutnya yang masih rata. 


“Baiklah, aku titip Lala dan Lulu, ya. Mungkin aku besok 


baru kembali, sekalian janjian dengan Bu Sundari.” 


Bandung-Jakarta ditempuh dengan waktu kurang lebih 
tiga jam. Bambang tidak bisa hadir saat akad, itu yang ia 
sampaikan pada Rizal semalam. Bambang sampai tepat 
pukul satu siang saat acara resepsi. Dadanya tiba-tiba 
berdebar, tangannya berkeringat dan peluhnya mengalir, 
padahal cuaca sedang mendung, tapi kenapa suhu tubuh 
Bambang seakan berada di padang pasir. Sedikit berharap ia 
dapat bertemu dengan Risti, meskipun hanya 
memandanginya dari jauh pun tidak apa, untuk mengobati 


rasa rindu. 


“"Wah...wah... selamat, Bro.” Bambang naik ke pelaminan 
menyalami Rizal dan terpesona dengannya. Mereka 


berpelukan. 
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“Makasih, Bro. Udah jauh-jauh datang, cepetlah nyusul 
jangan kelamaan jomblo, keburu Salman Khan expired," 


ledek Rizal sambil tertawa. Karin dan Bambang ikut tertawa. 


"Eh, Mba Karin, selamat, ya. Semoga bahagia selalu, 
dapat salam dari Lala dan Lulu,” Bambang menyunggingkan 
senyum berbahagianya kepada Karin. Beberapa kali foto 
selfie dan sekali foto bersama di pelaminan bersama tamu 
undangan yang lain. Tampak mata Bambang mencari 


sesuatu. 


“Turunlah Bang, dia ada di sana, kalian masih bisa 
bertemankan?” bisik Karin seakan tahu apa yang tengah 
dicari oleh Bambang. “Atau... masih ada waktu jika kau ingin 


merebutnya kembali.” bisik Karin lagi. 


“Aduh... Sayang, kenapa bisik-bisik sama duda itu sih, 


aku cemburu lho.” semprot Rizal denga muka cemberut. 


“Habis dudanya sekarang keren, beda sama yang di 


sebelah,” sahut Karin sengaja memanas-manasi Rizal. 


“Udah, udah... Gue turun dulu, ya.” pamit Bambang 
turun menuju meja prasmanan. Paling tidak dia harus 


mengisi perut agar kuat saat bertatapan muka dengan Risti. 


“Mencari seseorang?” tanya suara berat di sana. 
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“Ah... tidak,” jawab Bambang sedikit gugup tidak 
menyangka bertemu dengan Munos. Munos ikut duduk di 


kursi kosong di samping Bambang. 


“Saya harap kamu tidak berniat mengacaukan acara 


pernikahanku dan Risti.” 
Bambang menatap Munos dengan tatapan muak. 


“Kalau aku ingin, sudah dari dulu aku mengacaukannya,” 
selera makan Bambang mendadak sirna, bukannya bertemu 


bidadari, justru ia disambangi “singa”. 


“Jangan coba-coba, kalau kau tidak ingin menyesal,” 


bisik Munos dengan nada penuh penekanan. 


“Benar yang dikatakan ibu dari anak-anakmu, kau 
seperti singa, menakutkan,” Bambang lalu beranjak 
meninggalkan Munos yang masih melongo. Matanya melebar, 
dia baru tersadar apa yang barusan diucapkan Bambang. 
Namun Bambang tidak terlihat lagi dari pandangannya. “Sial! 
Dia mengetahuinya!” rutuk Munos sambil meremas 


rambutnya. 


“Assalamualaikumwarahmatullah... 
assalamualaikumwarahmatullah,” Bambang selesai 


melakukan salat Zuhur di masjid yang letaknya tidak jauh 
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dari ballroom hotel tempat acara pernikahan Rizal 


berlangsung. 


, 


“Bambang...” panggil suara hangat disana, Bambang 
sangat hapal itu, dia menoleh ke asal suara. Risti mengampiri 
Bambang dengan tenang, padahal jantungnya juga serasa 


maraton. 


“Sudah lama?” tanyanya sambil menyunggingkan 


senyum manis. 


“"“Hmmmm... Lumayan Mba, saya kirain siapa, benar kata 
Lala dan Lulu Mba tambah cantik,” puji Bambang tulus. 
Wajah Risti merona, lalu cepat membuang wajahnya takut 


terlihat oleh Bambang. 


“Saya dengar, Mba bulan depan akan menyusul Mba 
Karin, ya? Selamat ya Mba, saya turut berbahagia,” 
ekspresinya ditahan sedatar mungkin, matanya tidak berani 


menatap Risti yang masih terpaku di depan Bambang. 


“Saya sungguh menyesal akan masa lalu, seandainya 
bisa saya ulang kembali, tentu sekarang kita sudah bahagia,” 


raut wajah Bambang murung. 


"Yang lalu biarlah berlalu, Bang. Aku sudah lama 


memaafkanmu,” ucap Risti tulus. 
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“Apakah saat ini, cinta itu masih ada buat saya?” entah 
apa yang membuat Bambang mengeluarkan pertanyaan 


yang membuat Risti mematung namun berkeringat. 


“Sayang... Kamu kemana saja, aku cari di dalam tidak ada, 
taunya di sini,” suara Munos membuyarkan keadaan, sigap 


dia menarik lembut tangan Risti. 
“Iya, tadi aku salat dulu.” 


“Permisi, Bang. Saya ada perlu dengan calon istri saya, 
sampai jumpa lagi” Munos membawa Risti pergi dari 
hadapan Bambang. Bambang mengepalkan tangannya 


menahan cemburu dan amarah. 


“Apakah aku harus merebut Risti kembali, atau argh...” 
gerutunya dalam hati lalu kembali masuk ke dalam ruangan 


untuk berpamitan. 


“Aku bertemu dengannya kemarin,” ucap Bambang saat 


Fani membawakan teh dan kue ke dalam ruangan Bambang. 
"Mba Risti?” 
“Iya, dan ayah bayimu.” 
Wajah Fani berubah mendung. 


"Sepertinya Bu Sundari tidak mengetahui hal ini, Fan. 


Kamu yakin tidak ingin memberi tahu keluarga Munos?” 
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“Jangaann Bang... please... Aku gak mau berurusan 


dengan keluarga Munos lagi dan gak pantas juga buatku.” 


“Ya sudah kalau kamu yakin dengan keputusanmu.” 
Kama 


Sebulan berlalu, tepatnya dua minggu menjelang hari 
pernikahan Risti dan Munos. Semua undangan yang dicetak 
sudah dikirim ke alamat Bu Sundari. “Bagus, ya, Mah.” seru 
Risti antusias melihat undangan yang tercetak pada kipas 


tangan yang dibingkai kotak transparan. 


"Iya dong, apa sih yang gak buat calon mantu Mamah.” 


senyum Bu Sundari merekah. 
"Mama pesan di mana?” 


“Di Bandung, di langganan teman-teman arisan Mamah, 
bener aja hasilnya gak mengecewakan. Risti membolak balik 
kipas dan membacanya, fokusnya pada sudut gagang kipas. 


Athayya Advertising. Dengan logo sarung. 


Risti tersenyum, “Ah... Jadi ingat Bambang kalau liat 
gambar sarung gini. gumamnya dalam hati. Risti masih 
tidak tahu kalau Bambanglah yang mendesain dan mencetak 
undangan pernikahannya dengan Munos. “Oh ya, Mah. Kabar 


Nabila bagaimana? Sudah berapa bulan kandungannya?” 
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“Oh, dia sehat, mungkin bulan depan sudah masuk HPL.” 


“Bulan lalu obat penambah darah dan vitamin ibu 
hamilnya tertinggal di mobil Munos,” kata Risti sambil 
memilih-milih undangan yang akan dibagikan ke kolega 


bisnisnya serta ke keluarganya. 
“Masa?” Bu Sundari keheranan. 


"Nabila kan sudah tiga bulan tinggal di Yogya ikut 
suaminya, belum ada ke sini lagi,” jelas Bu Sundari masih 
tidak mengerti. “Kalau dia ke sini pasti menginap di rumah 


Mama.” 


"Oh... Gitu ya... mungkin Risti salah dengar, ya, Mah.” 


sahut Risti dengan penuh tanda tanya. 


“Kalau itu bukan punya Nabila sepupunya, lalu itu punya 
siapa? Kenapa Munos berbohong, aku harus segera 
menanyakannya,” ucap Risti dalam hati. 

a 

“Ada apa, Sayang? Tumben masih sore minta ketemu?" 

tanya Munos sambil meletakkan punggungnya bersandar di 


kursi cafe. Risti menatapnya dengan wajah cemberut. 


“Obat ibu hamil yang waktu itu di mobil kamu punya 


siapa?” 
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” da 


“Nabila, sayang, kan aku udah bilang.” “Kok tanya itu lagi? 


Kamu minta ketemu sama aku cuma buat nanya itu?” wajah 


Munos terlihat bete. 


“Tapi kata Mama, Nabila sudah tiga bulan tidak ke 
Jakarta ikut suaminya,” sahut Risti ketus. Tiba-tiba suara 
nyaring dari ponsel Munos terdengar. “Sebentar, aku angkat 


dulu, Yang.” ucap Munos mengalihkan pembicaraan. 
"Halo. Iya betul saya sendiri, ini siapa?” 


“Apa?” Ya Allah. Iya, Pak. Saya segera ke sana,” wajah 


Munos mendadak pucat. 
“Ada apa?" 


“Mama kecelakaan Ris. 
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Bagian 30 


Dada Bu Sundari berdebar, tangannya gemetar, kuat 
digenggamnya tangan suaminya, air di pelupuk matanya 
hampir tumpah, kekacauan yang sangat memalukan sudah 
dibuat oleh anak lelaki kebanggaannya. Tidak kalah kecewa, 
terlihat jelas di raut wajah pemilik enam hotel mewah di 
Jakarta dan Australia, Ahmad Karim, ayah dari Munos. 
Lengannya mengepal, rahangnya mengeras, dengan tajam 
ditatapnya laporan CCTV dan beberapa berkas, serta foto 
Munos bersama seorang wanita. Berulang-ulang Bu Sundari 
memutar video tersebut untuk memastikan siapa wanita 


yang sepertinya dia kenal. 


Terlihat seorang wanita berseragam resepsionis 
hotelnya rapi dan manis sambil membawa map bening. 
Mungkin berisi beberapa berkas penting, mengetuk ragu 
pintu kamar Munos. Setelah beberapa lama pintu terbuka 
Munos dalam keadaan mabuk, berbicara dengan seorang 
wanita itu di depan pintu kamarnya, terlihat Munos 
membentak wanita tersebut sehingga map berkas tadi jatuh 
berhamburan, saat wanita itu hendak membereskan kertas 
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yang berantakan. Namun Munos menariknya paksa masuk 
ke dalam kamar Munos. Setelah itu tak ada aktifitas apapun, 
video kembali dipercepat pukul delapan pagi, tampak wanita 
tadi keluar dari kamar Munos dengan wajah dan pakaian 
yang berantakan, jalannya pun kesusahan melewati tangga 
darurat sambil terisak. Nurdin juga memberikan informasi 
bahwa Munos dan seorang wanita pernah pergi ke klinik 
kandungan. Sang informan tersebut bahkan bicara langsung 
pada dokter yang memeriksa Fani. Jelas sudah obat dan 


vitamin ibu hamil siapa yang ada di dalam mobil Munos. 


“Sudah cukup Nurdin!” Bu Sundari sudah dapat menarik 


benang merahnya. 


“Ayo, Pah. Mama tahu wanita yang sedang mengandung 
cucu kita itu sekarang di mana,” ajak bu Sundari kepada 


suaminya yang masih dalam keadaan syok. 


Di rumah Munos sedang kebingungan menghubungi 
kedua orang tuanya yang pergi entah kemana. Tante dan 
omnya juga tampak berkali-kali menghubungi tapi tidak juga 
tersambung, mereka takut terjadi apa-apa dengan ayah dan 


ibu Munos. 


“Apa kita berangkat duluan aja Om?” tanya Munos pada 


salah seorang omnya. 
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“Sebaiknya kita tunggu sebentar lagi Mun, mungkin 


Papa dan Mama kamu sedang ada urusan.” 


“Urusan apa yang lebih penting dari hari pernikahan 


anak semata wayangnya ini Om?” Munos menggerutu kesal. 


“Gini aja, setengah jam lagi kalau belum dapat kabar dari 
papa dan mama kamu, kita berangkat duluan, siapa tahu 
mereka menyusul langsung ke hotel,” tante Fera berusaha 


menenangkan Munos yang masih khawatir. 


Sedangkan di kamar, Bambang, Lala, dan Lulu sedang 
berusaha membujuk Fani agar mau berganti pakaian karena 
acara sebentar lagi akan dimulai. “Kamu nanti gak usah 
dekat-dekat pengantin, deketin meja prasmanan aja, dijamin 
ponakanku gak bakal kelaparan jika kamu duduk di sana," 
seloroh Bambang guna mencairkan suasana hatinya dan juga 


Fani. 


Akhirnya Fani setuju untuk berganti pakaian dan 
memoles sedikit make up tipis di wajah pucatnya. Fani 
memakai dress warna maroon dengan motif bunga-bunga 
kecil, rambutnya dikuncir satu seperti ekor kuda, poninya di 
sebak ke pinggir, Fani terlihat sangat memesona dan natural, 
Lala dan Lulu memperhatikannya takjub. Betapa wajah Fani 


berubah menjadi sangat cantik semenjak hamil. 
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“Siapa, ya?” gumam Bambang. 


“Biar aku bukakan pintu dulu,” Bambang menuju pintu 


kamarnya. 


Mata Bambang terheran melihat sepasang suami istri 


berada di depan pintu kamarnya. “Bu Sundari!" 


“Mana Fani, Bang?” Bu Sundari langsung masuk tanpa 


menunggu jawaban Bambang. 


“Fani...” panggil Bu Sundari menatap wajah Fani yang 
melongo melihat kehadiran Bu Sundari dan suaminya. 
“Kamu apa kabar Nak?” tanya Bu Sundari sambil memeluk 


hangat Fani. 


“Ba... Baik, Bu. Ini ada apa, ya, Bu?” Fani masih 


keheranan, tapi firasatnya mengatakan tidak baik. 


“Cucu kembar ibu sehat, kan?” dengan senyum penuh 
bahagia Bu Sundari menanyakan hal tersebut, sambil 
mengusap lembut perut rata Fani. Seketika kaki Fani lemas, 
Bambang juga tidak kalah kaget mendengar perkataan dan 
melihat perlakuan Bu Sundari kepada Fani. “Hhmm... 
Sepertinya mereka sudah mengetahui kondisi Fani,' bisik 


hati Bambang. Ragu Fani mengangguk. 
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“Alhamdulillah, ya Allah terima kasih,” ucap syukur Bu 
Sundari dan suaminya bersamaan. Kembali bu Sundari 


memeluk hangat Fani. 


“Maafkan anak kami, ya, Sayang. Ibu gak tahu kalau anak 
ibu sudah melakukan perbuatan sangat keji, apalagi sampai 
pura-pura tidak terjadi apa-apa pada kalian dan tidak 
mengakui darah dagingnya sendiri, ibu mohon maafkan 
Munos, ya.” Bu Sundari masih terisak. Fani tidak berani 


mengeluarkan sepatah kata pun dan ikut terisak. 


“Pah... Kita harus batalkan pernikahan Munos dan Risti, 


Pah.” rengek Bu Sundari. 
“Itu juga yang ada dipikiran Papa.” sahut pak Karim. 


“Ayo, Nak. Ikut Ibu!” Bu Sundari bangun dari duduknya 


mengajak Fani untuk ikut berdiri, namun Fani menggeleng. 


“Ayoo... Sayang, tidak apa percaya sama Papa dan Mama, 


” 


ya. 


Fani menggeleng kasar, ia takut. Dengan sedikit kasar, 
Bu Sundari menarik Fani, berjalan keluar kamar hotel. 
Bambang yang melihat tidak bisa membantu apa-apa karena 
ini mutlak urusan pribadi Fani. Namun ada perasaan 
membuncah di sana membayangkan Risti tak jadi menikah. 
Bambang merapikan dandanannya, Lala dan Lulu yang 
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masih tidak mengerti apa yang terjadi ikut saja saat 
Bambang mengajak mereka berjalan cepat mengikuti Fani 


dan Bu Sundari. 


Ballroom hotel mewah itu sudah disulap menjadi tempat 
akad yang teduh, sekaligus ruang resepsi yang memukau, 
akad akan dilaksanakan pukul sembilan, Risti beserta 
keluarganya sudah hadir, tampak juga beberapa kolega 
bisnis ayahnya dan kolega bisnis Munos yang sudah 
menunggu kedatangan mempelai pria. Pukul sembilan lebih 
sepuluh menit, pak penghulu berbicara kepada panitia acara, 
bahwa mereka tidak bisa menunggu lama. Risti dan Karin 
tampak sedikit resah begitu juga dengan Pak Hermawan, 
ayah Risti. Risti begitu cantik, anggun memakai kebaya 
brukat putih tulang yang panjang melantai dipadu padankan 
dengan rok batik dan jilbab yang dipenuhi hiasan melati di 
kepalanya. 


Iring-iringan keluarga Munos sampai, tampak wajah 
bahagia Munos dan senyumnya yang mengembang menyapa 
para saudara dan tamu yang telah bersedia hadir 
menyaksikan prosesi akad nikahnya. Namun ada perasaan 
sedikit khawatir karena papa dan mamanya tidak tahu 


kemana. 
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Munos langsung menempati kursi yang telah disediakan 


untuk akad, matanya masih mencari-cari papa dan mamanya. 


“Ris... Aku rasa ada yang aneh deh, papa dan mama 


Munos kok gak keliatan, ya?” celetuk Karin. 


“Iya aku juga dari tadi perhatiin kok calon mertuaku 


tidak terlihat.” 


“Mudah-mudahan gak ada apa-apa ya Ris, semua acara 


berjalan dengan lancar.” 
“Aamiin” 


"Kapan bisa dimulai ini, Mas?” tanya pak penghulu mulai 


gusar memperhatikan jam tangannya. 


“Maaf, jam sepuluh kami harus menikahkan pasangan 


lain yang lokasinya cukup jauh dari sini.” 


“Tunggu sebentar lagi ya, Pak. Ayah dan ibu saya sedang 
dalam perjalanan,” sahut Munos yang tidak kalah panik. 


Lima menit berlalu. 


“Fiuuuh... Kita mulai saja, Pak.” ucap Munos tegas karena 
tidak ada tanda-tanda ayah dan ibunya akan hadir. “Ya Allah, 
Mah, Pah. Sebenarnya kalian di mana?” bisik lemah Munos 


dalam hati. 


dada 
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Bu Sundari dengan tergesa masuk ke ballroom diikuti 
oleh Pak Karim, tampak Bu Sundari menarik paksa Fani. 
Semua mata memandang aneh, tidak terkecuali Risti dan 
Karin. “Alhamdulillah, Mah, Pah, kalian datang juga... dari 
mana sa... kalimat Munos terputus saat melihat wanita yang 


ditarik oleh Mamanya. 


“Maaf Pak, pengantin wanitanya baru sampai,” ucap Bu 


Sundari tegas dan meletakkan Fani duduk di samping Munos. 


“Apa-apan ini, Mah?” nada bicara Munos meninggi. Karin 
dan Risti berjalan menghampiri kegaduhan yang terjadi di 


meja akad. 


“Kamu harus menikahi Fani, kalau tidak Mamah akan 
coret kamu dari kartu keluarga dan kamu akan menggembel,” 
Bu Sundari sudah menahan tangannya agar tidak menampar 
anaknya. Wajah Risti berubah pucat. “Ada apa, Mah?” tanya 


Risti lemah. 


“Fani hamil anak Munos, kalian tidak bisa menikah, 
Sayang, maafkan tante,” ucap Bu Sundari mengenggam 


tangan Risti. Risti limbung jika tak segera dipeluk oleh Karin. 


“Tidak, Mah. Aku tidak mencintainya, aku tidak bisa!” 


Munos berteriak tidak terima. 
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“Bagaimana bisa tidak mencintainya tapi membuatnya 
hamil? Jangan menjadi bajingan, ya, Nak.” Bu Sundari 
menekan nada bicaranya berusaha menahan hasrat ingin 
memukuli anak satu-satunya ini. “Mama kecewa, Nak. Mama 
kecewa kamu menjadi lelaki yang kasar dan tidak punya 


belas kasih,” isak Bu Sundari. 
“Tolong nikahkan mereka, Pak.” pinta Pak Karim. 


“Demi status wanita ini, nanti setelah cucu saya lahir, 
mereka kami nikahkan kembali,” Pak Karim menjelaskan. 
Fani masih tertunduk terisak, seluruh tamu kasak kusuk 
membicarakan yang terjadi. Risti dengan berlinang air mata 


berjalan meninggalkan meja akad. 


“Tunggu, Mba...” teriak Bambang. Risti menoleh karena 


hapal suaranya. 


Bambang menarik kembali tangan Risti menuju meja 


akad. “Tolong nikahkan kami juga!” ucapnya tegas. 
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Bagian 31 


Suasana ballroom hotel mendadak riuh, tamu-tamu yang 
hadir kebingungan karena di pelaminan ada dua pasang 
pengantin yang harus mereka beri selamat. Ada yang 
menarik dari atas pelaminan sana, pasangan pengantin yang 
satu berwajah gembira dan selalu menyunggingkan 
senyumnya, sedangkan pada pasangan satunya yang lain 


berwajah ketat dan menyeramkan. 


“Akhirnya... Terima kasih sudah menerimaku kembali,” 
bisik Bambang di telinga Risti. Diikuti wajah Risti yang 


mendadak bersemu merah. 


“Setelah sekian tahun akhirnya kita bisa bersama lagi, 
meskipun dadakan,” Bambang tertawa kecil, merengkuh 
tubuh istrinya. “Terima kasih, aku mencintaimu,” bisik 
Bambang lagi. Risti memalingkan wajahnya yang bersemu 


tidak ada sahutan apa pun yang keluar dari mulutnya. 


“Kenapa istriku tidak menjawab, ya?” Bambang 
menyolek lengan Risti. Risti masih bersikap cuek pura-pura 


tidak mendengar. Sambil melanjutkan menyalami para tamu 
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undangan satu per satu. Bambang tidak mau patah semangat. 
Mulutnya masih saja komat kamit mengajak Risti bicara. 


Meskipun tidak ada sahutan yang berarti. 


“Akhirnya beberapa jam lagi Salman Khan menemukan 
rumahnya,” celoteh Bambang sambil menyengir kuda. 
Perkataan tersebut membuat Risti menoleh kepada 


Bambang. 


"Iya, Yang, Salman Khan, masih ingat, kan?” mata 
Bambang mengarah pada lipatan tengah celananya. Risti 
memukul lengan Bambang lalu tertawa dengan renyahnya. 
“Semakin tua semakin mesum, dasar!” gerutu Risti dalam 


hati. 
"Hayo... Mau bilang aku mesum, ya?” tebak Bambang. 


“Ah... Engga kok, sok tahu,” Risti beralasan sambil sedikit 
merenggangkan duduknya. Namun Bambang memangkas 
jaraknya lagi sehingga tambah dekat. Risti pasrah akhirnya 


mendengus kesal. 


“Sekarang kesel, ntar malam aja pasti teriak-teriak,” 


goda Bambang sambil menatap fokus ke wajah Risti. 


“Apaan sih, Bang?” Risti bergidik sendiri. 
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“ Ya ampun, seperti bukan Bambang yang 


dulu, gumamnya. 


Di saat Risti dan Bambang berusaha membangun 
komunikasi di sela-sela menyambut tamu, maka lain halnya 
pada pasangan yang duduk tidak jauh dari mereka. Sang 
pengantin pria wajahnya seperti singa lapar dan yang wanita 


seperti kucing diguyur air, gelisah, kakinya bergetar hebat. 


Fani berusaha menyunggingkan senyumnya pada tamu 
yang memberikan selamat walau dengan sangat terpaksa. 
Tidak sekalipun Fani menoleh kepada lelaki gagah dan 
tampan di sebelahnya, yang sekarang resmi menjadi 


suaminya. Jangankan menoleh, melirik pun dia tidak berani. 


“Menantu mama makan dulu, ya. Mama ambilkan,” ucap 


Bu Sundari pada Fani yang tengah duduk gelisah. 


“Eh... Tidak usah, Bu. Eh, Mah nanti saja,” Fani 


menggeleng lemah. 


“Gak boleh gitu dong, kasian cucu Mama nanti kelaparan 
di dalam sana,” Bu Sundari menunjuk perut Fani. Dan Fani 
tersenyum penuh arti, betapa perhatiannya Bu Sundari pada 


dirinya dan bayinya. 


Bu Sundari turun ke meja prasmanan dan memilih menu 
yang kiranya cocok untuk dimakan oleh Fani. Jujur saja, 
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sebenarnya Fani sudah merasakan lapar sedari tadi, tapi 
karena ketegangan yang beberapa jam yang lalu 
membuatnya lupa akan rasa laparnya. Bahkan ketegangan 
itu masih mencekam hingga saat ini. Bu Sundari 
memberikan piring berisi ayam kecap, sayur sop, dan 


sambel goreng udang yang tertata di atas piring. 


“Munos, ayo suapin istrimu!” perintah Bu Sundari sambil 


berbisik kepada Munos. 
“Dia bisa makan sendiri, Mah.” jawab Munos ketus. 


“Oke, mobil sport kamu Mama sita dulu kalau gitu,” 
gertak Bu Sundari masih sambil berbisik. Sedangkan Fani 
masih menunduk takut. Dengan berat hati Munos 
menyendok nasi dan lauk lalu diberikannya kepada Fani 


yang masih tidak berani menatap Munos. 


“Ini makan,” ucapnya ketus. “Buka mulutmu, jika tidak 


” 
| 


ingin aku siram dengan nasi ini!” nada geramnya Munos 
membuat Fani merinding lalu pelan membuka mulutnya 


ragu menerima suapan dari Munos. 


Bambang melirik sekilas ke kursi pengantin tempat Fani 
dan Munos duduk bersanding, ada tatapan khawatir di sana 
melihat sedari tadi Fani menunduk takut. “Sayang... Hmmm, 


menurutmu apakah Fani tidak apa-apa?” tanya Bambang 
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pada Risti yang saat ini juga sedang menatap di seberang 


sana. 


“Semua adalah takdir yang Maha Kuasa, Bang. Munos 
yang aku tahu pria baik, dia tidak akan tega menyakiti 
wanita. Ya, terlepas dengan apa yang sudah dia lakukan pada 
Fani. Percayalah Fani akan baik-baik saja, dan aku 
perhatikan sepertinya Mama Munos sangat perhatian pada 


Fani. jelas Risti. 


“Aamiin, ya Allah. Semoga pernikahan kita dan 
pernikahan Fani baik-baik selalu dan langgeng sampai kakek 
nenek,” doa Bambang sambil mengangkat kedua tangannya. 


Risti tersenyum kecil melihat tingkah Bambang. 


Tepat pukul tiga sore, semua tamu sudah sepi, hanya 
keluarga inti yang ada di sana. Risti dan Suami juga Karin 
dan Rizal serta ayahnya Risti. Ada juga Lala dan Lulu yang 
masih asik mencicipi aneka hidangan prasmanan. Ada juga 
Munos dan Fani serta kedua orangtua Munos, serta tante 


dan Om dari Munos. 


“Mohon maaf atas kejadian hari ini, Pak Her.” ucap Pak 
Karim saat berhadapan dengan Pak Hermawan, ayah Risti. 
“Semoga anak-anak kita dapat berbahagia dengan pasangan 


masing-masing,” ucapnya lagi. 
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Pak Hermawan hanya mengangguk dan tersenyum 
dengan terpaksa, sebenarnya dia kecewa dengan sikap 
mantan calon besannya ini yang memberikan malu pada 
keluara besarnya. Namun apa mau dikata semua sudah 


terjadi. Keluarga besar Munos pamit pulang. 
KKK 


“Sayang... Uang amplop salaman tamu yang ada di box 
itu, kita yang bawa atau Fani?” tanya Bambang ragu sambil 


nyengir. 


“Ya ampun, Bambang sempet-sempetnya mikirin gituan, 


matre ih...” 
“ Ya, kan, nanya doang, Yang. Gak juga gapapa.” 


“ Oh, ya Ris, box itu dan kado dari para tamu kamu saja 


yang bawa,” ucap bu Sundari. 


“Anggap aja sebagai penebus kesalahan kami, yah. 
Meskipun pasti tidak akan mampu menggantikan 


sepenuhnya,” lanjutnya lagi. 
“Terima kasih, Mah,” angguk Risti. 


“Alhamdulillah, buat kita yang, tuh kan feeling aku bener 
yang.” bisik Bambang penuh kegembiraan. Risti terkekeh 
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mendengar ucapan Bambang. Risti mengajak Bambang 


berjalan ke arah Fani dan Munos. 


“Selamat, ya, Munos dan Fani, semua ini adalah takdir 
Tuhan, semoga pernikahan kita selalu bahagia," ucap Risti 
tulus sambil memeluk Fani yang tengah meneteskan air 
mata, dilanjutkan dengan berjabat tangan dengan Munos 


dan memberikannya senyuman berarti. 


“Jaga keponakanku dengan baik, ya, Fan.” pesan 
Bambang sambil menjabat tangan Fani. Fani menatap 
Bambang seakan berkata dia takut. Bambang menangkap 
isyarat mata Fani, lalu menepuk-nepuk pundak Fani. “Semua 
pasti baik-baik saja, Fan,” ucap Bambang menenangkan. Lalu 
Bambang juga menjabat tangan Munos dan dibalas dengan 


enggan oleh Munos. 


Acara selesai dan semua kembali ke rumah masing- 
masing. Risti dan Bambang pulang ke rumah Pak Hermawan 
yang diikuti oleh Lala dan Lulu. Kamar pengantin yang dihias 
begitu romantis dengan taburan kelopak bunga mawar di 
atas ranjang pengantin, serta lampu yang 
temaram menambah syahdu suasana sore itu. Belum lagi 


tiba-tiba hujan gerimis membasahi tanah dengan iramanya. 
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Risti sudah duduk di depan meja rias untuk 
membersihkan riasannya. Lama dia tertegun memikirkan 
yang telah terjadi hari ini, semua begitu cepat, pernikahan 
yang dirancang dengan matang hampir saja berakhir 
mengenaskan. Apapun bisa terjadi jika Allah sudah 
berkehendak, sekarang ia hanya bisa menjalani yang sudah 
Allah tetapkan baginya, menjadi istri yang patuh dan 


mencintai suaminya dengan sepenuh hati. 


Wajahnya bersemu merah saat Bambang keluar dari 
kamar mandi hanya menggunakan handuk yang terkait di 
pinggangnya. Bambang berjalan mendekati Risti, 
memeluknya dari belakang, dengan dagunya berada di atas 


kepala Risti. 


“Lihat betapa cantiknya istriku sekarang, hampir tak 
percaya tapi ini sungguh takdir yang manis buat kita,” ucap 
Bambang sambil melihat wajah dirinya dan Risti dari 
pantulan cermin. Bambang lalu memutar tubuh Risti untuk 
menghadap ke dirinya. Masih dengan posisi Risti duduk di 
kursi. Diangkatnya dagu Risti, lalu mendekatkan wajahnya 
bahkan sangat dekat hingga napas mereka saling berlomba, 
Risti menutup mata, bibirnya sedikit terbuka, sangat 
menggoda. Mereka saling bertaut, saling memagut penuh 


kerinduan yang membuncah, mesra, dan penuh gairah. 


290 


“Kita lanjutkan nanti lagi, Sayang,” bisik Bambang, 


setelah dengan pelan melepas pagutan mereka. 
“Aku mencintaimu,” ucap Risti dengan senyum tulusnya. 


“Aku lebih mencintaimu, Sayang.” jawab Bambang 
sambil memeluk Risti. Kepala Risti tepat berada di perut 


sedikit buncit milik Bambang. 


“Sayaaang... handuknya boleh aku turunkan gak?” tanya 


Risti menggoda. 
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Bagian 32 


Fani masih terduduk di atas ranjang besar, suasana khas 
pengantin baru menyeruak ke seisi kamar yang sangat besar 
menurutnya. Setelah memutuskan mandi dan berganti 
pakaian, Fani hanya bisa menunggu pintu kamar itu. Ada 
yang mengetuk atau yang membuka, namun sampai pukul 


delapan malam tidak ada tanda-tanda seseorang akan masuk. 
“Sayaang...” panggil Bu Sundari mertuanya. 


"Iya, Mah.” sahutnya buru-buru berjalan ke arah pintu 


lalu membukanya. 


“Wah... menantu Mamah sudah mandi, jadi kelihatan 
tambah seger dan cantik,” puji Bu Sundari tulus sambil 


menelisik Fani dari kepala hingga ujung kaki. 


Fani tersenyum menunduk malu. “Ayo kita makan dulu, 
Nak!” Bu Sundari menarik Fani keluar kamar tidurnya lalu 
berjalan bersama ke arah meja makan, di sana sudah ada 
Pak Karim, mertua lelakinya. Matanya tidak berani lancang 


memandang sekeliling karena takut bila tatapannya bertemu 


292 


dengan mata elang Munos. Fani mengangguk hormat pada 


Pak Karim lalu menyunggingkan senyum manis. 


“Ayo, makan yang banyak, ya, Fan. Menantu dan cucu- 
cucu Mama tidak boleh sampai kelaparan,” ucap Bu Sundari 


tegas namun tetap memberikan senyum keibuannya. 


“Baik, Ma.” Fani mengangguk lalu menyendokkan nasi 


besarta lauk-pauknya di atas piring makannya. 


“Munos sedang keluar, mungkin sebentar lagi kembali, 
kamu bersabar dengan suamimu itu, ya.” ucap Pak Karim 


sambil menyantap lahap makan malamnya. 
" Iya, Pa, insya Allah,” cicitnya. 


Fani belum bisa menutup matanya, padahal tubuhnya 
sangat lelah, ia hanya berbaring ke kanan, ke kiri, menutup 
muka dengan bantal, membaca ayat Oursi, salawat, dan doa- 
doa. Tetap saja matanya tidak mau terpejam. Dilihatmya jam 


di dinding sudah pukul sebelas malam. 


Suara pintu kamarnya dibuka, dengan cepat Fani 
berpura-pura tidur, menutupkan seluruh badannya dengan 
selimut, hanya bagian kepalanya saja yang tidak tertutup. 


Suara langkah kaki itu semakin mendekat ke arahnya. 
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“Aku tahu kamu belum tidur, bangun!” suara berat 
penuh perintah itu, membuat Fani dengan mata tertutup 
kesulitan menelan salivanya. Takut, benar-benar takut, 
perutnya pun berasa menegang saat mendengar suara itu. 
Dengan kasar Munos membuka selimut Fani, dengan mata 
merah berair dan bau alkohol yang menyeruak, membuat 


Fani seakan ingin muntah namun ia tahan. 


“ Maaa...mau apa Pak?” tanyanya terbata tanpa berani 
lagi menatap wajah Munos. Wajah yang sama persis pada 


saat Munos memperkosanya. 


“ Aku mau istriku..” bisiknya menyeramkan lalu naik ke 
atas kasur dengam tergesa dan mengendus, menciumi Fani 
dari balik piyama tidur yang dipakai Fani, tubuh Fani 
mengejang, kaku, bayangan peristiwa itu membuatnya 
semakin takut. Cepat Fani duduk dan mundur hingga 
terbentur sandaran tempat tidur, kepalanya menggeleng 


keras, air matanya juga mengalir dengan deras. 


“ Jangaan.., Pak.. Saya mohon, jangan lakukan lagi.” Fani 


memohon dengan tubuh bergetar. 


“ Kamu adalah istriku kan,jadi kenapa tidak boleh aku 


menyentuhmu" bisiknya semakin dekat di telinga Fani. 
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“ Bukannya ini yang kamu inginkan, perempuan bodoh!" 


bentaknya sambil menarik kasar piyama Fani. 


“ Kamu harus terima hukumanmu." dengan sekali tarik, 
bagian tubuh atas Fani terpampang jelas, payudara Fani 
yang mulai mengencang membuat mata Munos kian sayu 


mendaMba. 


Dengan sekuat tenaga Fani berusaha menghindar, 
menendang dan memukul namun apalah daya, tenaga 
Munos lebih besar dan kuat apalagi dibawah pengaruh 
alkohol, tentu saja menjadi sangat kasar, Fani berteriak 
kesakitan, menderita, namun Munos tak menghentikan 
aksinya yng terus saja menggempur Fani dengan kasar. 
Setelah sekian lama mengayuh akhirnya Munos sampai 


ketujuan. 


“Oh... Risti... aku mencintaimu,” ocehan Munos saat 


menuju puncak. 


Fani tercekat, salivanya semakin sulit tertelan, napasnya 
terengah dan tenaganya terkuras habis, belum lagi perutnya 
yang terasa keram. Tidak perlu bagaimana menanyakan 


perasaannya, hancur tidak bersisa. 


kaa 
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Sementara itu suasana romantis di dalam kamar Risti 
dan Bambang. Mereka berpelukan, saling berhadapan saling 
mencurahkan kerinduan yang membuncah, dahi dan hidung 


mereka bertemu. 
“Aku mencintaimu," bisik Bambang. Risti merona. 
“Katakan kau juga mencintaiku," desak Bambang. 


“Gak mau!” jawab Risti sambil merenggangkan tubuhnya 
menjauh dari Bambang, lalu memunggungi Bambang. 
Bambang keheranan mendekati Risti, dagunya diletakkan di 


puncak pundak istrinya. 
“Hei... Ada apa, Sayang." 


“Gak papa,” Risti sedang tersenyum di dalam sana, dia 


mau mengerjai Bambang. 


“Trus kok berbalik?" “Apa aku salah bicara? Maafkan, ya, 
Sayang. Kalau ada kata-kataku yang salah,” ucap Bambang 


benar-benar memelas. 
“Takut khilaf,” ucap Risti 


"Maksudnya, Yang? Khilaf apaan?” Bambang masih 


penasaran. 


"Aku sedang datang bulan,” ucap Risti lagi sambil 


terkikik dalam hati. 
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“Oh...” jawab Bambang lemas. 


“Ya udah gapapa, Salman Khan pending dulu nyari 
rumahnya, aku ikhlas,” jawab Bambang rela meskipun 
sedikit kecewa, hasrat yang dari Asar sudah membumbung 


tinggi kini terhempas ke dasar lautan. 
“Kita tidur saja, Yang. Pasti kamu juga capek, ya, kan?" 


“Sini berbalik, Yang!” pinta Bambang lalu dengan lembut 
menarik pundak Risti hingga berbalik menghadapnya. Risti 
dan Bambang kembali saling menatap, mata mereka 


menyiratkan hasrat kerinduan. 


Bambang menempelkan bibirnya pada bibir seksi 
istrinya, sangat pelan lembut dan penuh perasaan, 
menikmati setiap senti saraf yang sekian tahun merindu. 
Dengan napas terengah Bambang menarik ciumannya 


perlahan. 


“Sayaang... Kita tahan dulu, ya. Kamu masih perboden," 
bisiknya sambil terengah. Risti hanya mengangguk lemah 
hampir saja dia gagal mengerjai Bambang, karena tidak 
dipungkiri ia sangat ingin disentuh dan menyatu dengan 
Bambang. Mereka akhirnya tertidur dengan saling 


berpelukan. 
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Risti terbangun tepat pukul dua dini hari, dilepaskannya 
dengan pelan dan hati-hati lengan Bambang dari 
pinggangnya. Risti turun dari ranjang lalu menuangkan air 
ke dalam gelasnya, diliriknya Bambang yang masih terlelap. 
Air di dalam gelas penuh telah diteguk habis oleh Risti, 
dengan jalan perlahan Risti kembali naik ke ranjangnya, 
disingkapnya selimut Bambang, “Huuh, amaan,” Bambang 
masih tertidur pulas, pelan Risti mengangkat sarung yang 
masih menutupi dengkul Bambang, kepalanya masuk, 


mengendus, dan menciumi kulit suaminya. 


“Enngh...” lenguh Bambang yang masih setengah sadar, 
mencoba membuka mata. Betapa kagetnya saat melihat ada 
sesuatu yang bergerak di bawah sarungnya, bulat dan besar. 
Risti masih asyik bermain di kulit suaminya, menggodanya, 


Risti tahu Bambang mulai tersadar. 


Bambang menyingkap sarungnya. “Astaghfirullah... 
Sayang, apa yang kamu la.....” ngantuk yang sangat mendera 
hilang seketika, akibat ulah istrinya. Risti tersenyum 
menatap Bambang. “Aku tidak datang bulan sayang, iseng 
memang mau ngerjain suami sendiri,” ucapnya manja sambil 


terkekeh. 


“Apa? Jadi...” 
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Risti mengangguk dan itu sangat menggemaskan buat 
Bambang, ditariknya Risti hingga posisi Risti di bawah 
Bambang. “Biarkan kali ini aku yang memuaskan tuan putri," 


bisiknya penuh hasrat. 


“Allahumma jannib nas syaithaana wa jannibis 
syaithaana ma razaqtana," bisik Bambang di telinga Risti. 
Mata Risti berair mengharu biru saat Bambang membacakan 


doa untuk ibadah mereka. 


Mereka merajut kasih dalam hubungan yang halal. Entah 
sudah berapa ronde dengan berbagai macam gaya dilakukan 
oleh pasangan ini. Risti sudah sangat lelah, peluhnya 
bercucuran, namun tidak dengan Bambang, masih 


bersemangat dan penuh gairah. 
“ Sekali lagi, ya, Yang.” rengek Bambang. 
“ Ya Allah, Bambang, kamu gak cape? Aku udah gak kuat.” 


“Aku janji sekali lagi habis ini udah, aku janji... Ya, 
Sayang, ya... please” bisik Bambang dengan wajah penuh 
mohon. Sambil merangkak kembali menaiki istrinya. Risti 


hanya bisa pasrah. 


"Aaarrgghh... Sayang,” pekik Bambang saat sampai di 
tujuan. Tiba-tiba pandangannya kabur. Bambang menindih 
tubuh Risti namun tidak bergerak lagi. 
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“Sayang... Kamu berat ih... Sayang... Bambang...” Risti 
memanggil Bambang berulang kali, susah payah Risti 
berhasil menggeser Bambang, namun Bambang tetap tidak 
bergerak, ditepuk-tepuknya pipi Bambang masih tidak ada 


respon dari Bambang. 


"Ya Allah, suamiku pingsan!” 
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Bagian 33 


“Sepertinya Pak Bambang habis mengerjakan sesuatu 
yang terlalu berat, benar begitu Bu?” tanya dokter Lukman 
pada Risti yang hanya bisa tersipu malu. “Ya ampun, kenapa 
gue banyak banget bikin kissmark di badan Bambang, sih?” 
Argh... Malunya... Ya ampun, itu di dadanya, di perut sama di 
leher banyak banget, ih... gerutu Risti kesal dengan dirinya 


sendiri. 


Risti baru tersadar saat dokter menaikkan baju 
Bambang, hampir saja dokter Lukman tertawa dengan keras, 
namun ditahannya, karena terlihat otot rahangnya mengeras. 
“Ih... Dok, mmmm.... pengantin baru,” cicitnya sangat pelan, 


menahan malu yang luar biasa. 


"Ohh... Jadi begitu, yang pasti, lebih dari sekali, benar?” 


tanya dokter memaksa. 


"Empat, Dok. Yah... empat kali,” jawab Risti dengan 
polosnya tidak berani menatap wajah Dokter Lukman. Dan 
jangan bayangkan wajah Risti seperti apa, sudah pasti 


seperti kepiting rebus. 
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“Begini, Bu. Berhubungan intim yang berlebihan dapat 
mengakibatkan cedera pada bagian organ intim, nyeri 
punggung, dan kelelahan yang luar biasa. Apalagi tidak 
diselingi dengan makan dan minum, tubuh harus dibiarkan 
rehat sejenak beberapa jam, diisi oleh asupan makanan dan 
minuman, kemudian tubuh dapat menerima dengan baik 
jika aktifitas seks tersebut diulangi. Karena aktifitas tersebut 
sangat membutuhkan tenaga. Betul kan Bu?” Dokter 
menjelaskan panjang lebar dan Risti mengangguk 


membenarkan. 


"Baiklah, Bu. Tunggu suaminya istirahat sebentar, 
mungkin dua sampai tiga jam suami ibu akan tertidur, 
sebaiknya ibu pulang dan membersihkan diri, karena dari 
yang saya lihat sepertinya ibu juga tidak sempat bersih- 
bersih,” lanjutnya lagi sambil berjalan keluar kamar 


perawatan. 


Wajah Risti merah merona menahan malu, “Semua gara- 
gara Bambang, pasti dokter mengira aku yang sangat 
bernafsu dan mesum,” “Aarrgghh.. Risti menghentak- 
hentakkan kakinya kesal sendiri. Risti akhirnya keluar dan 
menjumpai Edward sopir sekaligus bodyguard-nya sedang 
berdiri di samping pintu. Mata mereka bertemu. Edward 


menunduk menyembunyikan senyumnya. 
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“Kenapa masih berdiri saja? Ayo antar aku pulang!” ucap 


Risti ketus. 
“Ahh..ii..iyaa Bu, siap!” Edward berjalan di belakang Risti. 


Perjalanan tidak cukup lama, mereka sudah sampai di 
rumah Risti kembali. Bergegas Risti masuk ke dalam kamar 
dan betapa menyedihkan suasana kamarnya begitu 
berantakan, ranjang, selimut, baju, pakaian dalam, sarung, 
sofa, dan meja. Berantakan seperti kapal pecah. Risti 


memijat pelipisnya gemas. Pintu kamar Risti di ketuk. 
“Teteh cantik...” panggil suara di sana. 


Risti membuka pintu mengeluarkan kepalanya dari balik 


pintu. “Ada apa, Lala?” tanyanya. 
“ Mas Bambang sakit, ya, Teh?” tanya Lala khawatir. 


“Oh, itu... Iya, Mas Bambang, cuma kecapean aja. Sayang, 
gapapa, kok. Ini Teteh mau mandi setelah itu ke rumah sakit 


lagi,” ucap Risti sambil mengusap rambut Lala menenangkan. 


“Alhamdulillah... Lala kirain Mas sakit apa, ya udah Lala 
ke dalam lagi, ya, Teh.” pamit Lala. Lalu Risti masuk ke dalam 
kamar mandi membuka gamis yang dipakainya ke rumah 


sakit tadi. 
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“Ya ampun, ini!” matanya terbelalak, kissmark di sekujur 
tubuhnya lebih heboh lagi, berwarna coklat di mana-mana 
hingga betis dan siku, kecoklatan semua. Dada, perut, leher, 
jangan ditanya. Risti bergidik. “Kapan dia bikinnya, sih, 
sampai sebanyak ini?” Risti menggeleng-gelengkan kepala. 
Namun seketika Risti tersenyum menatap cermin di kamar 


mandi. Senyuman sangat manis dan merona. 


“Ya Tuhan, aku menginginkannya lagi... Oh... Tidak... 
tidak...” Risti berlari ke pancuran, lalu mengguyur seluruh 
tubuhnya hingga bersih dan wangi, kemudian berwudu 
untuk melaksanakan salat Duha. Wajahnya terlihat segar 


dan berseri. 


“ Ayah...” sapa Risti saat melihat Ayah dan Si Kembar 


sedang menikmati sarapannya. 


da 


Gimana kondisi suamimu, Sayang?” tanya pak 


Hermawan lembut. 


“ Sudah baikan, Yah. Mungkin siang ini sudah bisa keluar 


rumah sakit." 
“ Dia kelelahan?” tanya ayahnya lagi. 
Risti mengangguk. 


“Hahaha...” tawa ayahnya menggema. 
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“Bocah itu, semangatnya doang yang besar, hahaha...” 


lanjutnya lagi sambil masih menyunggingkan senyum. 


“ Ayah... apaan sih, jangan meledek suamiku,” Risti 


manyun tidak terima. 


“Iyaa... yaa... Udah sana balik lagi ke rumah sakit, kasihan 
dia kalau sadar tidak ada kamu di sampingnya.” kata Ayah 
lagi. 


"Salam sama Mas Bambang, ya, Teteh.” ucap Lulu sambil 


tersenyum. 


Risti pamit lalu pergi lagi menuju rumah sakit dengan 


diantar Edward. 


"Sayaaang..” Pelan Bambang membuka matanya, 
seluruh badan terasa ngilu, indra penciumannya juga 
terganggu dengan aroma obat yang menyeruak di sekeliling 


kamar. Tepat saat Risti membuka pintu kamar perawatan. 


“ Eh... suamiku sudah bangun,” ucap Risti menghampiri 


Bambang sambil tersenyum manis. 


"Kenapa aku di sini, Yang?” tanya Bambang heran 


melihat ruangan rumah sakit dengan tangan yang diinfus. 


"Kamu pingsan, Sayang...” dengan nada penekanan pada 


kata pingsan. 
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“Pingsan kenapa?” tanya Bambang heran. 


“Ah... Iya, aku ingat, Yang. Waktu itu aku keeenakan 
banget terus... aku tidak ingat lagi,” jawab Bambang benar- 


benar polos tanpa rasa berdosa sama sekali. 


“Udah... udah... yang penting sekarang kamu udah sadar, 
udah enakan belum badannya?” tanya Risti sambil membuka 


wadah makanan pasien. 


“Badan aku gapapa, Yang. Memang cuma lemes aja sih, 
tapi Salman Khan insya Allah udah gagah kembali.” sahut 


Bambang menggoda istrinya. 


Risti memukul pundak Bambang. “ Mesum!” ucap Risti 


manyun. 


“Mesum sama istri sendiri dapat pahala tahu, Yang.” 


sahut Bambang tidak mau kalah. 


“Iya, udah... iyaa... sekarang makan dulu, ya.” Risti 


menyuapkan makanan ke mulut Bambang. 


"Aku maunya makan kamu, Yang.” sambil berbisik 


mendekatkan wajahnya ke wajah Risti. 
“ Baujigong...” Risti mendorong bahu Bambang menjauh. 


"Udah buka dulu mulutnya, makan dulu, ih...” Risti 


menyendokkan nasi ke mulut Bambang sambil bergerak 
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gelisah, karena tangan Bambang yang tidak diinfus sekarang 


sedang menjelajah kulit di balik kaus Risti. 


“Bambang... Udah, ah... Ih, makan...” Risti masih berdebar 
dengan merasakan sentuhan tangan Bambang. Bambang 


mencium bibir Risti yang sedang terbuka menggoda. 
“ Tuh... bau jigong.” Bambang lalu tertawa dengan keras. 


“Bammbaaaang.... Awas kau bocah...!” Risti gemas lalu 
meletakkan wadah makan dan menggelitiki tubuh Bambang, 


Bambang terpingkal-pingkal memohon ampun. 


“Udah, Yang. Geli... Aduuhh... Ampuun... geli...” Bambang 
paling tidak bisa digelitiki. 


Akhirnya Risti jatuh di atastubuh Bambang. Mata 


mereka beradu napasnya memburu. 
“I love you honney.” 


“I love you too” 


Dua bulan kemudian. 


“Selamat, Pak, Bu, janinnya ada dua,” ucap dokter 


kandungan. 
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Mata Bambang dan Risti tidak beralih dari layar monitor 


USG. Masih tidak percaya dengan yang dikatakan oleh dokter. 


“Terima kasih, Sayang... Terima kasih,” ucap Bambang 
penuh haru memeluk dan menciumi puncak kepala istrinya. 
“Aku akan berjanji menjaga kalian dengan sebaik-baiknya, 


aku janji, Sayang.” ucap Bambang lagi. 


Risti mengusap lembut pipi Bambang. “Terima kasih 
juga untuk selalu mencintaiku hingga saat ini,” ucap Risti 
lembut. Risti mencium pipi suaminya. Bambang membalas 
mencium bibir Risti. “Ehem! Bu, Pak, saya masih di sini, lho!” 


suara dokter kandungan menyadarkan mereka. 
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Bagian Tambahan 


Bambang duduk di teras rumah, menikmati udara pagi 
sambil menyesap teh manis hangat yang baru saja 
dihantarkan oleh Lala. Matanya memandang pohon nangka 
dan jambu air merah yang kini telah tumbuh bunga serta 
bakal buah, tanda tidak akan lama lagi akan berbuah. Sisa 
gerimis tadi Subuh, membuat udara terasa sangat sejuk. 


Sekali lagi, Bambang menyesap tehnya. 


"Ayo, Pah!"ajak Risti yang sudah bersiap dengan celana 
kaus serta baju kaus panjang, lengkap dengan jilbab sorong 
bewarna biru tua. Bambang menoleh pada istrinya, perutnya 
yang semakin membesar, dengan kulit putih glowing, 
tubuhnya yang semakin bulat, pipi menjadi lebar, membuat 
Bambang begitu takjub dengan istrinya yang kini tengah 
hamil sembilan bulan, sepekan lagi masuk HPL. Namun 


istrinya ini semakin gusar. 


"Jangan diliatin terus, nanti tambah bucin!"celetuk Risti 
saat mengetahui suaminya menatapnya dengan intens. 
Bambang terkekeh, lalu bangun dari duduknya, sembari 


membetulkan letak sarungnya yang hampir saja melorot. 
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Keduanya melangkahkan kaki saling bergandengan tangan, 
mengitari halaman rumah ayah Risti yang sangat luas. Setiap 
hari, Bambang dengan setia menemani Risti berjalan pagi 
selama satu jam di pekarangan rumah, sebelum ia berangkat 


ke kantor. 
"Sstt..." 


"Kenapa Bun?'Bambang sedikit panik melihat istrinya 


yang meringis. 


"Mereka sepertinya sedang gulat di dalam, Pah,"sahut 
Risti sambil mengusap sayang perut buncitnya. Senyumnya 


terbit tatkala perutnya kembali bergerak. 


"Coba sini!” Bambang meletakkan telapak tangannya di 
perut istrinya, kaki mereka masih melangkah seirama. 
"Woow... Pelan-pelan, Sayang." Bambang begitu antusias, 
saat telapak tangannya disambut gerakan lincah dari kedua 
buah hatinya di dalam sana. "Mereka seperti berebutan tos 


dengan Papa, Bun!' Bambang terkekeh. 


"Sepertinya mereka tak sabar ingin segera keluar ya, 


Pah. Dari semalam perut Bunda seperti diobok-obok." 


"Sempit kali, Bun! Kayak jalan lahirnya!" Bambang 


nyengir kuda. 
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Puuk... Risti memukul pundak Bambang. "Mesum, deh." 


"Mesum sama istri sendiri gapapa, Sayang. Dari pada 
mesumin istri orang!" sahut Bambang kini sudah merangkul 


pinggang istrinya. 


"Ah... Gerah, Pah. Jangan peluk-peluk gini, ribet!" Risti 
mencoba menurunkan lengan suaminya yang bertengger 
manis di pinggangnya, namun tidak bisa. Bambang semakin 
erat memeluk pinggangnya, sambil sesekali mencuri ciuman 
di pipi istrinya. Risti hanya memutar bola mata malasnya. 
Semenjak hamil muda sampai sekarang, suaminya selalu 
saja bersikap sangat manja. Dia juga yang selalu mengidam 
ini itu. Bahkan pernah tengah malam, Bambang ingin makan 
tahu gejrot, sampai pukul dua belas malam keliling 
mencarinya, namun tidak kunjung dapat. Hingga akhirnya 
Bambang pulang sambil menangis. Risti yang tidak tega, 
akhirnya malam itu juga meminta Edward untuk 
mencarikan tahu gejrot untuk suaminya. Menunggu satu jam 
akhirnya Edward datang dengan membawa lima bungkus 


tahu gejrot. 


"Biar puas, dihabiskan ya tuan!" sindir Edward dengan 
malas, matanya masih bengkak karena dibangunkan paksa 
oleh Risti. Bos wanitanya ini memang terkadang sadis. Dari 


pada dipecat, lebih baik dia menurut. Setelah makan satu 
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bungkus, Bambang akhirnya terlelap tanpa menyikat gigi 
terlebih dahulu, jadilah keesokan paginya Bambang meringis, 
dengan pipi bengkak, karena sakit gigi. Kembali Risti dibuat 
pusing dengan tingkah konyol suaminya yang tidak kunjung 


selesai juga berulah. 


"Kok, melamun?" suara Bambang memecah lamunan 
Risti. Dia menoleh pada suaminya, menatapnya dengan 


lembut dan penuh cinta. 


"Melamunkan Papah." jawab Risti sambil tersenyum 


simpul. 
"Papa ada disini, lho, Bun. Masih dilamunin aja!" 


"Iya melamunkan betapa rempongnya seorang Bambang, 
siapa yang hamil siapa yang ribet!" ucap Risti sambil 


memutar bola mata malasnya. Bambang terbahak. 


"Yah, paling gak Papa ikutan sumbangsih, dalam proses 


hamilnya, Bunda." 


"Iya sumbangsih rempong!"sahut Risti ketus yang dibuat 


pura-pura. Bambang kembali terbahak. 
"Ga boleh gitu, nanti Si Kembar mirip Papa gimana?" 


"Jangan dong, harus seperti bundanya, cantik, putih, 


elegan, dan menawan..." "Suka ngences, tidur menganga, 
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masaknya sering kali gosong.” Bambang melanjutkan sambil 
terkekeh. Risti pun ikut tertawa, hingga perutnya naik turun. 
Bahagia rasanya punya suami polos bin lucu bin mesum 


seperti Bambang. 


Tidak terasa satu jam sudah mereka berputar 
mengelilingi halaman rumah, keringat mengucur dari balik 
kaus yang dipakai Risti dan Bambang. Alhamdulillah, 
matahari pagi bersinar cukup terang. Burung pun mulai 
berkicau riang, menemani udara pagi yang segar. Risti 
beristirahat di kursi teras, sebelumnya Risti sudah mencuci 
tangan di keran air dekat garasi mobil. Sambil menikmati 
segelas jus jeruk yang telah disiapkan Lulu dan memakan 
satu buang pisang goreng yang masih hangat. Melihat fokus 
pada Bambang yang kini tengah berlari-lari kecil, mengitari 


halaman rumah. 


“Seksinya..."Risti memandang takjub suaminya yang 
masih muda dan begitu bersemangat saat berolah raga. 
"Paaah...” panggilnya. Bambang menoleh, lalu berlari kecil 
menghampiri istrinya. "Udah dulu, ntar kecapean," ucap Risti 


sambil memberikan segelas jus jeruk ke tangan Bambang. 


"Eh... cuci tangan dulu, deh." Bambang hampir lupa 


mencuci tangan, berjalan ke arah keran air, lalu mencuci 
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kedua tangannya sampai siku. Kembali lagi ke teras, 


menikmati jus jeruk dan pisang goreng. 


"Pah, kata dokter harus sering-sering buka jalan lahir 


untuk si kembar, biar normal." 


"Oh, gitu. Gimana caranya Bun? Bahaya tidak?" tanya 


Bambang dengan wajah polosnya. 


"Tidak bahaya, Sayang. Insya Allah aman." sahut Risti 
sambil berusaha menahan tawanya. Risti menarik Bambang 
masuk ke dalam kamar. Diliriknya jam di dinding sudah 


pukul tujuh lebih lima belas menit. 


"Masih ada waktu lima belas menit lagi, Pah. Yuk!"Risti 
sudah membuka seluruh bajunya dengan pelan dan sengaja 
menggoda suaminya. Bambang menelan salivanya, 
menyaksikan istrinya dengan perut hampir meletus, tanpa 


sehelai benang pun kini berdiri menggoda di hadapannya. 


"Kok ga pake baju yang? Katanya mau buka jalan?" tanya 
Bambang polos sambil mendekati istrinya. Risti terbahak. 
Sedangkan Bambang masih melongo. Risti kemudian 
melorotkan sarung suaminya. "Lho... lho... kok ini dibuka 


juga?" 
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"Aduh, Pah. Mules!"Risti memegang perutnya yang 
sangat sakit. Mereka baru saja melakukan perjalanan 
membuka jalan lahir dua putaran. Saat akan tambah lagi, 
sang istri malah meringis kesakitan. Dengan panik Bambang 
memakaikan Risti baju asal. Sedangkan Bambang hanya 
mengenakan sarung dan kaus dalam, berlari menggendong 
Risti masuk ke dalam mobil. Edward yang memang tengah 
siaga satu sudah siap di dalam mobil, kebetulan sedang 
memanaskan mobil bosnya. "Cepat, Mas Ed."pinta Bambang 
pada Edward, yang tidak kalah gugupnya menyetir mobil, 


sambil mendengar rintihan Risti. 
"Aduuh!" jari Risti meremas kuat sarung Bambang. 


"Sabar ya sayang, sabar!"Bambang menenangkan, 


sambil meringis menahan perih akibat remasan jari istrinya. 


"Ya Allah...!" Risti semakin gelisah dan blingsatan, 
Bambang sendiri kebingungan harus apa dan bagaimana, dia 
hanya coba menenangkan istrinya, sambil berselawat dan 


membaca surah-surah pendek Alguran. 


"Aw... Buuun!”Bambang terpekik saat tanpa sengaja Risti 
malah meremas yang ada di balik sarungnya. "Salman Khan 


jangan diremas!" lirih Bambang dengan wajahnya yang 
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seketika memucat. Kembali Risti meremas pundak polos 


Bambang karena hanya memakai kaos dalam saja. 


Tidak lama mereka sampai di sebuah rumah sakit besar, 
dengan tergesa Bambang menggendong Risti langsung ke 
ruang UGD. Dokter datang memeriksa. “Sudah pembukaan 
tujuh, sebentar lagi. kami siapkan dulu ruangannya, ucap 


dokter, sambil berlalu dari sana. 


"Sakit... huuu... haaa.. huuu... haaa...” Risti terus 
berusaha mengatur napasnya. Bambang menciumin kening 


dan pipi Risti, sambil berbisik memanjatkan doa. 


"Gara-gara Papa ini semua."pelan Risti berucap sambil 
menatap tajam ke arah Bambang. "Bunda bilang sekali aja, 


malah minta dua kali!" oceh Risti di tengah rasa sakitnya. 
"Iya, maaf, Bun. Papa nggak sengaja!" 
"Pokoknya ini salah Papa." 


“Iya... iya... Papa yang salah, maaf ya, Bun.” Bambang 
terus mengusap perut istrinya. Dokter lalu masuk kembali 


untuk mengecek semua. "Sudah lengkap, ayo sekarang!" 
"Huuu.....aaaaaaaaahhhhh" 
Ooeekk...ooeeeekk.... 


"Alhamadulillah" ucap Bambang dengan gemetar. 
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"Ayo, Bu,. Satu lagi masih di dalam, dorong ya!" titah 
dokter paruh baya tersebut. 


"Huuuu....aaaaahhhh" 
Ooeeekk....ooeeekk.... 


"Alhamdulillah, selamat Pak, Bu. Sepasang bayi kembar 


insya Allah sehat." ucap Dokter sambil tersenyum. 
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